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Kata Pengantar 

Buku ini hadir sebagai upaya untuk mengangkat potensi 

pemberdayaan perempuan desa melalui budidaya tanaman herbal, 

dengan fokus utama pada bunga telang (Clitoria ternatea). Bunga 

telang bukan hanya tanaman hias dengan warna biru yang indah, 

tetapi juga memiliki manfaat kesehatan yang luar biasa dan nilai 

ekonomi yang signifikan. Melalui buku ini, kami ingin 

memberikan perspektif yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana bunga telang, dan tanaman herbal pada umumnya, 

dapat berperan dalam meningkatkan kemandirian ekonomi 

perempuan di pedesaan. 

Pemberdayaan perempuan di desa merupakan salah satu pilar 

utama dalam pembangunan berkelanjutan. Perempuan memiliki 

peran yang sangat penting dalam menjaga ketahanan pangan, 

kesehatan keluarga, dan perekonomian lokal. Dalam konteks ini, 

budidaya tanaman herbal seperti bunga telang dapat menjadi salah 

satu solusi yang konkret dan praktis untuk meningkatkan 

kesejahteraan perempuan dan masyarakat desa secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, buku ini tidak hanya membahas 

tentang budidaya tanaman herbal, tetapi juga mendalami berbagai 

aspek pemberdayaan, kebijakan pemerintah, inovasi teknologi, 

serta peran sektor swasta dalam mendukung pengembangan 

bisnis berbasis bunga telang. 



Buku ini terdiri dari tujuh bab yang saling berkaitan, dimulai 

dengan pengertian pemberdayaan perempuan di lingkungan desa, 

hingga rekomendasi kebijakan dan prospek masa depan budidaya 

bunga telang. Bab pertama menjelaskan dasar-dasar 

pemberdayaan perempuan serta tantangan dan peluang yang 

dihadapi di lingkungan pedesaan. Bab kedua mengeksplorasi 

tanaman herbal sebagai sumber pemberdayaan ekonomi, dengan 

fokus pada potensi ekonomi dan manfaat kesehatan tanaman 

herbal di Indonesia. Bab ketiga hingga kelima secara spesifik 

membahas bunga telang: sejarah, kandungan, manfaat, teknik 

budidaya, hingga berbagai inovasi produk berbasis bunga ini. 

Bab keenam mengulas dampak sosial dan ekonomi dari budidaya 

bunga telang bagi perempuan desa, termasuk bagaimana kegiatan 

ini dapat meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan dan 

memperkuat komunitas. Terakhir, bab ketujuh memberikan 

rekomendasi kebijakan dan menyoroti tantangan serta peluang 

masa depan untuk budidaya bunga telang, termasuk kolaborasi 

dengan sektor swasta dan inovasi teknologi yang dapat 

mendukung pemberdayaan berkelanjutan. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi inspirasi dan referensi 

yang bermanfaat bagi para pembaca, termasuk pemerintah, 

organisasi masyarakat, peneliti, dan tentunya perempuan di desa 

yang ingin mengembangkan usaha berbasis tanaman herbal. Buku 



ini juga merupakan bukti nyata bahwa pemberdayaan perempuan 

bukanlah konsep yang rumit, melainkan sesuatu yang dapat 

dilakukan secara nyata melalui pendekatan yang tepat, terutama 

dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar kita. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah mendukung terbitnya buku ini, termasuk para petani, 

kelompok tani, kader PKK, serta lembaga pemerintah dan swasta 

yang telah berkontribusi dalam pengembangan program 

pemberdayaan perempuan desa. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat bagi banyak orang dan menjadi bagian dari 

gerakan menuju masyarakat yang lebih mandiri dan sejahtera. 
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BAB 1 

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DALAM KONTEKS 

DESA 

 1.1. Pengertian Pemberdayaan Perempuan dan 

Signifikansinya 

Pemberdayaan perempuan adalah proses di mana perempuan 

memperoleh kekuatan, akses, dan kontrol atas sumber daya, serta 

kemampuan untuk mengambil keputusan yang mempengaruhi 

hidup mereka. Konsep ini sangat penting dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan, terutama di daerah pedesaan di 

mana perempuan sering kali menjadi aktor kunci dalam 

pengelolaan sumber daya alam dan kehidupan keluarga. 

Pemberdayaan perempuan tidak hanya berfokus pada 

peningkatan status sosial ekonomi, tetapi juga melibatkan aspek-

aspek seperti pendidikan, kesehatan, dan partisipasi politik. 

Dengan memberdayakan perempuan, kita dapat mencapai 

keseimbangan gender yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kualitas hidup komunitas secara keseluruhan. 

Pentingnya pemberdayaan perempuan dapat dilihat dari berbagai 

penelitian. Misalnya, studi oleh Kabeer (2005) menunjukkan 

bahwa pemberdayaan perempuan berkaitan erat dengan 

pengurangan kemiskinan dan peningkatan kesehatan anak. 



Dengan meningkatkan akses perempuan terhadap pendidikan 

dan pelatihan, kita dapat meningkatkan produktivitas mereka dan 

mengurangi ketergantungan pada sumber daya eksternal. 

Selain itu, pemberdayaan perempuan juga berdampak positif pada 

pertumbuhan ekonomi. Menurut laporan dari McKinsey Global 

Institute (2015), jika perempuan berpartisipasi dalam ekonomi 

dengan tingkat yang sama seperti laki-laki, kontribusi mereka 

terhadap produk domestik bruto (PDB) global dapat meningkat 

sebesar $28 triliun pada tahun 2025. 

Namun, meskipun banyak kemajuan telah dicapai, masih banyak 

tantangan yang harus dihadapi. Di banyak daerah, perempuan 

masih menghadapi diskriminasi, kurangnya akses terhadap 

sumber daya, dan pembatasan budaya. Oleh karena itu, penting 

untuk menciptakan kebijakan dan program yang mendukung 

pemberdayaan perempuan di berbagai sektor, termasuk 

pertanian, kesehatan, dan pendidikan. 

Dalam konteks desa, pemberdayaan perempuan melalui budidaya 

tanaman herbal, seperti bunga telang, dapat menjadi strategi yang 

efektif. Tanaman herbal tidak hanya memberikan sumber 

pendapatan, tetapi juga meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan perempuan dalam pengelolaan sumber daya alam. 

Dengan memberdayakan perempuan di desa, kita dapat 



menciptakan masyarakat yang lebih seimbang, berkelanjutan, dan 

tangguh. 

Referensi: 

- Kabeer, N. (2005). Gender Equality and Women’s 

Empowerment: A Critical Analysis of the Third Millennium 

Development Goal. Gender and Development, 13(1), 13-24. 

- McKinsey Global Institute. (2015). The Power of Parity: How 

Advancing Women's Equality Can Add $12 Trillion to Global 

Growth. 

 

 1.2. Peran Perempuan dalam Pembangunan Desa 

Perempuan memiliki peran yang krusial dalam pembangunan 

desa. Dalam konteks masyarakat pedesaan, perempuan bukan 

hanya pengelola rumah tangga, tetapi juga penggerak utama dalam 

berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya. Peran 

mereka sering kali tidak terlihat, namun sangat menentukan dalam 

membangun fondasi yang kuat untuk perkembangan komunitas. 

Salah satu kontribusi utama perempuan dalam pembangunan 

desa adalah dalam sektor pertanian. Di banyak negara, termasuk 

Indonesia, perempuan merupakan sebagian besar tenaga kerja di 

sektor pertanian. Menurut FAO (2011), perempuan 



menghabiskan lebih dari 70% waktu mereka dalam aktivitas 

pertanian. Mereka terlibat dalam proses dari menanam, 

memelihara, hingga memanen tanaman. Dengan demikian, 

keterlibatan perempuan dalam pertanian sangat penting untuk 

ketahanan pangan dan pengembangan ekonomi lokal. 

Pemberdayaan perempuan dalam pertanian tidak hanya 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga mengubah dinamika 

sosial di desa. Perempuan yang terlibat dalam budidaya tanaman 

herbal, seperti bunga telang, dapat memperoleh pendapatan 

tambahan yang meningkatkan kemandirian ekonomi mereka. Hal 

ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga 

meningkatkan status sosial perempuan di komunitas. Mereka 

menjadi lebih dihargai dan diakui sebagai kontributor penting 

dalam pembangunan ekonomi. 

Di sisi lain, perempuan juga berperan dalam menjaga kesehatan 

masyarakat. Dalam banyak komunitas, perempuan adalah 

pengasuh utama keluarga. Mereka bertanggung jawab untuk 

menyediakan makanan bergizi dan merawat anggota keluarga 

yang sakit. Pengetahuan tentang tanaman herbal, termasuk bunga 

telang yang memiliki berbagai manfaat kesehatan, memungkinkan 

perempuan untuk berperan aktif dalam meningkatkan kesehatan 

komunitas. Dengan memanfaatkan tanaman herbal, mereka tidak 



hanya dapat mengurangi ketergantungan pada obat-obatan kimia, 

tetapi juga mempromosikan gaya hidup sehat. 

Pendidikan adalah aspek penting lain di mana perempuan 

berkontribusi dalam pembangunan desa. Perempuan yang 

berpendidikan memiliki kapasitas lebih untuk mengambil 

keputusan yang baik, baik dalam konteks keluarga maupun 

komunitas. Menurut World Bank (2018), peningkatan tingkat 

pendidikan perempuan berhubungan positif dengan indikator 

pembangunan, seperti penurunan angka kematian ibu dan anak. 

Pendidikan juga membantu perempuan memahami hak-hak 

mereka dan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan 

di tingkat desa. 

Partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan politik juga 

merupakan komponen penting dalam pembangunan desa. 

Dengan dilibatkannya perempuan dalam struktur pemerintahan 

lokal, suara dan kebutuhan mereka dapat diakomodasi. Hal ini 

penting untuk menciptakan kebijakan yang lebih adil dan merata. 

Menurut UN Women (2019), keberadaan perempuan dalam 

posisi kepemimpinan dapat mendorong kebijakan yang lebih 

inklusif dan berfokus pada isu-isu yang relevan bagi perempuan 

dan anak-anak. 

 



Namun, meskipun kontribusi perempuan dalam pembangunan 

desa sangat signifikan, mereka sering kali menghadapi berbagai 

tantangan. Diskriminasi gender, kurangnya akses terhadap 

sumber daya, dan beban ganda dalam pekerjaan domestik menjadi 

hambatan utama. Dalam banyak kasus, perempuan memiliki 

akses terbatas terhadap pendidikan, pelatihan, dan modal. Hal ini 

mengakibatkan mereka tidak mampu mengoptimalkan potensi 

yang dimiliki. 

Penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk 

mengembangkan kebijakan yang mendukung pemberdayaan 

perempuan di desa. Program pelatihan keterampilan, akses 

terhadap modal, dan peningkatan pendidikan adalah langkah-

langkah yang dapat membantu perempuan berkontribusi lebih 

dalam pembangunan. Selain itu, upaya untuk mengubah 

pandangan masyarakat tentang peran perempuan juga sangat 

penting. Edukasi dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pemberdayaan perempuan dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih mendukung. 

Dengan demikian, peran perempuan dalam pembangunan desa 

tidak dapat dipandang sebelah mata. Mereka adalah pilar penting 

dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Melalui 

pemberdayaan perempuan, kita dapat menciptakan masyarakat 

yang lebih seimbang, inklusif, dan berdaya saing. Pemberdayaan 



perempuan melalui budidaya tanaman herbal seperti bunga telang 

dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam mencapai tujuan 

ini. 

Referensi: 

- FAO. (2011). The State of Food and Agriculture: Women in 

Agriculture – Closing the Gender Gap for Development. 

- World Bank. (2018). World Development Report 2018: 

Learning to Realize Education’s Promise. 

- UN Women. (2019). Women in Politics: 2019. 

 

 1.3. Tantangan dan Peluang Pemberdayaan di Lingkungan 

Pedesaan 

Pemberdayaan perempuan di lingkungan pedesaan menghadapi 

berbagai tantangan yang memengaruhi efektivitas program-

program pemberdayaan. Meskipun banyak inisiatif telah 

dilakukan oleh pemerintah, LSM, dan organisasi internasional 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan posisi perempuan di desa, 

berbagai hambatan struktural, sosial, dan kultural sering kali 

menghalangi tercapainya hasil yang maksimal. Namun, di balik 

tantangan-tantangan ini, terdapat pula peluang besar yang dapat 



dioptimalkan untuk memberdayakan perempuan dan 

meningkatkan pembangunan desa secara berkelanjutan. 

Tantangan Pemberdayaan Perempuan di Lingkungan Pedesaan 

1. Akses Terbatas terhadap Pendidikan dan Pelatihan 

Salah satu tantangan terbesar dalam pemberdayaan perempuan di 

desa adalah akses yang terbatas terhadap pendidikan dan 

pelatihan. Data dari Badan Pusat Statistik (2022) menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan perempuan di desa umumnya lebih 

rendah dibandingkan dengan laki-laki. Faktor ini sangat 

memengaruhi kemampuan perempuan untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan ekonomi yang produktif, terutama dalam sektor-

sektor yang membutuhkan keterampilan teknis seperti pertanian 

modern atau wirausaha berbasis teknologi. 

Selain itu, pelatihan keterampilan bagi perempuan di pedesaan 

sering kali tidak tersedia atau kurang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Pelatihan yang disediakan sering kali terfokus pada 

keterampilan tradisional seperti menjahit atau kerajinan tangan, 

yang meskipun bermanfaat, memiliki keterbatasan dalam 

menciptakan dampak ekonomi yang signifikan. Kurangnya 

pelatihan yang terfokus pada pengelolaan bisnis, teknologi 

pertanian, atau kewirausahaan juga membatasi peluang 



perempuan desa untuk mengembangkan usaha yang lebih inovatif 

dan berdaya saing. 

2. Keterbatasan Akses terhadap Modal dan Sumber Daya 

Keuangan 

Perempuan di desa sering kali menghadapi kesulitan dalam 

mengakses modal dan sumber daya keuangan yang diperlukan 

untuk memulai atau mengembangkan usaha. Sistem keuangan 

formal di Indonesia, seperti perbankan, sering kali mengharuskan 

adanya agunan atau syarat-syarat administratif yang sulit dipenuhi 

oleh perempuan desa, terutama mereka yang tidak memiliki akses 

terhadap aset tetap seperti tanah. 

Keterbatasan akses terhadap sumber daya keuangan ini 

mempersempit peluang perempuan untuk terlibat dalam kegiatan 

produktif yang lebih luas. Padahal, dengan adanya modal yang 

cukup, perempuan desa dapat mengembangkan berbagai usaha, 

termasuk di sektor agribisnis seperti budidaya tanaman herbal. 

Tanpa dukungan modal, usaha yang mereka jalankan sering kali 

terhenti di tahap awal atau tidak berkembang dengan maksimal. 

3. Norma Sosial dan Stereotip Gender 

Norma sosial dan stereotip gender juga menjadi tantangan yang 

signifikan dalam pemberdayaan perempuan di pedesaan. Di 

banyak desa di Indonesia, peran tradisional perempuan masih 



kuat, di mana mereka diharapkan untuk fokus pada tugas-tugas 

domestik seperti mengurus rumah tangga, anak-anak, dan 

pertanian subsisten. Pandangan ini menghambat perempuan 

untuk mengambil peran yang lebih aktif dalam ekonomi desa atau 

mengembangkan potensi mereka secara lebih luas. 

Banyak perempuan yang enggan terlibat dalam kegiatan publik 

atau wirausaha karena dianggap melanggar norma-norma gender 

yang berlaku. Hal ini juga sering kali diperburuk oleh kurangnya 

dukungan dari keluarga dan komunitas, yang mungkin melihat 

upaya pemberdayaan perempuan sebagai sesuatu yang 

mengganggu struktur sosial yang ada. Perubahan sosial seperti ini 

memerlukan waktu, pendidikan, serta intervensi yang sensitif 

terhadap budaya lokal untuk menghasilkan perubahan yang 

berkelanjutan. 

4. Keterbatasan Infrastruktur dan Akses Teknologi 

Di banyak desa, infrastruktur yang kurang memadai seperti jalan, 

akses internet, serta fasilitas kesehatan dan pendidikan juga 

menjadi penghambat pemberdayaan perempuan. Infrastruktur 

yang buruk membuat perempuan sulit mengakses pasar untuk 

menjual produk mereka, mendapatkan pelatihan, atau 

berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi lainnya. Terutama di 

daerah terpencil, kurangnya akses terhadap teknologi digital 

menjadi penghalang besar bagi perempuan untuk memanfaatkan 



peluang yang ada, seperti e-commerce atau pemasaran produk 

secara online. 

Teknologi memiliki potensi besar untuk membantu perempuan 

desa mengatasi berbagai hambatan yang ada, terutama dalam hal 

pemasaran dan distribusi produk, akses terhadap informasi, serta 

jaringan bisnis. Namun, tanpa adanya infrastruktur pendukung 

yang memadai, potensi ini sulit untuk diwujudkan. 

Peluang Pemberdayaan Perempuan di Lingkungan Pedesaan 

Meskipun tantangan yang dihadapi dalam pemberdayaan 

perempuan di desa cukup besar, terdapat juga peluang yang dapat 

dioptimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan peran 

perempuan dalam pembangunan desa. Beberapa di antaranya 

meliputi: 

1. Potensi Agribisnis Berbasis Tanaman Herbal 

Salah satu peluang besar bagi pemberdayaan perempuan di desa 

adalah pengembangan agribisnis berbasis tanaman herbal. 

Tanaman herbal, seperti bunga telang, memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi dan permintaan pasar yang terus meningkat baik di 

dalam maupun luar negeri. Budidaya tanaman herbal ini bisa 

menjadi sumber pendapatan yang stabil bagi perempuan desa, 

sekaligus memperkuat posisi mereka dalam ekonomi keluarga dan 

komunitas. 



Dengan didukung oleh pelatihan teknis, akses modal, serta 

pemasaran yang baik, perempuan desa dapat mengembangkan 

bisnis herbal yang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, 

tetapi juga meningkatkan kesehatan komunitas lokal melalui 

penggunaan produk herbal yang mereka hasilkan. 

2. Kebijakan Pemerintah yang Mendukung 

Pemerintah Indonesia, melalui berbagai kebijakan, telah 

menunjukkan komitmen untuk memberdayakan perempuan di 

desa. Program seperti Desa Mandiri, Dana Desa, serta kebijakan 

pemberdayaan perempuan melalui Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak memberikan peluang besar 

bagi perempuan untuk terlibat lebih aktif dalam pembangunan 

desa. 

Dana Desa, misalnya, dapat digunakan untuk mendukung inisiatif 

pemberdayaan perempuan, termasuk dalam bidang pertanian dan 

wirausaha. Dengan adanya kebijakan yang mendukung, 

perempuan desa memiliki peluang lebih besar untuk mengakses 

pelatihan, modal, dan fasilitas yang dapat mendukung usaha 

mereka. 

 

3. Keterlibatan LSM dan Organisasi Internasional 



LSM dan organisasi internasional juga berperan penting dalam 

pemberdayaan perempuan desa. Banyak dari organisasi ini yang 

telah menjalankan program-program yang fokus pada 

peningkatan keterampilan, akses modal, serta pembentukan 

jaringan untuk mendukung perempuan desa. Misalnya, program 

pemberdayaan berbasis kelompok yang melibatkan perempuan 

dalam kegiatan produktif seperti pembuatan kerajinan tangan atau 

pengolahan hasil pertanian telah menunjukkan hasil yang positif 

di beberapa daerah. 

Dengan dukungan dari berbagai pihak, perempuan desa memiliki 

peluang untuk lebih berdaya secara ekonomi dan sosial. 

Kolaborasi antara pemerintah, LSM, serta sektor swasta menjadi 

kunci penting untuk membuka peluang yang lebih luas bagi 

perempuan desa. 
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 1.4. Kebijakan Pemerintah dalam Mendukung 

Pemberdayaan Perempuan Desa 

Kebijakan pemerintah dalam mendukung pemberdayaan 

perempuan di pedesaan berperan sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perempuan untuk 

berkembang dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan 

sosial. Dalam beberapa dekade terakhir, Indonesia telah 

menerapkan berbagai kebijakan untuk mendorong peran 

perempuan dalam pembangunan, terutama di daerah pedesaan di 

mana perempuan sering kali berperan sebagai penggerak ekonomi 

rumah tangga dan komunitas. 

Pemerintah Indonesia menyadari bahwa pemberdayaan 

perempuan tidak hanya akan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga, tetapi juga mempercepat pembangunan desa secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, kebijakan-kebijakan yang dibuat 

berfokus pada peningkatan akses perempuan terhadap 

pendidikan, sumber daya ekonomi, kesehatan, serta penguatan 

peran perempuan dalam pengambilan keputusan di tingkat lokal. 

1. Kebijakan Pemberdayaan Perempuan di Desa melalui Program 

Dana Desa 

 



Salah satu kebijakan utama yang sangat relevan dalam 

pemberdayaan perempuan di desa adalah Program Dana Desa, 

yang diluncurkan pada tahun 2015 sebagai bagian dari 

implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa. Program ini memberikan kewenangan kepada desa untuk 

mengelola anggaran yang ditransfer langsung dari pemerintah 

pusat guna meningkatkan pembangunan di desa, termasuk 

pemberdayaan ekonomi dan sosial perempuan. 

Menurut data dari Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi, sebagian Dana Desa dapat 

dialokasikan untuk program pemberdayaan perempuan, termasuk 

pelatihan keterampilan, pengembangan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), serta penguatan kapasitas perempuan dalam 

kepemimpinan. Desa diberi wewenang untuk mengalokasikan 

anggaran secara fleksibel berdasarkan kebutuhan lokal, sehingga 

program-program yang menyasar perempuan dapat disesuaikan 

dengan kondisi spesifik setiap desa. 

Selain itu, Dana Desa juga berperan penting dalam meningkatkan 

akses perempuan terhadap pendidikan dan kesehatan. Banyak 

desa yang telah menggunakan Dana Desa untuk membangun 

fasilitas kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur yang 

mempermudah akses perempuan, seperti jalan desa yang lebih 

baik dan fasilitas sanitasi yang layak. Infrastruktur yang memadai 



sangat penting untuk mendukung mobilitas dan partisipasi 

perempuan dalam kegiatan ekonomi dan sosial di desa. 

Namun, meskipun ada peluang yang besar, beberapa tantangan 

dalam pelaksanaan Dana Desa masih mengemuka, terutama 

terkait dengan pengawasan dan transparansi dalam penggunaan 

anggaran. Beberapa desa masih mengalami kendala dalam 

pengelolaan dana yang tepat sasaran, terutama untuk program-

program pemberdayaan perempuan. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem monitoring yang lebih baik untuk memastikan bahwa 

alokasi Dana Desa benar-benar mendukung pemberdayaan 

perempuan di desa. 

2. Program Peningkatan Kapasitas Perempuan Melalui 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KPPPA) juga memiliki peran penting dalam mendukung 

pemberdayaan perempuan desa. Kementerian ini telah 

meluncurkan berbagai program yang berfokus pada peningkatan 

kapasitas perempuan, terutama di bidang ekonomi dan 

pendidikan. Salah satu program andalan KPPPA adalah *Desa 

Ramah Perempuan dan Peduli Anak* yang bertujuan untuk 

menciptakan desa-desa yang inklusif, di mana perempuan dan 

anak-anak memiliki akses yang setara terhadap sumber daya dan 

layanan publik. 



 

Program ini mencakup pelatihan keterampilan bagi perempuan 

desa, peningkatan akses terhadap modal usaha, serta penguatan 

kapasitas perempuan dalam pengambilan keputusan di tingkat 

desa. Di beberapa wilayah, program ini telah berhasil 

meningkatkan peran perempuan dalam pemerintahan desa, di 

mana mereka terlibat secara aktif dalam musyawarah desa 

(musdes) dan proses perencanaan pembangunan desa. 

Selain itu, KPPPA juga bekerja sama dengan berbagai 

kementerian lain dan pemerintah daerah untuk melaksanakan 

program-program yang bersifat lintas sektor, seperti peningkatan 

akses perempuan terhadap layanan kesehatan reproduksi, 

pendidikan vokasi, serta perlindungan terhadap kekerasan 

berbasis gender. Kolaborasi ini bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi perempuan 

desa, sehingga mereka dapat lebih berdaya dalam menjalani peran 

ekonomi dan sosial. 

3. Program Pemberdayaan Perempuan di Bidang Pertanian dan 

Agribisnis 

Perempuan di desa umumnya sangat terlibat dalam sektor 

pertanian. Oleh karena itu, berbagai kebijakan dan program 

pemerintah juga menargetkan pemberdayaan perempuan melalui 



sektor agribisnis. Kementerian Pertanian, misalnya, telah 

meluncurkan berbagai program pelatihan dan bantuan bagi petani 

perempuan, terutama di bidang pertanian organik dan tanaman 

herbal, yang dianggap sebagai sektor yang ramah lingkungan dan 

berpotensi ekonomi tinggi. 

Dalam konteks pemberdayaan perempuan melalui budidaya 

tanaman herbal, Kementerian Pertanian telah mendorong 

perempuan desa untuk terlibat dalam usaha budidaya tanaman 

obat, seperti bunga telang, jahe, dan kunyit. Program ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga, tetapi 

juga untuk meningkatkan kesehatan komunitas melalui 

penggunaan tanaman herbal yang mudah ditanam di lahan-lahan 

kecil. 

Pemerintah juga bekerja sama dengan LSM dan sektor swasta 

untuk memfasilitasi akses perempuan terhadap teknologi 

pertanian dan pasar. Misalnya, program inkubasi bisnis pertanian 

sering kali menyertakan komponen pemberdayaan perempuan, di 

mana mereka diberi pelatihan tentang manajemen usaha, 

pengolahan hasil pertanian, dan pemasaran produk. Di beberapa 

daerah, program ini telah membantu perempuan desa untuk 

memasarkan produk herbal secara online, sehingga meningkatkan 

akses mereka ke pasar yang lebih luas. 

 



4. Kebijakan Penguatan Peran Perempuan dalam Kepemimpinan 

Desa 

Salah satu tantangan dalam pemberdayaan perempuan desa 

adalah rendahnya keterlibatan mereka dalam pengambilan 

keputusan di tingkat lokal. Hal ini disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk norma sosial yang membatasi peran perempuan 

dalam politik serta kurangnya pendidikan dan akses informasi. 

Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah Indonesia telah 

mengeluarkan berbagai kebijakan yang mendorong keterlibatan 

perempuan dalam pemerintahan desa. Misalnya, Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memberikan ruang bagi 

perempuan untuk terlibat dalam Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) dan musyawarah desa (musdes), yang merupakan forum 

utama untuk perencanaan pembangunan desa. Pemerintah juga 

mendorong kuota perempuan dalam posisi kepemimpinan desa, 

termasuk sebagai kepala desa atau anggota BPD. 

Di beberapa wilayah, kebijakan ini telah membuahkan hasil yang 

positif, di mana semakin banyak perempuan yang terlibat dalam 

proses pengambilan keputusan di desa. Namun, tantangan tetap 

ada, terutama terkait dengan norma-norma sosial yang masih 

menganggap bahwa perempuan tidak pantas memimpin. Oleh 

karena itu, diperlukan intervensi yang lebih kuat, seperti pelatihan 



kepemimpinan untuk perempuan serta kampanye kesetaraan 

gender yang lebih intensif di tingkat komunitas. 

5. Kolaborasi dengan Lembaga Internasional dan Sektor Swasta 

Dalam upaya mempercepat pemberdayaan perempuan di desa, 

pemerintah Indonesia juga bekerja sama dengan berbagai lembaga 

internasional seperti UN Women, World Bank, dan Asian 

Development Bank (ADB). Lembaga-lembaga ini memberikan 

dukungan teknis dan keuangan untuk berbagai program 

pemberdayaan perempuan, terutama di bidang ekonomi dan 

kesehatan. 

Kolaborasi dengan sektor swasta juga menjadi strategi penting 

dalam memperluas kesempatan ekonomi bagi perempuan desa. 

Beberapa perusahaan besar di Indonesia, khususnya yang 

bergerak di sektor agribisnis dan farmasi, telah meluncurkan 

program kemitraan dengan petani perempuan untuk 

membudidayakan tanaman herbal. Program-program ini biasanya 

melibatkan pemberian pelatihan, akses modal, serta bantuan 

pemasaran, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan 

kemandirian ekonomi perempuan desa. 

Kemitraan ini tidak hanya membantu perempuan untuk 

meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga memperkuat posisi 

mereka dalam rantai pasokan global. Dengan adanya program 



seperti ini, perempuan desa memiliki peluang yang lebih besar 

untuk mengakses pasar yang lebih luas, baik di tingkat nasional 

maupun internasional. 

Kesimpulan 

Dukungan kebijakan pemerintah sangat penting dalam 

mewujudkan pemberdayaan perempuan desa yang berkelanjutan. 

Melalui berbagai program seperti Dana Desa, pemberdayaan di 

sektor agribisnis, dan peningkatan kapasitas kepemimpinan 

perempuan, pemerintah Indonesia telah membuka peluang yang 

lebih besar bagi perempuan untuk berkontribusi pada 

pembangunan desa. Namun, tantangan masih ada, terutama 

dalam hal pengawasan penggunaan dana, norma sosial, dan 

keterbatasan akses terhadap pendidikan dan modal. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, 

dan sektor swasta untuk memastikan bahwa kebijakan 

pemberdayaan perempuan benar-benar berdampak positif bagi 

kehidupan perempuan desa. 
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 1.5. Studi Kasus Pemberdayaan Perempuan di Indonesia 

Pemberdayaan perempuan di Indonesia merupakan topik yang 

luas dan beragam, meliputi berbagai pendekatan dan inisiatif yang 

telah dilaksanakan di tingkat lokal dan nasional. Berbagai studi 

kasus telah menunjukkan bagaimana perempuan di desa-desa 

Indonesia dapat diberdayakan melalui program-program yang 

inovatif dan berkelanjutan. Dalam sub bab ini, kita akan 

membahas beberapa contoh nyata dari berbagai daerah di 

Indonesia, menyoroti keberhasilan serta tantangan yang dihadapi 

dalam proses pemberdayaan ini. 

 1.5.1. Kasus Pemberdayaan Perempuan di Desa Nangka, 

Lombok 

Salah satu contoh yang menonjol adalah program pemberdayaan 

perempuan yang dilaksanakan di Desa Nangka, Lombok, yang 

telah berhasil memberdayakan perempuan melalui 

pengembangan keterampilan menjahit dan produksi kain tenun. 

Dalam program ini, pemerintah daerah bekerja sama dengan LSM 

dan komunitas lokal untuk memberikan pelatihan keterampilan 

menjahit dan teknik menenun kepada perempuan setempat.  

Pelatihan dan Keterampilan: 

Program ini dimulai dengan identifikasi kebutuhan perempuan di 

desa, di mana banyak di antara mereka yang tidak memiliki 



keterampilan kerja yang memadai untuk mendapatkan 

penghasilan yang layak. Dengan dukungan dana dari pemerintah, 

program pelatihan ini dilakukan selama enam bulan, di mana 

peserta belajar teknik menjahit dan menenun dengan mentor yang 

berpengalaman. Selain itu, mereka juga mendapatkan pelatihan 

tentang manajemen usaha dan pemasaran produk. 

Hasil dan Dampak: 

Setelah menyelesaikan pelatihan, para perempuan ini mulai 

memproduksi kain tenun yang memiliki nilai jual tinggi dan 

mengganti pekerjaan mereka sebagai buruh tani. Mereka mampu 

menciptakan produk-produk yang tidak hanya memenuhi 

permintaan lokal tetapi juga berhasil dipasarkan ke kota-kota 

besar. Keberhasilan ini tidak hanya meningkatkan pendapatan 

keluarga, tetapi juga memberi mereka kepercayaan diri untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan politik di desa. 

Dari hasil evaluasi program, terlihat bahwa peningkatan 

keterampilan ini telah membawa perubahan signifikan dalam 

kehidupan perempuan di Desa Nangka. Banyak dari mereka yang 

kini terlibat dalam kegiatan ekonomi kreatif dan memiliki peran 

aktif dalam musyawarah desa. Namun, tantangan tetap ada, 

seperti akses terhadap modal usaha dan pemasaran yang lebih 

luas, yang masih perlu perhatian lebih lanjut dari pemerintah dan 

lembaga terkait. 



 

 1.5.2. Pemberdayaan Perempuan melalui Program RUMAH 

PEREMPUAN di Yogyakarta 

Studi kasus lainnya dapat ditemukan dalam program RUMAH 

PEREMPUAN yang diinisiasi di Yogyakarta. Program ini 

bertujuan untuk menciptakan ruang aman bagi perempuan yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga, sambil 

memberdayakan mereka melalui pelatihan dan akses ke sumber 

daya ekonomi. 

Ruang Aman dan Pelatihan: 

RUMAH PEREMPUAN menyediakan tempat tinggal sementara 

bagi perempuan dan anak-anak yang menjadi korban kekerasan. 

Di dalam program ini, peserta tidak hanya mendapatkan 

perlindungan tetapi juga kesempatan untuk mengikuti pelatihan 

keterampilan seperti menjahit, kerajinan tangan, dan pemasaran 

produk. 

Dampak Sosial: 

Program ini juga memberikan dukungan psikologis dan legal 

kepada para peserta, sehingga mereka dapat memulihkan diri dari 

trauma yang dialami. Banyak dari mereka yang kemudian berhasil 

mendirikan usaha sendiri dan berkontribusi pada perekonomian 

keluarga dan komunitas. Pengalaman positif yang didapatkan oleh 



para perempuan ini menjadi contoh nyata bagaimana 

pemberdayaan yang holistik dapat mengubah kehidupan mereka 

secara signifikan. 

 1.5.3. Kasus Pemberdayaan Perempuan dalam Budidaya 

Tanaman Herbal di Jawa Barat 

Di daerah Jawa Barat, terdapat banyak inisiatif pemberdayaan 

perempuan yang berbasis pada budidaya tanaman herbal, salah 

satunya adalah program budidaya jahe merah yang 

diimplementasikan di Kabupaten Bandung.  

Inisiatif dan Pelatihan: 

Program ini dimulai dengan pembentukan kelompok perempuan 

tani yang difasilitasi oleh Dinas Pertanian setempat. Perempuan 

di desa tersebut diberikan pelatihan tentang teknik budidaya jahe 

merah, mulai dari cara penanaman, perawatan tanaman, hingga 

pemasaran hasil panen. 

Hasil Ekonomi: 

Setelah mengikuti pelatihan, perempuan tani di Desa Cileunyi 

berhasil meningkatkan pendapatan keluarga mereka dengan 

menjual jahe merah ke pasar lokal dan bahkan diekspor ke luar 

negeri. Keberhasilan ini telah meningkatkan posisi tawar 

perempuan dalam keluarga, sekaligus memberikan dampak positif 

pada ketahanan pangan lokal. 



 

Dari hasil studi ini, terlihat bahwa ketekunan dan kreativitas 

perempuan dalam budidaya tanaman herbal tidak hanya 

meningkatkan ekonomi keluarga, tetapi juga memperkuat 

jaringan sosial di antara perempuan desa. Namun, tantangan 

dalam hal akses pasar dan pendidikan masih harus diatasi agar 

program ini dapat berkembang lebih luas. 

 1.5.4. Pemberdayaan Perempuan Melalui Program 

Pemberdayaan Koperasi di Bali 

Di Bali, inisiatif pemberdayaan perempuan juga tercermin dalam 

program koperasi yang menargetkan perempuan petani. Koperasi 

ini memberikan akses kepada perempuan untuk mendapatkan 

modal dan pelatihan bisnis yang mereka butuhkan untuk 

mengembangkan usaha pertanian mereka. 

Struktur Koperasi: 

Koperasi ini berfungsi tidak hanya sebagai wadah bagi perempuan 

untuk berkumpul dan saling berbagi pengalaman, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mendapatkan informasi tentang teknologi 

pertanian terbaru dan tren pasar. Dengan adanya koperasi, 

perempuan dapat lebih mudah mendapatkan akses modal tanpa 

harus bergantung pada rentenir. 

 



Keberhasilan Koperasi: 

Berkat dukungan koperasi, banyak perempuan di Bali yang 

berhasil meningkatkan produksi pertanian mereka, yang berimbas 

positif pada pendapatan keluarga. Selain itu, perempuan yang 

terlibat dalam koperasi juga lebih berdaya dalam pengambilan 

keputusan di tingkat keluarga dan komunitas, menciptakan 

perubahan yang signifikan dalam norma-norma gender yang 

berlaku. 

Namun, program ini juga menghadapi tantangan dalam hal 

pengelolaan koperasi dan perluasan jaringan pasar. Oleh karena 

itu, dukungan dari pemerintah dan lembaga swasta sangat 

diperlukan untuk memastikan keberlanjutan usaha dan 

pemberdayaan perempuan melalui koperasi. 

 

 1.5.5. Kesimpulan dari Studi Kasus 

Dari beberapa studi kasus yang telah dibahas, dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan pemberdayaan perempuan di Indonesia 

sangat bergantung pada pendekatan yang inklusif dan partisipatif. 

Program-program yang memperhatikan kebutuhan spesifik 

perempuan, memberikan pelatihan keterampilan, dan 

menyediakan akses ke sumber daya ekonomi telah menunjukkan 



hasil yang positif dalam meningkatkan kesejahteraan perempuan 

dan keluarganya. 

Namun, tantangan yang ada, seperti akses pasar, modal, dan 

dukungan terhadap kebijakan yang mengedepankan perempuan, 

masih perlu diatasi untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

kondusif bagi pemberdayaan perempuan. Oleh karena itu, 

kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta 

sangat penting dalam mewujudkan visi pemberdayaan perempuan 

yang berkelanjutan di Indonesia. 
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BAB 2 

TANAMAN HERBAL SEBAGAI SUMBER 

PEMBERDAYAAN EKONOMI 

 

 2.1. Pengertian dan Jenis Tanaman Herbal 

Tanaman herbal telah digunakan selama ribuan tahun sebagai 

sumber pengobatan, bumbu masakan, dan produk alami lainnya. 

Pengertian tanaman herbal merujuk pada tanaman yang memiliki 

bagian yang dapat dimanfaatkan, seperti daun, akar, batang, dan 

bunga, yang memiliki khasiat untuk kesehatan dan kesejahteraan 

manusia. Dalam konteks pemberdayaan perempuan di desa, 

budidaya tanaman herbal menjadi salah satu alternatif yang 

menjanjikan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi dan 

kualitas hidup masyarakat. 

Definisi Tanaman Herbal 

Tanaman herbal, atau sering disebut juga sebagai tanaman obat, 

adalah tanaman yang digunakan untuk tujuan pengobatan, baik 

dalam bentuk segar maupun kering. Tanaman ini mengandung 

senyawa kimia yang memiliki efek terapeutik, yang dapat 



membantu meringankan gejala penyakit, meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh, dan memberikan manfaat kesehatan lainnya.  

Jenis-jenis Tanaman Herbal 

Tanaman herbal sangat beragam, dan dapat dibedakan 

berdasarkan bagian tanaman yang dimanfaatkan, cara 

penggunaan, dan khasiatnya. Berikut adalah beberapa jenis 

tanaman herbal yang umum dikenal dan digunakan di Indonesia: 

1. Jahe (Zingiber officinale): Jahe adalah tanaman herbal yang 

sering digunakan sebagai rempah dan obat. Selain memberikan 

rasa pedas pada masakan, jahe dikenal memiliki sifat anti-

inflamasi dan dapat membantu mengatasi masalah pencernaan. 

2. Kunyit (Curcuma longa): Kunyit adalah tanaman herbal yang 

kaya akan kurkumin, senyawa aktif yang memiliki sifat antioksidan 

dan anti-inflamasi. Kunyit sering digunakan dalam pengobatan 

tradisional untuk mengobati berbagai kondisi kesehatan. 

3. Bunga Telang (Clitoria ternatea): Bunga telang tidak hanya 

indah, tetapi juga memiliki berbagai manfaat kesehatan, termasuk 

membantu menurunkan tekanan darah dan memiliki sifat 

antioksidan. 

 



4. Daun Mint (Mentha spp.): Daun mint dikenal karena aroma 

dan rasanya yang menyegarkan. Selain digunakan dalam masakan, 

daun mint juga memiliki manfaat sebagai penghilang stres dan 

memperbaiki pencernaan. 

5. Daun Sirsak (Annona muricata): Daun sirsak banyak digunakan 

dalam pengobatan tradisional, terutama dalam membantu 

mengatasi kanker dan meningkatkan sistem imun. 

6. Kencur (Kaempferia galanga): Kencur adalah tanaman herbal 

yang dikenal sebagai obat tradisional untuk mengatasi batuk, flu, 

dan masalah pernapasan lainnya. 

 2.1.1. Pentingnya Memahami Tanaman Herbal 

Memahami tanaman herbal bukan hanya penting bagi konsumen, 

tetapi juga bagi para petani dan pengusaha yang ingin terlibat 

dalam budidaya dan produksi produk herbal. Pengetahuan 

tentang jenis-jenis tanaman herbal, cara budidaya, dan 

pemanfaatan yang tepat dapat membantu para petani 

meningkatkan hasil panen dan kualitas produk.  

Dengan memanfaatkan tanaman herbal, perempuan di desa 

memiliki peluang untuk menciptakan usaha baru, meningkatkan 

pendapatan, dan mendukung perekonomian keluarga. Selain itu, 

permintaan terhadap produk herbal terus meningkat, baik di pasar 

lokal maupun internasional, menjadikannya sebagai salah satu 



sektor yang menjanjikan bagi pemberdayaan ekonomi 

perempuan. 

 2.1.2. Prospek Budidaya Tanaman Herbal 

Budidaya tanaman herbal menawarkan banyak keuntungan, baik 

dari segi ekonomi maupun sosial. Di Indonesia, banyak daerah 

yang memiliki kondisi tanah dan iklim yang cocok untuk 

pertumbuhan tanaman herbal. Hal ini menciptakan peluang bagi 

perempuan untuk terlibat dalam produksi tanaman herbal dan 

berkontribusi pada perekonomian lokal. 

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan budidaya 

tanaman herbal adalah tingginya permintaan pasar. Masyarakat 

semakin sadar akan pentingnya kesehatan dan cenderung beralih 

ke produk alami dan herbal sebagai alternatif pengobatan. 

Produk-produk herbal, baik dalam bentuk bahan baku maupun 

produk olahan, memiliki potensi pasar yang luas dan bisa 

dipasarkan dengan strategi yang tepat. 

 2.1.3. Peran Perempuan dalam Budidaya Tanaman Herbal 

Perempuan memiliki peran penting dalam budidaya tanaman 

herbal, terutama di pedesaan. Dalam banyak kasus, perempuan 

adalah pengelola utama kebun dan sumber daya pertanian di 

keluarga. Melalui pemberdayaan mereka dalam budidaya tanaman 

herbal, perempuan tidak hanya mendapatkan penghasilan 



tambahan, tetapi juga mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan yang dapat meningkatkan posisi mereka dalam 

keluarga dan komunitas. 

1. Keterampilan dan Pengetahuan: Dengan pelatihan dan 

pendidikan yang tepat, perempuan dapat belajar cara menanam, 

merawat, dan memanen tanaman herbal secara efektif. 

Pengetahuan tentang teknik budidaya, pengendalian hama, dan 

pengolahan hasil panen sangat penting untuk memastikan 

keberhasilan usaha ini. 

2. Inovasi dan Kreativitas: Perempuan sering kali memiliki 

kreativitas yang tinggi dalam mengembangkan produk olahan dari 

tanaman herbal. Mereka dapat menciptakan berbagai produk, 

seperti teh herbal, salep, atau produk kosmetik alami, yang dapat 

meningkatkan nilai jual. 

3. Keterlibatan dalam Komunitas: Melalui kelompok tani atau 

koperasi, perempuan dapat saling berbagi pengalaman dan 

pengetahuan, menciptakan jaringan yang mendukung usaha 

mereka. Keterlibatan dalam komunitas ini juga dapat memberikan 

dukungan moral dan memperkuat solidaritas antar anggota. 

 2.1.4. Tantangan dalam Budidaya Tanaman Herbal 

 



Meskipun budidaya tanaman herbal menawarkan banyak peluang, 

terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi agar usaha ini 

dapat berkembang. Tantangan tersebut meliputi: 

1. Akses terhadap Modal: Banyak perempuan di desa menghadapi 

kesulitan dalam mendapatkan modal untuk memulai usaha 

budidaya tanaman herbal. Tanpa akses ke kredit atau bantuan 

finansial, sulit bagi mereka untuk membeli bibit, pupuk, dan 

peralatan yang diperlukan. 

2. Pemasaran Produk: Meskipun permintaan terhadap produk 

herbal meningkat, perempuan sering kali mengalami kesulitan 

dalam memasarkan produk mereka. Kurangnya pengetahuan 

tentang strategi pemasaran dan jaringan distribusi dapat 

menghambat keberhasilan usaha mereka. 

3. Pengetahuan dan Pendidikan: Banyak perempuan yang belum 

mendapatkan pendidikan atau pelatihan yang memadai tentang 

budidaya tanaman herbal. Hal ini dapat mengakibatkan rendahnya 

produktivitas dan kualitas hasil panen. 

 2.1.5. Kesimpulan 

Budidaya tanaman herbal memiliki potensi besar sebagai sumber 

pemberdayaan ekonomi bagi perempuan di desa. Dengan 

memahami berbagai jenis tanaman herbal dan manfaatnya, 

perempuan dapat mengambil langkah-langkah untuk 



mengembangkan usaha budidaya yang menguntungkan. Namun, 

untuk mencapai keberhasilan tersebut, penting bagi mereka untuk 

mendapatkan dukungan dalam bentuk pendidikan, akses modal, 

dan pemasaran produk.  

Dengan strategi yang tepat, pemberdayaan perempuan melalui 

budidaya tanaman herbal dapat menciptakan perubahan yang 

signifikan dalam kehidupan mereka dan komunitasnya, 

meningkatkan kesejahteraan, dan memperkuat posisi perempuan 

dalam masyarakat.  
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 2.2. Potensi Ekonomi Tanaman Herbal di Indonesia 

Potensi ekonomi tanaman herbal di Indonesia sangat besar, 

mengingat negara ini memiliki keanekaragaman hayati yang kaya 

dan budaya tradisional yang mendalam dalam penggunaan 

tanaman obat. Banyak jenis tanaman herbal yang tumbuh secara 

alami di berbagai daerah, dan sebagian besar masyarakat 

Indonesia telah menggunakan tanaman ini dalam kehidupan 

sehari-hari, baik untuk pengobatan maupun sebagai bumbu 

masakan. Oleh karena itu, mengembangkan industri herbal di 

Indonesia dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional dan lokal, terutama dalam konteks 

pemberdayaan perempuan desa. 

 2.2.1. Keanekaragaman Hayati Tanaman Herbal di Indonesia 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan 

keanekaragaman hayati tertinggi di dunia. Berbagai jenis tanaman 

herbal, seperti jahe, kunyit, temulawak, daun sirsak, dan bunga 

telang, dapat ditemukan di berbagai wilayah, dari dataran rendah 

hingga pegunungan. Keberagaman ini tidak hanya menjadi 

sumber obat alami tetapi juga menciptakan peluang untuk 

pengembangan produk herbal yang inovatif. 

 



Masyarakat lokal telah lama memanfaatkan tanaman herbal untuk 

pengobatan tradisional. Misalnya, penggunaan jamu di Indonesia 

telah menjadi bagian dari budaya masyarakat sejak lama. Jamu 

merupakan ramuan herbal yang terdiri dari berbagai jenis 

tanaman, dan banyak orang percaya akan khasiatnya untuk 

menjaga kesehatan dan mengobati penyakit. 

 2.2.2. Pasar Global untuk Produk Herbal 

Permintaan terhadap produk herbal di pasar global terus 

meningkat. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan kesehatan dan kecenderungan untuk memilih 

produk alami dibandingkan dengan produk kimia. Banyak 

konsumen, baik di dalam maupun luar negeri, kini lebih memilih 

produk herbal sebagai alternatif pengobatan dan perawatan 

kesehatan. 

Data dari organisasi internasional menunjukkan bahwa pasar 

herbal global diperkirakan akan tumbuh dengan pesat dalam 

beberapa tahun ke depan. Menurut laporan oleh Allied Market 

Research (2021), pasar produk herbal diperkirakan mencapai 

USD 111,09 miliar pada tahun 2025 dengan pertumbuhan 

tahunan sebesar 7,0% dari 2018 hingga 2025. Indonesia sebagai 

salah satu negara penghasil tanaman herbal terbesar di dunia 

berpotensi besar untuk mengambil bagian dari pasar ini. 



 

 2.2.3. Peluang Ekonomi untuk Perempuan melalui Budidaya 

Tanaman Herbal 

Budidaya tanaman herbal tidak hanya memberikan manfaat 

ekonomi bagi individu tetapi juga berkontribusi terhadap 

pengembangan komunitas. Perempuan di desa memiliki peran 

penting dalam produksi dan pemanfaatan tanaman herbal. 

Dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka 

dalam budidaya dan pengolahan, perempuan dapat menciptakan 

sumber pendapatan yang signifikan. 

1. Kemandirian Ekonomi: Dengan budidaya tanaman herbal, 

perempuan dapat meningkatkan kemandirian ekonomi mereka. 

Pendapatan dari penjualan hasil pertanian dapat membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga, membiayai pendidikan anak, dan 

meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 

2. Kewirausahaan: Perempuan yang terlibat dalam budidaya 

tanaman herbal juga dapat bertransformasi menjadi pengusaha. 

Mereka dapat mendirikan usaha kecil seperti pembuatan jamu, 

olahan herbal, atau produk kesehatan berbasis herbal. 

Kewirausahaan ini tidak hanya meningkatkan pendapatan tetapi 

juga menciptakan lapangan kerja bagi perempuan lainnya di desa. 

 



3. Pembangunan Komunitas: Dengan membentuk kelompok tani 

atau koperasi yang fokus pada budidaya tanaman herbal, 

perempuan dapat bekerja sama untuk meningkatkan 

produktivitas dan pemasaran. Keterlibatan dalam kelompok ini 

dapat memperkuat solidaritas dan membangun jaringan 

dukungan di antara anggota. 

 2.2.4. Infrastruktur dan Dukungan untuk Pemberdayaan 

Untuk memaksimalkan potensi ekonomi dari budidaya tanaman 

herbal, dukungan dari berbagai pihak sangat diperlukan. 

Pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan sektor 

swasta perlu bekerja sama untuk memberikan pelatihan, akses ke 

modal, dan dukungan pemasaran. Beberapa langkah yang dapat 

diambil meliputi: 

1. Pelatihan dan Pendidikan: Menyediakan program pelatihan 

bagi perempuan dalam budidaya tanaman herbal, teknik 

pengolahan, dan pemasaran produk. Pendidikan ini penting untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

2. Akses ke Modal: Memfasilitasi akses ke pembiayaan bagi 

perempuan yang ingin memulai usaha budidaya tanaman herbal. 

Ini dapat dilakukan melalui skema kredit mikro atau dukungan 

dari lembaga pemerintah dan swasta. 

 



3. Pemasaran dan Distribusi: Membangun jaringan pemasaran 

untuk produk herbal. Ini termasuk memfasilitasi akses ke pasar 

lokal dan internasional serta mempromosikan produk herbal 

melalui platform digital. 

4. Regulasi dan Kebijakan: Mendorong pemerintah untuk 

menciptakan kebijakan yang mendukung pengembangan industri 

herbal, termasuk regulasi yang memfasilitasi produksi dan 

distribusi produk herbal. 

 2.2.5. Tantangan dalam Pengembangan Ekonomi Tanaman 

Herbal 

Meskipun terdapat banyak peluang, pengembangan ekonomi 

tanaman herbal juga dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti: 

1. Persaingan Pasar: Persaingan dari produk herbal lainnya, baik 

dari dalam negeri maupun luar negeri, dapat menjadi tantangan 

bagi produk lokal. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan 

kualitas dan keunikan produk. 

2. Pengetahuan dan Teknologi: Banyak petani, terutama 

perempuan, yang masih kurang pengetahuan tentang teknik 

budidaya modern dan pengolahan produk herbal. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka. 

 



3. Sistem Pemasaran: Memasarkan produk herbal masih menjadi 

tantangan tersendiri. Perlu strategi pemasaran yang efektif untuk 

menjangkau konsumen dan menciptakan permintaan yang tinggi. 

 2.2.6. Kesimpulan 

Potensi ekonomi tanaman herbal di Indonesia sangat besar dan 

dapat menjadi sumber pemberdayaan ekonomi bagi perempuan 

di desa. Dengan memanfaatkan keanekaragaman hayati dan 

budaya lokal, perempuan dapat meningkatkan pendapatan 

mereka melalui budidaya dan pengolahan tanaman herbal. 

Dukungan dari pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan 

sektor swasta sangat penting untuk mengatasi tantangan yang ada 

dan memaksimalkan potensi tersebut.  

Dengan strategi yang tepat, budidaya tanaman herbal tidak hanya 

akan meningkatkan kesejahteraan perempuan, tetapi juga 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi desa secara 

keseluruhan. 
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 2.3. Manfaat Tanaman Herbal bagi Kesehatan dan 

Perekonomian 

Tanaman herbal memiliki berbagai manfaat yang tidak hanya 

penting untuk kesehatan individu, tetapi juga dapat berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi lokal. Dalam konteks pemberdayaan 

perempuan di desa, pemahaman mengenai manfaat tanaman 

herbal dapat mendorong mereka untuk terlibat dalam budidaya 

dan pengolahan tanaman ini. Subbab ini akan membahas manfaat 

kesehatan dari tanaman herbal, potensi ekonomi yang dihasilkan, 

dan bagaimana keduanya saling terkait dalam konteks 

pemberdayaan perempuan. 

 2.3.1. Manfaat Kesehatan Tanaman Herbal 



 

Tanaman herbal telah digunakan selama ribuan tahun dalam 

pengobatan tradisional untuk mengobati berbagai penyakit. 

Beberapa manfaat kesehatan dari tanaman herbal meliputi: 

1. Pengobatan Penyakit Umum: Banyak tanaman herbal, seperti 

jahe dan kunyit, dikenal efektif dalam mengobati masalah 

kesehatan umum seperti flu, batuk, dan peradangan. Jahe, 

misalnya, dikenal sebagai anti-inflamasi dan dapat meredakan 

gejala mual. 

2. Meningkatkan Kesehatan Mental: Beberapa tanaman herbal, 

seperti daun mint dan bunga telang, juga bermanfaat untuk 

kesehatan mental. Konsumsi teh herbal dari daun mint dapat 

membantu mengurangi stres dan meningkatkan suasana hati. 

3. Mendukung Kesehatan Jangka Panjang: Tanaman herbal sering 

kali kaya akan antioksidan dan nutrisi penting yang mendukung 

kesehatan jangka panjang. Misalnya, bunga telang memiliki 

antosianin yang dapat berkontribusi pada kesehatan 

kardiovaskular dan meningkatkan fungsi otak. 

4. Pencegahan Penyakit: Mengonsumsi tanaman herbal sebagai 

bagian dari diet sehari-hari dapat membantu mencegah berbagai 

penyakit, termasuk diabetes dan penyakit jantung. Banyak 



tanaman herbal, seperti kunyit, mengandung senyawa yang dapat 

membantu mengatur gula darah. 

5. Alternatif Obat Modern: Dengan meningkatnya kekhawatiran 

tentang efek samping obat-obatan kimia, banyak orang beralih ke 

pengobatan herbal sebagai alternatif. Tanaman herbal 

menawarkan pendekatan yang lebih alami untuk perawatan 

kesehatan. 

 2.3.2. Manfaat Ekonomi dari Budidaya Tanaman Herbal 

Selain manfaat kesehatan, budidaya tanaman herbal juga 

memberikan manfaat ekonomi yang signifikan. Berikut beberapa 

potensi ekonomi yang dapat diperoleh dari budidaya tanaman 

herbal: 

1. Sumber Pendapatan: Budidaya tanaman herbal dapat menjadi 

sumber pendapatan utama bagi perempuan di desa. Hasil 

penjualan tanaman herbal dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, pendidikan anak, dan perbaikan kualitas 

hidup. 

2. Peluang Usaha: Perempuan dapat memulai usaha kecil dengan 

memproduksi berbagai produk herbal, seperti jamu, teh herbal, 

atau olahan makanan berbasis herbal. Ini tidak hanya 

meningkatkan pendapatan tetapi juga menciptakan lapangan kerja 

untuk anggota keluarga dan masyarakat sekitar. 



 

3. Pengembangan Koperasi: Dengan bergabung dalam koperasi, 

perempuan dapat meningkatkan daya tawar mereka di pasar. 

Koperasi dapat membantu dalam hal pembelian bibit, pemasaran, 

dan pelatihan. Koperasi juga dapat mengurangi risiko finansial 

dan menyediakan dukungan satu sama lain. 

4. Pemasaran dan Distribusi: Pemasaran produk herbal dapat 

dilakukan secara lokal maupun internasional. Masyarakat dapat 

memanfaatkan platform digital untuk memasarkan produk 

mereka, membuka akses ke pasar yang lebih luas. Pemasaran yang 

efektif akan meningkatkan penjualan dan keuntungan. 

5. Pariwisata Herbal: Pembangunan agropariwisata yang berfokus 

pada tanaman herbal dapat menjadi daya tarik tersendiri. 

Wisatawan dapat berkunjung untuk belajar tentang tanaman 

herbal dan cara pengolahannya, memberikan pendapatan 

tambahan bagi perempuan yang terlibat. 

 2.3.3. Keterkaitan antara Kesehatan dan Ekonomi 

Kesehatan dan ekonomi saling terkait dengan erat. Ketika 

perempuan di desa memiliki akses ke tanaman herbal yang dapat 

meningkatkan kesehatan mereka, mereka lebih mampu 

berkontribusi secara ekonomi. Sebaliknya, ketika perempuan 



memiliki sumber pendapatan dari budidaya herbal, mereka dapat 

lebih baik memenuhi kebutuhan kesehatan keluarga mereka. 

1. Peningkatan Kualitas Hidup: Kesehatan yang baik 

memungkinkan perempuan untuk bekerja lebih produktif. Ini 

menciptakan siklus positif di mana kesehatan yang lebih baik 

berkontribusi pada pendapatan yang lebih tinggi dan sebaliknya. 

2. Investasi dalam Pendidikan: Dengan pendapatan dari budidaya 

tanaman herbal, perempuan dapat menginvestasikan lebih banyak 

dalam pendidikan anak-anak mereka. Pendidikan yang lebih baik 

akan meningkatkan peluang masa depan bagi generasi berikutnya. 

3. Kemandirian Perempuan: Keterlibatan perempuan dalam 

budidaya tanaman herbal memberikan mereka kemandirian 

finansial dan meningkatkan posisi mereka dalam keluarga dan 

masyarakat. Hal ini dapat mengubah pola pikir masyarakat 

terhadap peran perempuan. 

4. Dukungan untuk Kesehatan Masyarakat: Budidaya tanaman 

herbal tidak hanya bermanfaat bagi individu tetapi juga dapat 

meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Dengan 

mempromosikan penggunaan tanaman herbal sebagai bagian dari 

pola hidup sehat, masyarakat dapat mengurangi ketergantungan 

pada obat-obatan kimia. 

 



 2.3.4. Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun ada banyak manfaat, ada juga tantangan yang harus 

dihadapi dalam mengoptimalkan potensi tanaman herbal. 

Beberapa tantangan ini termasuk: 

1. Kurangnya Pengetahuan: Banyak perempuan di desa yang 

belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang budidaya dan 

pengolahan tanaman herbal. Pendidikan dan pelatihan yang 

memadai diperlukan untuk meningkatkan pemahaman mereka. 

2. Akses ke Pasar: Memasarkan produk herbal dapat menjadi 

tantangan, terutama jika perempuan tidak memiliki jaringan yang 

kuat. Dukungan dari pemerintah dan lembaga swadaya 

masyarakat diperlukan untuk membantu mereka menjangkau 

pasar. 

3. Modal Awal: Memulai usaha budidaya tanaman herbal 

memerlukan modal. Akses ke kredit atau bantuan finansial sangat 

penting untuk membantu perempuan memulai usaha mereka. 

4. Regulasi dan Standarisasi: Ketidakpastian dalam regulasi dan 

kurangnya standarisasi dalam produk herbal dapat menyulitkan 

perempuan untuk bersaing di pasar. Oleh karena itu, kebijakan 

yang mendukung dan jelas sangat penting untuk mendorong 

pengembangan industri ini. 

 



 2.3.5. Kesimpulan 

Tanaman herbal memiliki manfaat yang signifikan baik untuk 

kesehatan individu maupun perekonomian lokal. Dalam konteks 

pemberdayaan perempuan di desa, keterlibatan dalam budidaya 

dan pengolahan tanaman herbal dapat meningkatkan kualitas 

hidup mereka, menciptakan peluang usaha, dan memperkuat 

peran mereka dalam masyarakat. 

Penting untuk memberikan pendidikan dan pelatihan yang 

memadai serta dukungan akses ke pasar dan modal untuk 

mengoptimalkan potensi ekonomi dari tanaman herbal. Dengan 

cara ini, budidaya tanaman herbal dapat menjadi sarana 

pemberdayaan yang efektif bagi perempuan desa, berkontribusi 

pada kesehatan mereka, dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

di tingkat lokal. 
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 2.4. Strategi Pengembangan Bisnis Tanaman Herbal di 

Desa 

Pengembangan bisnis tanaman herbal di desa dapat menjadi 

langkah yang signifikan untuk meningkatkan kemandirian 

ekonomi masyarakat, terutama bagi perempuan. Dengan potensi 

pasar yang semakin meningkat untuk produk herbal, sangat 

penting untuk merancang strategi yang tepat agar budidaya dan 

pemrosesan tanaman herbal dapat berfungsi secara efektif dan 

berkelanjutan. Subbab ini akan membahas berbagai strategi yang 

dapat diimplementasikan untuk mengembangkan bisnis tanaman 

herbal di desa, termasuk aspek produksi, pemasaran, dan 

pengelolaan usaha. 

 2.4.1. Riset Pasar dan Identifikasi Peluang 

 



Sebelum memulai bisnis tanaman herbal, penting untuk 

melakukan riset pasar untuk mengidentifikasi peluang yang ada. 

Hal ini mencakup: 

1. Analisis Permintaan Pasar: Memahami tren konsumen dan 

permintaan terhadap produk herbal yang spesifik, seperti teh 

herbal, ekstrak, atau olahan makanan. Kegiatan ini bisa dilakukan 

dengan mengumpulkan data dari pasar lokal, survey konsumen, 

dan analisis pesaing. 

2. Identifikasi Tanaman Herbal Populer: Memfokuskan pada 

tanaman herbal yang memiliki permintaan tinggi dan cocok untuk 

dibudidayakan di lingkungan lokal. Beberapa contoh tanaman 

herbal yang banyak dicari antara lain jahe, kunyit, dan bunga 

telang.  

3. Segmentasi Pasar: Membedakan antara pasar lokal, regional, 

dan internasional. Memahami kebutuhan setiap segmen pasar 

akan membantu dalam pengembangan produk yang lebih terarah. 

4. Konsultasi dengan Ahli: Melibatkan agronomis atau ahli herbal 

untuk mendapatkan informasi tentang peluang dan tantangan 

dalam budidaya serta pasar tanaman herbal. 

 2.4.2. Pelatihan dan Pendidikan 

 



Pendidikan dan pelatihan yang baik merupakan kunci 

keberhasilan dalam mengembangkan bisnis tanaman herbal. Oleh 

karena itu, langkah-langkah berikut bisa diambil: 

1. Program Pelatihan untuk Petani: Menyelenggarakan program 

pelatihan yang mencakup teknik budidaya, pemeliharaan 

tanaman, dan pengolahan produk herbal. Pelatihan ini dapat 

dilakukan dengan melibatkan universitas, lembaga swadaya 

masyarakat (LSM), dan pemerintah. 

2. Workshop Bisnis dan Manajemen: Selain pelatihan teknis, 

penting juga untuk memberikan pelatihan mengenai manajemen 

usaha, pemasaran, dan strategi penjualan. Ini akan membantu 

perempuan untuk lebih memahami aspek bisnis dari budidaya 

tanaman herbal. 

3. Pendidikan Berbasis Komunitas: Membentuk kelompok belajar 

atau komunitas bagi perempuan untuk berbagi pengalaman dan 

pengetahuan dalam budidaya dan pemrosesan tanaman herbal. 

Pendekatan ini dapat menciptakan dukungan sosial yang kuat. 

 2.4.3. Pengembangan Infrastruktur 

Infrastruktur yang memadai sangat penting untuk mendukung 

pengembangan bisnis tanaman herbal. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan meliputi: 

 



1. Akses ke Sumber Daya: Memastikan perempuan memiliki akses 

ke sumber daya yang diperlukan, seperti bibit berkualitas, pupuk 

organik, dan alat pertanian. Kerjasama dengan lembaga 

pemerintah dan swasta untuk penyediaan sumber daya ini dapat 

sangat membantu. 

2. Fasilitas Pengolahan: Mendirikan fasilitas pengolahan 

sederhana yang dapat digunakan oleh perempuan untuk 

mengolah produk herbal. Fasilitas ini harus memenuhi standar 

kesehatan dan keamanan makanan. 

3. Jaringan Distribusi: Membangun jaringan distribusi untuk 

memasarkan produk herbal ke pasar yang lebih luas. Ini termasuk 

kerjasama dengan pengecer lokal, pasar swalayan, dan platform e-

commerce. 

4. Pemasaran Bersama: Mengorganisir pemasaran bersama dalam 

kelompok perempuan, di mana mereka dapat menggabungkan 

produk mereka untuk dipasarkan secara kolektif. Ini dapat 

meningkatkan daya tawar dan mengurangi biaya pemasaran. 

 2.4.4. Pemasaran dan Branding Produk 

 

Pemasaran yang efektif adalah kunci untuk memastikan bahwa 

produk herbal dikenal dan dibeli oleh konsumen. Berikut adalah 

beberapa strategi pemasaran yang dapat diadopsi: 



1. Membangun Identitas Merek: Mengembangkan identitas 

merek yang kuat untuk produk herbal. Merek yang baik akan 

mencerminkan kualitas dan keunikan produk, serta nilai-nilai 

lokal yang diusung oleh perempuan. 

2. Pemasaran Digital: Memanfaatkan media sosial dan platform 

digital untuk mempromosikan produk. Membuat konten menarik 

seperti resep, manfaat kesehatan, dan cara penggunaan produk 

herbal dapat menarik perhatian konsumen. 

3. Promosi di Pasar Lokal: Mengikuti pameran, bazaar, atau 

festival lokal untuk memperkenalkan produk herbal kepada 

masyarakat. Ini juga bisa menjadi kesempatan untuk mendapatkan 

umpan balik langsung dari konsumen. 

4. Testimoni dan Rekomendasi: Memanfaatkan testimoni dari 

konsumen yang puas untuk membangun kepercayaan terhadap 

produk. Rekomendasi dari pengguna awal bisa sangat 

berpengaruh dalam menarik pelanggan baru. 

 2.4.5. Kemitraan dan Kerjasama 

Kemitraan dengan berbagai pihak dapat meningkatkan 

keberhasilan pengembangan bisnis tanaman herbal. Berikut 

beberapa potensi kemitraan yang bisa diexplore: 

 



1. Kemitraan dengan Lembaga Pemerintah: Berkolaborasi dengan 

pemerintah untuk mendapatkan dukungan dalam bentuk subsidi, 

pelatihan, dan bantuan teknis. Program pemerintah yang 

mendukung pemberdayaan perempuan dapat dimanfaatkan. 

2. Kerjasama dengan Universitas: Menggandeng universitas untuk 

penelitian dan pengembangan produk herbal. Penelitian dapat 

membantu menciptakan inovasi dalam produk dan proses 

budidaya. 

3. Aliansi dengan NGO: Bergabung dengan organisasi non-

pemerintah yang fokus pada pemberdayaan perempuan dan 

pertanian berkelanjutan. NGO sering memiliki program dan 

sumber daya yang dapat mendukung usaha perempuan. 

4. Jaringan Perdagangan Herbal: Bergabung dalam jaringan 

perdagangan herbal nasional atau internasional untuk 

memperluas pasar dan mendapatkan informasi terkini mengenai 

tren pasar. 

 2.4.6. Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan 

Setelah implementasi strategi, penting untuk melakukan evaluasi 

secara berkala. Hal ini dapat dilakukan dengan: 

 



1. Pengukuran Kinerja Usaha: Menetapkan indikator kinerja 

untuk mengukur kemajuan bisnis. Ini bisa meliputi pendapatan, 

jumlah produk yang diproduksi, dan kepuasan pelanggan. 

2. Feedback dari Konsumen: Mengumpulkan umpan balik dari 

konsumen tentang produk dan pelayanan. Ini akan membantu 

dalam meningkatkan kualitas produk dan layanan. 

3. Adaptasi terhadap Perubahan: Bersiap untuk beradaptasi 

dengan perubahan dalam permintaan pasar atau kondisi 

lingkungan. Fleksibilitas dalam strategi bisnis sangat penting 

untuk keberlangsungan usaha. 

4. Inovasi Berkelanjutan: Terus melakukan riset dan 

pengembangan untuk menciptakan produk baru dan 

meningkatkan proses. Inovasi adalah kunci untuk tetap relevan di 

pasar yang kompetitif. 

 2.4.7. Kesimpulan 

Strategi pengembangan bisnis tanaman herbal di desa melibatkan 

berbagai aspek yang saling terkait, mulai dari riset pasar, pelatihan, 

infrastruktur, pemasaran, hingga kemitraan. Dengan pendekatan 

yang komprehensif, pemberdayaan perempuan melalui budidaya 

tanaman herbal dapat tercapai, meningkatkan kemandirian 

ekonomi, serta memperbaiki kualitas hidup masyarakat desa. 

 



Perempuan yang terlibat dalam bisnis tanaman herbal tidak hanya 

mendapatkan keuntungan finansial, tetapi juga memperkuat 

posisi mereka dalam masyarakat. Kunci keberhasilan terletak pada 

kolaborasi antara semua pihak yang terlibat, termasuk 

pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan komunitas lokal. 

Dengan demikian, bisnis tanaman herbal dapat menjadi pilar 

pemberdayaan perempuan dan pembangunan ekonomi desa yang 

berkelanjutan. 
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 2.5. Keterlibatan Perempuan dalam Budidaya Tanaman 

Herbal 

Keterlibatan perempuan dalam budidaya tanaman herbal di desa 

sangat penting, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun 

lingkungan. Perempuan tidak hanya menjadi pelaku utama dalam 

proses produksi, tetapi juga berperan penting dalam 

pengembangan pengetahuan, pengambilan keputusan, dan 

pengelolaan sumber daya. Subbab ini akan membahas berbagai 

aspek yang terkait dengan keterlibatan perempuan dalam 

budidaya tanaman herbal, termasuk faktor-faktor pendorong dan 

penghambat, serta dampak positif yang dihasilkan. 

 2.5.1. Peran Perempuan dalam Budidaya Tanaman Herbal 

Perempuan memiliki peran yang signifikan dalam berbagai 

tahapan budidaya tanaman herbal. Mereka terlibat mulai dari 

pemilihan bibit, penanaman, pemeliharaan, hingga panen. Berikut 

adalah beberapa peran utama perempuan dalam budidaya 

tanaman herbal: 

1. Pemilihan Bibit dan Penanaman: Perempuan seringkali 

memiliki pengetahuan yang mendalam tentang tanaman herbal 

yang cocok untuk dibudidayakan di daerah mereka. Mereka dapat 

memilih bibit yang berkualitas dan melakukan penanaman dengan 

teknik yang tepat. 



 

2. Pemeliharaan Tanaman: Setelah penanaman, perempuan 

bertanggung jawab untuk merawat tanaman, termasuk 

penyiraman, pemupukan, dan pengendalian hama. Pengetahuan 

tradisional yang dimiliki oleh perempuan dapat menjadi aset 

berharga dalam proses ini. 

3. Panen dan Pengolahan: Pada saat panen, perempuan berperan 

dalam mengumpulkan dan mengolah hasil panen menjadi produk 

herbal yang siap dipasarkan. Keterampilan ini penting untuk 

menjaga kualitas produk dan memperpanjang umur simpan. 

4. Pendidikan dan Penyuluhan: Perempuan juga dapat berperan 

sebagai penyuluh bagi anggota komunitas lainnya. Dengan 

berbagi pengetahuan dan pengalaman, mereka dapat membantu 

meningkatkan keterampilan budidaya tanaman herbal di antara 

masyarakat. 

 2.5.2. Faktor Pendorong Keterlibatan Perempuan 

Beberapa faktor yang mendorong keterlibatan perempuan dalam 

budidaya tanaman herbal meliputi: 

1. Kesadaran akan Manfaat Tanaman Herbal: Meningkatnya 

kesadaran akan manfaat kesehatan dari tanaman herbal membuat 

perempuan lebih terdorong untuk terlibat dalam budidaya. 

Mereka memahami bahwa tanaman herbal dapat menjadi sumber 



pendapatan yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi kesehatan 

keluarga. 

2. Dukungan Komunitas: Keterlibatan perempuan dalam 

kelompok tani atau komunitas budidaya herbal memberikan 

dukungan sosial yang kuat. Dukungan dari anggota komunitas 

lainnya dapat memotivasi perempuan untuk lebih aktif 

berpartisipasi. 

3. Akses ke Pendidikan dan Pelatihan: Program pelatihan yang 

tersedia untuk perempuan dalam budidaya tanaman herbal dapat 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Dengan 

akses yang lebih baik terhadap pendidikan, perempuan merasa 

lebih percaya diri untuk terlibat dalam budidaya. 

4. Inisiatif dari Pemerintah dan NGO: Dukungan dari pemerintah 

dan organisasi non-pemerintah (NGO) yang menyediakan 

sumber daya, pelatihan, dan pendampingan untuk perempuan di 

desa juga menjadi pendorong penting bagi keterlibatan mereka. 

 2.5.3. Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun banyak faktor yang mendorong keterlibatan 

perempuan, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, antara 

lain: 

 



1. Akses Terbatas ke Sumber Daya: Perempuan sering kali 

mengalami kesulitan dalam mengakses sumber daya, seperti 

lahan, modal, dan alat pertanian. Ketidaksetaraan gender dalam 

kepemilikan sumber daya dapat membatasi partisipasi mereka 

dalam budidaya tanaman herbal. 

2. Beban Kerja Ganda: Banyak perempuan yang juga bertanggung 

jawab atas pekerjaan domestik dan pengasuhan anak. Beban kerja 

ganda ini sering kali menyulitkan mereka untuk mengalokasikan 

waktu dan tenaga untuk budidaya tanaman herbal. 

3. Kurangnya Pengakuan atas Peran Perempuan: Dalam beberapa 

komunitas, peran perempuan dalam pertanian, termasuk 

budidaya tanaman herbal, seringkali tidak diakui. Hal ini dapat 

mengurangi motivasi perempuan untuk terlibat lebih jauh. 

4. Risiko dan Ketidakpastian Pasar: Ketidakpastian dalam pasar 

produk herbal, termasuk fluktuasi harga dan persaingan, dapat 

menjadi tantangan bagi perempuan yang berusaha membangun 

bisnis di sektor ini. 

 2.5.4. Dampak Positif Keterlibatan Perempuan 

Keterlibatan perempuan dalam budidaya tanaman herbal 

memiliki dampak positif yang signifikan, baik bagi diri mereka 

sendiri, keluarga, maupun masyarakat secara keseluruhan. 

Beberapa dampak positif tersebut meliputi: 



 

1. Peningkatan Kemandirian Ekonomi: Dengan terlibat dalam 

budidaya tanaman herbal, perempuan dapat menciptakan sumber 

pendapatan baru. Hal ini tidak hanya meningkatkan ekonomi 

keluarga, tetapi juga meningkatkan kemandirian perempuan 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

2. Peningkatan Kesehatan Keluarga: Tanaman herbal yang 

dibudidayakan dan dikonsumsi oleh keluarga dapat meningkatkan 

kesehatan masyarakat. Perempuan yang terlibat dalam budidaya 

tanaman herbal seringkali lebih memahami manfaat kesehatan 

dari produk yang mereka hasilkan. 

3. Pemberdayaan Sosial: Keterlibatan perempuan dalam budidaya 

tanaman herbal dapat meningkatkan posisi mereka dalam 

masyarakat. Dengan berhasil mengelola usaha, perempuan 

memperoleh pengakuan dan penghargaan dari masyarakat. 

4. Kontribusi terhadap Keberlanjutan Lingkungan: Budidaya 

tanaman herbal yang dilakukan secara organik dan berkelanjutan 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap keberlanjutan 

lingkungan. Perempuan, yang sering kali lebih memperhatikan 

aspek lingkungan, dapat berperan dalam menerapkan praktik 

pertanian yang ramah lingkungan. 

 



5. Pengembangan Jaringan Sosial: Keterlibatan dalam kelompok 

tani atau komunitas budidaya herbal dapat membangun jaringan 

sosial yang kuat. Jaringan ini tidak hanya memberikan dukungan 

sosial, tetapi juga membuka peluang untuk kolaborasi dan 

pertukaran informasi. 

 2.5.5. Studi Kasus Keterlibatan Perempuan dalam Budidaya 

Tanaman Herbal 

Di beberapa daerah di Indonesia, terdapat contoh sukses 

keterlibatan perempuan dalam budidaya tanaman herbal. Salah 

satunya adalah program yang dilakukan oleh kelompok 

perempuan di Desa Cisaat, Jawa Barat, yang fokus pada budidaya 

jahe merah dan kunyit. Dalam program ini, perempuan diberikan 

pelatihan mengenai teknik budidaya, pemasaran, dan pengolahan 

hasil. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan 

pendapatan keluarga dan kesadaran kesehatan yang lebih baik di 

antara masyarakat setempat. 

1. Pelatihan dan Pemberdayaan: Kelompok ini mengadakan 

pelatihan secara berkala yang melibatkan para ahli pertanian untuk 

memberikan pengetahuan terbaru mengenai teknik budidaya yang 

efektif dan berkelanjutan. Pelatihan ini juga mencakup aspek 

pemasaran dan pengolahan produk. 

 



2. Hasil dan Pemasaran: Produk herbal yang dihasilkan oleh 

perempuan kelompok ini dipasarkan melalui pasar lokal dan 

platform online. Mereka juga berhasil menjalin kerjasama dengan 

toko-toko kesehatan untuk mendistribusikan produk mereka. 

3. Dampak Sosial: Program ini tidak hanya meningkatkan 

pendapatan keluarga, tetapi juga memperkuat posisi perempuan 

dalam komunitas. Perempuan yang terlibat merasa lebih percaya 

diri dan mendapatkan penghargaan dari keluarga dan tetangga. 

4. Pelestarian Budaya Lokal: Selain aspek ekonomi, program ini 

juga berkontribusi pada pelestarian budaya lokal, di mana 

pengetahuan tradisional tentang tanaman herbal diajarkan kepada 

generasi muda. 

 2.5.6. Kesimpulan 

Keterlibatan perempuan dalam budidaya tanaman herbal 

merupakan elemen kunci dalam pemberdayaan ekonomi di desa. 

Melalui peran aktif mereka, perempuan tidak hanya meningkatkan 

pendapatan keluarga, tetapi juga memberikan dampak positif bagi 

kesehatan masyarakat dan keberlanjutan lingkungan. Untuk 

memaksimalkan keterlibatan ini, diperlukan dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, LSM, dan masyarakat itu 

sendiri. 

 



Dengan memahami faktor-faktor yang mendorong dan 

menghambat keterlibatan perempuan, serta dampak positif yang 

dihasilkan, kita dapat merancang program dan kebijakan yang 

lebih efektif untuk memberdayakan perempuan di sektor 

pertanian, khususnya dalam budidaya tanaman herbal. Ini akan 

menjadi langkah penting menuju pembangunan yang inklusif dan 

berkelanjutan di tingkat desa. 
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BAB 3 

BUNGA TELANG (CLITORIA TERNATEA) DAN 

POTENSINYA 

 3.1. Sejarah dan Asal-Usul Bunga Telang 

Bunga telang, yang dalam bahasa ilmiahnya dikenal sebagai 

*Clitoria ternatea*, adalah tanaman herbal yang berasal dari 

kawasan tropis di Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Tanaman 

ini termasuk dalam keluarga Fabaceae (kacang-kacangan) dan 

memiliki banyak manfaat, baik untuk kesehatan maupun 

keperluan estetika. Dalam subbab ini, kita akan membahas lebih 

dalam mengenai sejarah dan asal-usul bunga telang, termasuk 

penyebarannya di berbagai belahan dunia dan penggunaannya 

dalam tradisi masyarakat. 

 3.1.1. Asal Usul Bunga Telang 

Bunga telang dikenal di berbagai negara dengan nama yang 

berbeda. Di Indonesia, bunga ini sering disebut sebagai "bunga 

telang" atau "bunga biru" karena warna ungu kebiruan yang 

mencolok. Tanaman ini tumbuh liar di daerah tropis dan 

subtropis, menjadikannya salah satu tanaman asli yang telah lama 

menjadi bagian dari kehidupan masyarakat lokal. 

 



Bunga telang pertama kali diidentifikasi oleh seorang botanis 

Swedia, Carl Linnaeus, pada abad ke-18. Sejak saat itu, bunga 

telang mulai dikenal di berbagai belahan dunia. Dalam banyak 

budaya, bunga ini tidak hanya digunakan sebagai tanaman hias 

tetapi juga dimanfaatkan dalam berbagai praktik tradisional. Di 

India, misalnya, bunga telang digunakan dalam upacara 

keagamaan dan sebagai pewarna alami dalam masakan. Sementara 

di negara-negara Asia Tenggara lainnya, bunga ini sering 

digunakan sebagai ramuan herbal dalam pengobatan tradisional. 

 3.1.2. Penyebaran dan Penggunaan Bunga Telang 

Setelah dikenali secara luas, bunga telang mulai menyebar ke 

berbagai negara, termasuk negara-negara di Afrika, Amerika 

Selatan, dan Karibia. Di banyak tempat, bunga telang ditanam 

sebagai tanaman hias di kebun dan taman. Masyarakat lokal 

mengagumi keindahan bunga ini, yang dapat berbunga hampir 

sepanjang tahun. 

Selain sebagai tanaman hias, bunga telang juga dikenal dalam 

dunia kuliner. Di beberapa negara, kelopak bunga telang 

digunakan untuk memberikan warna dan aroma pada makanan 

dan minuman. Di Malaysia, misalnya, bunga ini digunakan untuk 

membuat minuman "Kampai," sedangkan di Thailand, bunga 

telang menjadi bahan utama dalam pembuatan nasi biru yang 



terkenal. Hal ini menunjukkan bahwa bunga telang tidak hanya 

memiliki nilai estetika tetapi juga nilai gastronomi yang tinggi. 

 3.1.3. Penggunaan Tradisional dan Modern 

Dalam pengobatan tradisional, bunga telang digunakan untuk 

mengatasi berbagai masalah kesehatan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa bunga telang mengandung senyawa bioaktif 

yang memiliki potensi sebagai antioksidan, anti-inflamasi, dan 

antidiabetes. Masyarakat lokal telah lama memanfaatkan ekstrak 

bunga telang untuk mengatasi masalah seperti gangguan 

pencernaan, stres, dan peradangan. 

Dengan berkembangnya minat terhadap tanaman herbal dan 

pengobatan alami, bunga telang semakin mendapatkan perhatian 

di kalangan peneliti dan praktisi kesehatan. Di banyak negara, 

penelitian dilakukan untuk mengeksplorasi manfaat kesehatan 

dari bunga telang dan potensi penggunaannya dalam industri 

farmasi dan kosmetik. Hal ini menunjukkan bahwa bunga telang, 

yang awalnya hanya dikenal sebagai tanaman hias, kini mulai 

diakui sebagai sumber daya yang memiliki nilai ekonomi dan 

kesehatan yang tinggi. 

 3.1.4. Keterkaitan dengan Budaya dan Tradisi 

 



Bunga telang juga memiliki keterkaitan yang erat dengan budaya 

dan tradisi masyarakat. Di Indonesia, misalnya, bunga ini sering 

digunakan dalam ritual dan upacara adat. Kelopak bunga yang 

berwarna biru cerah sering kali dijadikan hiasan dalam berbagai 

acara, baik itu pernikahan maupun perayaan lainnya. Selain itu, 

bunga telang juga menjadi simbol kecantikan dan keberanian 

dalam beberapa tradisi. 

 

Di Asia Tenggara, khususnya di Thailand dan Malaysia, bunga 

telang menjadi bagian integral dari kuliner lokal. Penggunaan 

bunga telang dalam makanan bukan hanya untuk memberikan 

warna yang menarik, tetapi juga untuk menambah rasa. 

Penggunaan pewarna alami dari bunga telang merupakan salah 

satu cara untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dengan 

mengurangi ketergantungan pada pewarna sintetis. 

 3.1.5. Tantangan dalam Pelestarian 

Meskipun bunga telang memiliki banyak manfaat, tantangan 

dalam pelestariannya tetap ada. Salah satunya adalah hilangnya 

habitat akibat perubahan iklim dan urbanisasi. Banyak daerah 

yang dulunya menjadi habitat alami bunga telang kini beralih 

fungsi menjadi lahan pertanian atau kawasan pemukiman. Oleh 



karena itu, upaya pelestarian bunga telang perlu dilakukan agar 

keanekaragaman hayati tetap terjaga. 

Pelestarian bunga telang juga memerlukan perhatian dalam hal 

budidaya. Masyarakat perlu diberikan edukasi tentang pentingnya 

menjaga dan membudidayakan tanaman ini agar manfaatnya 

dapat dirasakan oleh generasi mendatang. Hal ini juga akan 

membantu meningkatkan kesadaran akan keberlanjutan 

lingkungan dan pentingnya melestarikan keanekaragaman hayati. 

 3.1.6. Kesimpulan 

Bunga telang, dengan sejarah dan asal-usulnya yang kaya, 

menawarkan berbagai manfaat bagi masyarakat, baik dari segi 

kesehatan, ekonomi, maupun budaya. Keterlibatan perempuan 

dalam budidaya bunga telang dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk pemberdayaan ekonomi di desa. Selain itu, pelestarian dan 

pengembangan bunga telang sebagai tanaman herbal berpotensi 

memberikan kontribusi positif bagi keberlanjutan lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang sejarah dan 

potensi bunga telang, diharapkan masyarakat dapat lebih 

menghargai dan memanfaatkan tanaman ini dengan bijaksana. 

Hal ini akan membuka peluang baru dalam pengembangan 



budidaya tanaman herbal, terutama dalam konteks pemberdayaan 

perempuan di desa. 
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 3.2. Kandungan Nutrisi dan Manfaat Kesehatan Bunga 

Telang 

Bunga Telang (*Clitoria ternatea*) telah lama dikenal sebagai 

tanaman dengan berbagai manfaat kesehatan yang luar biasa. 

Selain estetika dan warna birunya yang indah, tanaman ini juga 

memiliki banyak senyawa bioaktif yang berperan penting dalam 



meningkatkan kesehatan manusia. Pada sub bab ini, kita akan 

membahas kandungan nutrisi yang terdapat dalam bunga ini dan 

bagaimana kandungan tersebut dapat memberikan berbagai 

manfaat kesehatan. 

 Kandungan Nutrisi dalam Bunga Telang 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa Bunga Telang 

mengandung berbagai senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi 

kesehatan. Di antaranya adalah flavonoid, antosianin, alkaloid, 

saponin, dan tannin. Flavonoid adalah kelompok senyawa 

fitokimia yang dikenal memiliki sifat antioksidan yang sangat kuat. 

Antosianin, yang memberi warna biru pada bunga ini, merupakan 

bagian dari flavonoid yang memiliki banyak manfaat, terutama 

dalam melindungi tubuh dari radikal bebas. 

Selain flavonoid, bunga ini juga kaya akan berbagai mineral seperti 

kalium, fosfor, dan zat besi yang esensial untuk fungsi tubuh yang 

optimal. Kandungan vitamin dalam Bunga Telang termasuk 

vitamin C, yang membantu meningkatkan daya tahan tubuh dan 

melawan infeksi. Kandungan serat pada bunga ini juga membantu 

meningkatkan fungsi pencernaan, sehingga berkontribusi dalam 

pencegahan masalah pencernaan seperti sembelit. 

 



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Singh et al. (2020), 

komponen bioaktif lainnya yang ditemukan dalam Bunga Telang 

termasuk polifenol dan peptida bioaktif, yang berkontribusi pada 

berbagai aktivitas biologis yang mendukung kesehatan 

kardiovaskular dan sistem saraf. Kandungan senyawa-senyawa ini 

juga mendukung proses anti-inflamasi dan membantu dalam 

regulasi metabolisme tubuh. 

 Manfaat Kesehatan dari Bunga Telang 

1. Antioksidan yang Kuat 

   Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Bunga Telang kaya 

akan antosianin, yang berfungsi sebagai antioksidan kuat. 

Antioksidan memainkan peran penting dalam melawan kerusakan 

akibat radikal bebas di dalam tubuh, yang dapat menyebabkan 

berbagai penyakit kronis, seperti penyakit jantung, kanker, dan 

penuaan dini. Studi oleh Chusak et al. (2018) menunjukkan bahwa 

konsumsi ekstrak Bunga Telang dapat meningkatkan kapasitas 

antioksidan dalam tubuh, membantu melindungi sel-sel tubuh 

dari kerusakan oksidatif. 

2. Meningkatkan Fungsi Otak 

   Bunga Telang telah lama digunakan dalam pengobatan 

tradisional Ayurveda sebagai tonik otak. Penelitian modern 

mendukung klaim ini dengan menunjukkan bahwa bunga ini 



dapat meningkatkan kognisi, memori, dan kemampuan belajar. 

Menurut sebuah studi oleh Matias et al. (2017), ekstrak Bunga 

Telang dapat merangsang peningkatan asetilkolin di otak, yang 

penting untuk fungsi memori. Ini juga dapat membantu 

mencegah gangguan neurodegeneratif seperti penyakit Alzheimer 

dan Parkinson. 

3. Pengurang Stres dan Kecemasan 

   Dalam pengobatan tradisional, Bunga Telang sering digunakan 

sebagai obat penenang alami untuk mengatasi stres dan 

kecemasan. Penelitian oleh Uddin et al. (2021) menemukan 

bahwa ekstrak Bunga Telang memiliki efek anxiolytic (anti-

kecemasan), yang dapat mengurangi gejala stres dan depresi. Hal 

ini disebabkan oleh kemampuannya untuk menyeimbangkan 

neurotransmitter di otak, terutama dopamin dan serotonin, yang 

berperan dalam suasana hati dan kesejahteraan mental. 

4. Antiinflamasi dan Analgesik 

   Sifat anti-inflamasi Bunga Telang membuatnya bermanfaat 

dalam mengurangi peradangan di dalam tubuh. Ini dapat 

membantu meredakan berbagai kondisi inflamasi, seperti radang 

sendi, sakit otot, dan luka bakar. Selain itu, efek analgesik dari 

tanaman ini telah dibuktikan dalam beberapa studi, di mana 

senyawa-senyawanya mampu mengurangi rasa sakit tanpa 



menyebabkan efek samping yang signifikan, berbeda dengan obat 

analgesik sintetik. 

5. Mengontrol Gula Darah 

   Bagi penderita diabetes, Bunga Telang mungkin dapat menjadi 

alternatif pengobatan alami untuk mengontrol kadar gula darah. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al. (2019), 

senyawa flavonoid dalam bunga ini dapat membantu 

meningkatkan sensitivitas insulin, sehingga menurunkan kadar 

glukosa darah. Selain itu, bunga ini juga membantu dalam 

mencegah komplikasi diabetes yang disebabkan oleh kerusakan 

oksidatif dan peradangan. 

6. Menjaga Kesehatan Kulit 

   Ekstrak Bunga Telang juga populer dalam perawatan kulit 

karena sifatnya yang dapat melawan radikal bebas dan 

mendukung produksi kolagen. Kandungan antioksidannya dapat 

membantu mencegah kerusakan kulit akibat sinar UV, polusi, dan 

penuaan dini. Selain itu, antosianin dalam Bunga Telang juga 

memiliki sifat anti-aging yang dapat membantu menjaga elastisitas 

kulit dan mengurangi tanda-tanda penuaan seperti kerutan. 

7. Menyehatkan Rambut 

   Bunga Telang juga telah digunakan dalam produk perawatan 

rambut, terutama di kawasan Asia Selatan. Dikenal dapat 



merangsang pertumbuhan rambut dan mencegah kerontokan, 

ekstrak dari bunga ini meningkatkan sirkulasi darah di kulit kepala, 

sehingga memperkuat folikel rambut. Penggunaan ekstrak secara 

rutin pada kulit kepala dapat membantu mencegah masalah 

rambut seperti kebotakan dini. 

 Penelitian dan Studi Terkini 

Penelitian tentang Bunga Telang terus berkembang, dengan studi-

studi terbaru semakin mengungkap potensi kesehatan yang 

dimilikinya. Sebagai contoh, studi oleh Wan Ahmad et al. (2022) 

membuktikan bahwa ekstrak etanolik dari Bunga Telang dapat 

meningkatkan aktivitas antioksidan yang signifikan, yang 

berperan dalam menurunkan risiko penyakit kardiovaskular. 

Selain itu, penelitian oleh Uddin et al. (2023) menyoroti potensi 

penggunaan Bunga Telang sebagai agen neuroprotektif, yang 

dapat melindungi otak dari cedera oksidatif. Temuan ini sangat 

relevan untuk pengembangan terapi yang lebih aman dan alami 

untuk berbagai gangguan neurodegeneratif. 

Bunga Telang bukan hanya tanaman yang indah, tetapi juga 

sumber berbagai nutrisi dan senyawa bioaktif yang memiliki 

manfaat kesehatan yang luar biasa. Dari kemampuan 

antioksidannya yang kuat, hingga efek neuroprotektif dan 

pengendalian gula darah, Bunga Telang dapat menjadi bagian 



integral dalam gaya hidup sehat. Potensi penggunaannya dalam 

pengobatan alami dan nutrisi fungsional menjadikan tanaman ini 

tidak hanya bernilai dari sisi kesehatan, tetapi juga sebagai peluang 

ekonomi bagi perempuan desa yang ingin membudidayakan dan 

mengolah produk herbal yang bernilai tinggi. 

 

 3.3. Potensi Bunga Telang sebagai Produk Pangan dan 

Minuman Kesehatan 

Bunga Telang (*Clitoria ternatea*) tidak hanya dikenal karena 

keindahan dan manfaat kesehatannya, tetapi juga memiliki potensi 

besar sebagai bahan baku dalam produk pangan dan minuman 

kesehatan. Dalam sub bab ini, kita akan menjelajahi berbagai cara 

di mana Bunga Telang dapat digunakan dalam industri makanan 

dan minuman, serta bagaimana produk-produk ini dapat 

berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat, terutama 

perempuan di desa. 

 1. Penggunaan Bunga Telang dalam Kuliner 

 

Bunga Telang telah digunakan secara tradisional dalam berbagai 

hidangan, baik di Asia Tenggara maupun India. Salah satu cara 

paling umum untuk menggunakannya adalah sebagai pewarna 

alami. Warna biru yang dihasilkan dari Bunga Telang tidak hanya 



menarik secara visual, tetapi juga memberikan keunikan pada 

berbagai hidangan. Contoh yang paling terkenal adalah "Nasi 

Kerabu" dari Malaysia, di mana nasi diberi warna biru 

menggunakan ekstrak Bunga Telang, memberikan tampilan yang 

menawan dan menarik. 

Selain itu, Bunga Telang juga dapat digunakan dalam pembuatan 

kue, jelly, dan minuman. Dalam pembuatan jelly, misalnya, bunga 

ini dapat digunakan untuk menciptakan produk yang tidak hanya 

lezat tetapi juga kaya akan nutrisi. Beberapa produk olahan seperti 

es krim dan kue lapis juga mulai mengadopsi penggunaan Bunga 

Telang sebagai bahan pewarna alami, memberikan alternatif yang 

lebih sehat dibandingkan dengan pewarna sintetis. 

 2. Minuman Sehat Berbasis Bunga Telang 

Minuman berbasis Bunga Telang sangat populer, terutama di 

Thailand, di mana "Nam Dok Anchan" merupakan salah satu 

minuman ikonik. Minuman ini terbuat dari ekstrak Bunga Telang 

yang diseduh, biasanya disajikan dingin dengan tambahan perasan 

jeruk nipis untuk menambah rasa segar. Selain menjadi minuman 

yang menyegarkan, Bunga Telang dalam bentuk minuman juga 

menyimpan berbagai manfaat kesehatan, seperti efek antioksidan 

dan antiinflamasi yang telah dibuktikan dalam penelitian. 



Dalam konteks industri minuman, Bunga Telang memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan menjadi produk kesehatan, seperti teh 

herbal atau infus bunga. Penggunaan teh herbal berbasis Bunga 

Telang juga sedang naik daun, terutama di kalangan konsumen 

yang peduli pada kesehatan. Minuman ini bisa dipasarkan sebagai 

teh detoksifikasi yang mendukung kesehatan pencernaan dan 

memberikan efek menenangkan. 

 3. Pemasaran dan Peluang Ekonomi 

Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan dan 

penggunaan bahan alami, produk pangan dan minuman berbasis 

Bunga Telang memiliki peluang besar di pasar. Permintaan untuk 

makanan dan minuman sehat terus meningkat, menciptakan 

peluang bagi petani lokal, khususnya perempuan, untuk terlibat 

dalam produksi dan pemasaran produk ini. Melalui budidaya dan 

pengolahan Bunga Telang, perempuan desa dapat meningkatkan 

pendapatan mereka dan berkontribusi pada ekonomi lokal. 

Pemasaran produk berbasis Bunga Telang dapat dilakukan 

melalui berbagai saluran, baik secara online maupun offline. 

Platform digital, seperti media sosial dan situs e-commerce, dapat 

dimanfaatkan untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. 

Selain itu, pasar lokal dan festival makanan juga merupakan 

tempat yang baik untuk mempromosikan produk-produk ini. 

Mengedukasi konsumen tentang manfaat kesehatan dan nilai 



estetika dari produk berbasis Bunga Telang akan menjadi kunci 

dalam strategi pemasaran. 

 4. Pengembangan Produk Inovatif 

Inovasi dalam produk pangan dan minuman berbasis Bunga 

Telang sangat penting untuk menarik minat konsumen. Salah satu 

pendekatan yang dapat diambil adalah menciptakan kombinasi 

antara Bunga Telang dengan bahan-bahan lain yang memiliki 

manfaat kesehatan, seperti jahe, lemon, atau madu. Kombinasi ini 

tidak hanya meningkatkan cita rasa tetapi juga memperkaya 

kandungan nutrisi, membuat produk lebih menarik bagi 

konsumen yang peduli pada kesehatan. 

Pengembangan produk baru juga dapat meliputi kemasan yang 

menarik dan ramah lingkungan. Menggunakan kemasan yang 

berkelanjutan dapat menambah nilai tambah bagi produk dan 

menarik perhatian konsumen yang peduli lingkungan. Selain itu, 

penting untuk melakukan riset pasar secara berkala untuk 

memahami tren dan preferensi konsumen, agar produk yang 

dihasilkan selalu relevan. 

 5. Edukasi dan Pemberdayaan 

 

Dalam konteks pemberdayaan perempuan, edukasi mengenai 

budidaya, pengolahan, dan pemasaran produk berbasis Bunga 



Telang menjadi sangat penting. Program pelatihan dan workshop 

dapat diadakan untuk meningkatkan keterampilan perempuan 

dalam budidaya tanaman herbal dan pengolahan produk. Melalui 

pelatihan ini, perempuan tidak hanya belajar cara menanam dan 

mengolah Bunga Telang, tetapi juga mendapatkan pengetahuan 

tentang aspek pemasaran dan manajemen usaha. 

Kolaborasi dengan organisasi non-pemerintah atau lembaga 

pemerintah juga dapat membantu dalam penyediaan sumber daya 

dan akses ke pasar. Melalui pendekatan ini, perempuan desa dapat 

lebih mudah mengakses informasi dan pelatihan yang diperlukan 

untuk berhasil dalam usaha mereka. 

 6. Studi Kasus dan Contoh Keberhasilan 

Beberapa inisiatif di Indonesia telah berhasil dalam 

memanfaatkan potensi Bunga Telang. Misalnya, di Bali, 

sekelompok perempuan petani telah berhasil mengembangkan 

produk minuman berbasis Bunga Telang yang kemudian 

dipasarkan secara lokal. Mereka tidak hanya meningkatkan 

pendapatan keluarga, tetapi juga memperkenalkan produk sehat 

kepada masyarakat. Keberhasilan ini menjadi contoh yang baik 

bagi desa-desa lain untuk mengikuti jejak yang sama. 

Dalam konteks global, Bunga Telang juga mulai mendapatkan 

perhatian dari pasar internasional. Dengan tren kesehatan yang 



semakin meningkat, produk berbasis Bunga Telang diprediksi 

akan menjadi favorit di pasar global, terutama di Eropa dan 

Amerika Utara. Hal ini membuka peluang bagi petani dan 

pengusaha lokal untuk memperluas pasar mereka dan 

meningkatkan pendapatan. 

 Kesimpulan 

Potensi Bunga Telang sebagai produk pangan dan minuman 

kesehatan sangat besar. Dengan berbagai manfaat yang 

ditawarkannya, serta nilai estetika yang tinggi, produk berbasis 

Bunga Telang memiliki peluang untuk menarik minat konsumen 

yang peduli kesehatan. Melalui pemberdayaan perempuan dalam 

budidaya dan pengolahan Bunga Telang, diharapkan dapat 

menciptakan dampak positif bagi ekonomi lokal dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Inovasi dan edukasi 

menjadi kunci untuk mengoptimalkan potensi ini dan 

menciptakan produk yang tidak hanya sehat tetapi juga bernilai 

tinggi secara ekonomi. 
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 3.4. Prospek Pasar Bunga Telang di Indonesia dan Dunia 

Bunga Telang (*Clitoria ternatea*) tidak hanya menjadi tanaman 

yang kaya manfaat kesehatan dan keindahan, tetapi juga 

menawarkan potensi pasar yang signifikan, baik di tingkat lokal 

maupun global. Dalam sub bab ini, kita akan membahas prospek 



pasar Bunga Telang, faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan, serta tantangan dan peluang yang dihadapi oleh para 

pelaku usaha dalam memanfaatkan potensi tanaman ini. 

 1. Tren Pasar Global 

Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat tentang kesehatan 

dan manfaat tanaman herbal, pasar global untuk produk berbasis 

herbal terus berkembang. Menurut laporan dari Grand View 

Research (2023), pasar herbal global diperkirakan akan mencapai 

nilai USD 50 miliar pada tahun 2027, dengan pertumbuhan 

tahunan yang signifikan. Bunga Telang, dengan berbagai manfaat 

kesehatannya, berpotensi menjadi salah satu komoditas unggulan 

dalam pasar ini. 

Minuman herbal dan produk pangan berbasis Bunga Telang mulai 

menarik perhatian konsumen di berbagai negara. Di Eropa dan 

Amerika Utara, minuman herbal alami yang menawarkan manfaat 

kesehatan semakin diminati. Produk Bunga Telang dapat 

dipasarkan sebagai alternatif sehat yang menarik, terutama di 

kalangan konsumen yang sadar kesehatan dan lingkungan. 

 2. Pasar Domestik di Indonesia 

Di Indonesia, permintaan akan produk herbal dan organik juga 

meningkat. Konsumen semakin tertarik pada produk yang 

dianggap alami dan memiliki manfaat kesehatan. Bunga Telang 



telah digunakan dalam berbagai produk lokal, termasuk minuman 

tradisional, makanan, dan kosmetik, menjadikannya sebagai salah 

satu tanaman herbal yang dicari. 

Beberapa produsen lokal telah mulai mengeksplorasi potensi 

Bunga Telang dalam produk makanan dan minuman, dengan 

hasil yang positif. Misalnya, beberapa usaha kecil di Bali dan Jawa 

telah memproduksi teh herbal, kue, dan minuman yang berbasis 

Bunga Telang, yang tidak hanya menarik bagi konsumen lokal 

tetapi juga wisatawan. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa ada 

pasar yang berkembang untuk produk berbasis Bunga Telang di 

tingkat domestik. 

 3. Segmentasi Pasar 

Pasar untuk produk berbasis Bunga Telang dapat dibagi menjadi 

beberapa segmen, termasuk: 

 

- Minuman Herbal: Produk seperti teh, infus, dan minuman siap 

saji yang mengandung Bunga Telang memiliki potensi besar. 

Dengan tren kesehatan yang terus meningkat, produk-produk ini 

dapat menarik perhatian konsumen yang mencari alternatif sehat. 

- Produk Pangan: Makanan seperti kue, es krim, dan jelly berbasis 

Bunga Telang juga dapat dipasarkan dengan baik, terutama jika 

dikombinasikan dengan bahan alami lainnya. Inovasi dalam 



pengembangan produk pangan ini akan menjadi kunci untuk 

menarik konsumen. 

- Produk Kecantikan: Dengan sifat antioksidan dan anti-

inflamasi, Bunga Telang memiliki potensi dalam industri 

kecantikan. Produk perawatan kulit dan rambut yang 

mengandung ekstrak Bunga Telang dapat menjadi pilihan 

menarik bagi konsumen yang peduli pada kesehatan kulit dan 

rambut. 

 4. Saluran Distribusi 

Distribusi produk berbasis Bunga Telang dapat dilakukan melalui 

berbagai saluran, baik offline maupun online. Toko makanan 

kesehatan, supermarket, dan pasar lokal adalah tempat yang ideal 

untuk memasarkan produk-produk ini. Selain itu, penggunaan 

platform digital untuk pemasaran online semakin penting, 

terutama di era pandemi di mana banyak konsumen beralih ke 

belanja online. 

Memanfaatkan media sosial dan situs web e-commerce dapat 

membantu produsen menjangkau audiens yang lebih luas. 

Edukasi konsumen tentang manfaat dan penggunaan produk 

berbasis Bunga Telang juga penting untuk meningkatkan 

penjualan. 

 5. Tantangan yang Dihadapi 



Meskipun prospek pasar Bunga Telang menjanjikan, terdapat 

beberapa tantangan yang harus dihadapi oleh para pelaku usaha: 

- Kesadaran Masyarakat: Banyak konsumen masih kurang 

memahami manfaat dan potensi Bunga Telang. Oleh karena itu, 

edukasi dan pemasaran yang efektif sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kesadaran. 

- Persaingan Pasar: Pasar herbal semakin kompetitif, dengan 

banyaknya produk yang tersedia. Pelaku usaha perlu menciptakan 

diferensiasi dalam produk mereka untuk menonjol di pasar. 

- Standar Kualitas dan Keamanan: Memastikan bahwa produk 

berbasis Bunga Telang memenuhi standar kualitas dan keamanan 

yang ditetapkan adalah hal yang krusial. Ini termasuk uji 

laboratorium untuk memastikan tidak ada kontaminasi dan 

produk aman untuk dikonsumsi. 

 

 6. Peluang untuk Pemberdayaan Perempuan 

Dalam konteks pemberdayaan perempuan, industri Bunga Telang 

menawarkan peluang signifikan. Melalui budidaya dan 

pengolahan produk, perempuan desa dapat meningkatkan 

pendapatan keluarga dan berkontribusi pada ekonomi lokal. 

Program pelatihan dan dukungan dari pemerintah atau organisasi 

non-pemerintah dapat membantu perempuan dalam 



mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk terlibat 

dalam industri ini. 

Pemberdayaan perempuan melalui usaha berbasis Bunga Telang 

tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga 

memperkuat posisi mereka dalam komunitas. Dengan 

memberdayakan perempuan, kita dapat menciptakan dampak 

sosial yang positif dan berkelanjutan. 

 7. Kesimpulan 

Prospek pasar Bunga Telang di Indonesia dan dunia sangat cerah, 

terutama dengan meningkatnya kesadaran akan kesehatan dan 

penggunaan produk alami. Dengan berbagai manfaat kesehatan 

yang ditawarkan, produk berbasis Bunga Telang memiliki potensi 

untuk menarik perhatian konsumen. Namun, tantangan seperti 

kesadaran masyarakat dan persaingan pasar perlu diatasi untuk 

memaksimalkan peluang ini. Melalui pemberdayaan perempuan 

dan inovasi dalam pengembangan produk, Bunga Telang dapat 

menjadi komoditas yang tidak hanya bermanfaat secara ekonomi, 

tetapi juga memberikan dampak sosial yang positif. 
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 3.5. Studi Kasus Sukses Budidaya Bunga Telang di 

Indonesia 

Budidaya Bunga Telang (*Clitoria ternatea*) di Indonesia telah 

menunjukkan banyak potensi dan keberhasilan yang menarik 

perhatian. Beberapa inisiatif berhasil memanfaatkan tanaman ini 

untuk meningkatkan ekonomi lokal, terutama bagi perempuan 



desa. Dalam sub bab ini, kita akan mengulas beberapa studi kasus 

yang menggambarkan keberhasilan budidaya Bunga Telang dan 

dampaknya terhadap masyarakat. 

 1. Kasus di Bali: Pemberdayaan Perempuan melalui Budidaya 

dan Pengolahan 

Di Bali, sekelompok perempuan petani memulai inisiatif budidaya 

Bunga Telang untuk meningkatkan pendapatan keluarga mereka. 

Mereka menghadapi tantangan dalam mencari sumber 

pendapatan yang stabil, dan Bunga Telang muncul sebagai solusi 

potensial. Dengan bantuan dari organisasi non-pemerintah, 

mereka mendapatkan pelatihan tentang cara budidaya, 

pemeliharaan, dan pengolahan Bunga Telang. 

Setelah beberapa bulan, mereka berhasil menghasilkan bunga 

dalam jumlah yang cukup untuk dijadikan produk komersial. Para 

petani ini mulai mengolah Bunga Telang menjadi teh herbal dan 

minuman segar. Dalam waktu singkat, produk mereka mulai 

menarik perhatian pasar lokal dan wisatawan. Keberhasilan ini 

tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga 

memberdayakan perempuan dalam mengambil keputusan 

ekonomi. 

Melalui kerja sama yang erat, mereka membentuk koperasi yang 

memungkinkan mereka untuk memasarkan produk secara 



kolektif. Ini memberi mereka kekuatan tawar yang lebih baik 

dalam negosiasi harga dan akses ke pasar yang lebih luas. Dengan 

meningkatnya penjualan, banyak dari perempuan ini mampu 

memberikan pendidikan yang lebih baik untuk anak-anak mereka, 

serta meningkatkan kualitas hidup keluarga. 

 2. Kasus di Jawa Tengah: Transformasi dari Tanaman Hias ke 

Produk Pangan 

Di sebuah desa di Jawa Tengah, petani sebelumnya hanya 

menanam Bunga Telang sebagai tanaman hias. Namun, dengan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap kesehatan dan produk 

herbal, mereka melihat peluang baru. Petani ini, dengan 

bimbingan pemerintah daerah, mulai mengubah fokus mereka 

dari tanaman hias menjadi budidaya Bunga Telang sebagai produk 

pangan. 

 

Mereka mulai memproduksi minuman herbal, kue, dan jelly 

berbasis Bunga Telang. Dalam waktu singkat, produk ini menarik 

perhatian konsumen yang mencari alternatif makanan dan 

minuman sehat. Mereka memanfaatkan festival lokal untuk 

mempromosikan produk mereka, dan hasilnya sangat 

memuaskan. Penjualan meningkat, dan desa ini menjadi salah satu 

lokasi yang dikenal untuk produk Bunga Telang. 



Salah satu kunci keberhasilan mereka adalah kolaborasi antara 

petani dan ahli gizi untuk mengedukasi masyarakat tentang 

manfaat kesehatan Bunga Telang. Dengan informasi ini, mereka 

mampu menarik lebih banyak konsumen yang peduli kesehatan. 

Selain itu, petani juga mendapatkan pelatihan dalam pemasaran 

digital untuk mempromosikan produk mereka secara online. 

 3. Kasus di Sumatera Barat: Kerjasama dengan Universitas 

Di Sumatera Barat, sebuah desa telah menjalin kerja sama dengan 

universitas lokal untuk melakukan penelitian tentang budidaya 

Bunga Telang. Dalam proyek ini, mahasiswa melakukan 

penelitian lapangan untuk membantu petani dalam meningkatkan 

hasil panen mereka. Melalui program ini, para petani 

mendapatkan pengetahuan baru tentang teknik budidaya yang 

lebih efisien dan ramah lingkungan. 

 

Mahasiswa juga membantu petani dalam mengembangkan 

produk baru yang berbasis Bunga Telang. Hasil dari proyek ini 

bukan hanya meningkatkan hasil panen, tetapi juga menghasilkan 

produk inovatif yang dapat dipasarkan. Misalnya, mereka berhasil 

menciptakan minuman kesehatan yang dipadukan dengan bahan-

bahan lain seperti jahe dan lemon, yang semakin meningkatkan 

nilai tambah produk. 



Program ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi 

petani, tetapi juga meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

penelitian dan pendidikan dalam pertanian. Kolaborasi antara 

petani dan akademisi menjadi model yang menarik untuk 

pengembangan pertanian berbasis komunitas di masa depan. 

 4. Pelajaran dari Keberhasilan 

Keberhasilan studi kasus ini menunjukkan bahwa ada beberapa 

faktor kunci yang berkontribusi pada keberhasilan budidaya 

Bunga Telang: 

- Pendidikan dan Pelatihan: Akses terhadap pendidikan dan 

pelatihan sangat penting bagi petani, terutama perempuan. Ini 

membantu mereka memahami cara budidaya yang efektif dan cara 

mengolah produk. 

 

- Kolaborasi: Kerja sama antara petani, pemerintah, organisasi 

non-pemerintah, dan akademisi telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil dan kualitas produk. 

- Pemasaran yang Efektif: Memanfaatkan pemasaran digital dan 

promosi lokal membantu meningkatkan visibilitas produk dan 

menjangkau konsumen yang lebih luas. 



- Inovasi Produk: Mengembangkan produk baru dan inovatif 

berbasis Bunga Telang tidak hanya meningkatkan daya tarik, 

tetapi juga memberikan nilai tambah yang signifikan. 

 5. Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun ada banyak keberhasilan, petani juga menghadapi 

tantangan dalam budidaya Bunga Telang. Beberapa tantangan 

yang umum meliputi: 

- Iklim dan Cuaca: Perubahan iklim dapat memengaruhi hasil 

panen. Oleh karena itu, pemahaman tentang kondisi cuaca yang 

ideal untuk budidaya Bunga Telang sangat penting. 

- Persaingan Pasar: Dengan meningkatnya minat pada produk 

herbal, kompetisi di pasar juga meningkat. Petani perlu 

menciptakan diferensiasi untuk menonjol di pasar yang 

kompetitif. 

 

- Akses ke Modal: Bagi banyak petani, akses ke modal untuk 

investasi dalam budidaya dan pengolahan produk masih menjadi 

tantangan. Dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan 

sangat penting untuk mengatasi masalah ini. 

 6. Kesimpulan 



Studi kasus di berbagai daerah di Indonesia menunjukkan bahwa 

budidaya Bunga Telang memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan ekonomi lokal dan memberdayakan perempuan. 

Dengan dukungan pendidikan, kolaborasi, dan inovasi, para 

petani dapat memanfaatkan tanaman ini sebagai sumber 

pendapatan yang berkelanjutan. Keberhasilan ini tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga meningkatkan kualitas 

hidup dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Dengan pengembangan lebih lanjut dalam hal produk, 

pemasaran, dan pelatihan, Bunga Telang dapat menjadi 

komoditas unggulan yang memberikan dampak positif bagi 

komunitas desa di Indonesia. 
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BAB IV 

TEKNIK BUDIDAYA BUNGA TELANG DI DESA 

4.1. Kondisi Lingkungan Ideal untuk Budidaya Bunga Telang 

Budidaya Bunga Telang (*Clitoria ternatea*) memerlukan 

perhatian terhadap kondisi lingkungan yang tepat agar dapat 

tumbuh dengan optimal. Tanaman ini memiliki karakteristik 

tertentu yang menentukan keberhasilan budidayanya. Dalam sub 

bab ini, kita akan membahas syarat lingkungan yang diperlukan 

untuk budidaya Bunga Telang, termasuk faktor-faktor seperti 

tanah, iklim, dan pengelolaan air. 

 1. Tanah 

Jenis Tanah 

Bunga Telang dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, tetapi tanah 

yang ideal adalah tanah dengan tekstur loamy atau sandy loam. 

Tanah ini memiliki keseimbangan yang baik antara partikel tanah, 

sehingga memungkinkan aerasi yang baik dan retensi air yang 

cukup. 

pH Tanah 

Kadar pH tanah yang optimal untuk Bunga Telang adalah antara 

6.0 hingga 7.0. Tanah yang terlalu asam atau terlalu basa dapat 

mengganggu penyerapan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman. 



Oleh karena itu, pengujian pH tanah sebelum budidaya sangat 

dianjurkan. 

Kandungan Nutrisi 

Kandungan nutrisi dalam tanah juga sangat penting. Bunga 

Telang memerlukan nutrisi seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. 

Penambahan pupuk organik, seperti kompos atau pupuk 

kandang, dapat meningkatkan kesuburan tanah dan menyediakan 

nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. 

 2. Iklim 

Temperatur 

Bunga Telang tumbuh dengan baik pada suhu antara 25°C hingga 

35°C. Suhu yang terlalu rendah dapat menghambat pertumbuhan, 

sementara suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan stres pada 

tanaman. Oleh karena itu, penting untuk memilih lokasi yang 

memiliki suhu yang stabil. 

Curah Hujan 

Tanaman ini memerlukan curah hujan yang cukup, yaitu sekitar 

1000 mm hingga 2500 mm per tahun. Meskipun Bunga Telang 

cukup toleran terhadap kekeringan, penyiraman yang cukup 

selama periode pertumbuhan sangat penting untuk memastikan 

pertumbuhan yang optimal. 



 

Sinar Matahari 

Bunga Telang membutuhkan sinar matahari penuh untuk tumbuh 

dengan baik. Lokasi yang mendapatkan sinar matahari langsung 

selama 6 hingga 8 jam per hari adalah yang terbaik. Hal ini akan 

mendukung proses fotosintesis dan mempercepat pertumbuhan 

tanaman. 

 3. Pengelolaan Air 

Drainase yang Baik 

Pengelolaan air yang baik sangat penting dalam budidaya Bunga 

Telang. Tanaman ini sensitif terhadap genangan air, yang dapat 

menyebabkan akar membusuk. Oleh karena itu, penting untuk 

memilih lokasi yang memiliki drainase yang baik. Jika tanah terlalu 

padat atau berat, penggunaan bedengan dapat membantu 

meningkatkan drainase. 

Sistem Penyiraman 

Sistem penyiraman yang baik juga diperlukan, terutama selama 

musim kering. Penyiraman yang teratur, tetapi tidak berlebihan, 

sangat dianjurkan. Penyiraman sebaiknya dilakukan pada pagi atau 

sore hari untuk menghindari penguapan yang tinggi. 

 4. Perlindungan dari Hama dan Penyakit 



 

Meskipun Bunga Telang tergolong tahan terhadap beberapa hama 

dan penyakit, tetap saja perlindungan diperlukan. Pemilihan lokasi 

yang tepat dan pengelolaan tanaman yang baik dapat mengurangi 

risiko serangan hama dan penyakit. Beberapa langkah yang dapat 

diambil meliputi: 

- Rotasi Tanaman: Melakukan rotasi tanaman dapat membantu 

mencegah akumulasi hama dan penyakit di dalam tanah. 

- Penggunaan Pestisida Alami: Penggunaan pestisida alami seperti 

neem oil dapat membantu mengendalikan hama tanpa merusak 

lingkungan. 

- Pemangkasan Rutin: Memangkas bagian tanaman yang mati atau 

terinfeksi dapat mencegah penyebaran penyakit. 

 5. Contoh Lokasi Budidaya yang Sukses 

Beberapa daerah di Indonesia telah berhasil menciptakan kondisi 

lingkungan yang ideal untuk budidaya Bunga Telang. Contohnya 

adalah di daerah pegunungan Bali dan Jawa Barat, di mana suhu 

dan curah hujan cocok untuk pertumbuhan tanaman ini. Di 

lokasi-lokasi ini, petani menggunakan teknik budidaya yang baik 

dan memperoleh hasil yang memuaskan. 

 6. Kesimpulan 



 

Budidaya Bunga Telang yang sukses memerlukan perhatian 

terhadap kondisi lingkungan yang ideal. Dengan memahami 

kebutuhan tanah, iklim, pengelolaan air, dan perlindungan 

tanaman, para petani dapat meningkatkan hasil panen dan kualitas 

produk. Pengetahuan ini tidak hanya membantu petani dalam 

mencapai hasil yang optimal, tetapi juga berkontribusi pada 

keberlanjutan pertanian berbasis Bunga Telang. 

Mengingat potensi ekonomi yang ditawarkan oleh Bunga Telang, 

memahami kondisi lingkungan yang ideal untuk budidayanya 

sangat penting untuk para petani dan pemangku kepentingan 

dalam industri herbal. 
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 4.2. Metode Penanaman dan Pemeliharaan Bunga Telang 

Bunga Telang (*Clitoria ternatea*) merupakan tanaman yang 

relatif mudah untuk dibudidayakan, namun memerlukan metode 

penanaman dan pemeliharaan yang tepat agar dapat tumbuh 

optimal. Dalam sub bab ini, kita akan membahas langkah-langkah 

dalam penanaman, serta teknik pemeliharaan yang diperlukan 

untuk memastikan pertumbuhan dan hasil yang baik. 

 1. Persiapan Lahan 

Pilih Lokasi yang Sesuai 

Pilih lokasi yang mendapatkan sinar matahari penuh dan memiliki 

drainase baik. Pastikan tanah telah diuji untuk pH dan kesuburan. 

Jika tanah terlalu asam, dapat ditambahkan kapur untuk 

menetralkan pH. 

Pengolahan Tanah 

 



Pengolahan tanah sangat penting sebelum menanam. Tanah harus 

dibajak atau dicangkul untuk menggemburkan dan 

menghilangkan gulma. Tambahkan pupuk organik, seperti 

kompos atau pupuk kandang, untuk meningkatkan kesuburan 

tanah. 

 2. Metode Penanaman 

Bibit 

Bibit Bunga Telang dapat diperoleh dari biji. Sebelum 

penanaman, rendam biji dalam air selama 12-24 jam untuk 

mempercepat perkecambahan. Setelah itu, biji dapat ditanam 

langsung di lahan. 

Penanaman 

- Jarak Tanam: Jarak tanam yang dianjurkan adalah 50 cm x 50 

cm. Jarak ini memberikan ruang yang cukup bagi tanaman untuk 

tumbuh tanpa saling mengganggu. 

- Lubang Tanam: Buat lubang tanam sedalam 2-3 cm dan 

masukkan biji ke dalamnya. Tutup kembali dengan tanah dan 

tekan ringan agar biji tidak terangkat. 

 



- Penyiraman: Setelah penanaman, lakukan penyiraman secara 

rutin untuk menjaga kelembapan tanah. Penyiraman yang baik 

akan membantu biji berkecambah dengan baik. 

 3. Teknik Pemeliharaan 

Pengendalian Gulma 

Gulma dapat menghambat pertumbuhan Bunga Telang. Lakukan 

pembersihan gulma secara rutin, terutama pada fase awal 

pertumbuhan. Penggunaan mulsa dapat membantu menekan 

pertumbuhan gulma dan menjaga kelembapan tanah. 

Penyiraman 

Penyiraman perlu dilakukan secara teratur, terutama pada musim 

kemarau. Pastikan tanah tetap lembap, tetapi tidak tergenang air. 

Penyiraman sebaiknya dilakukan pada pagi atau sore hari untuk 

menghindari penguapan yang berlebihan. 

Pemupukan 

Pemupukan tambahan diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Pupuk yang kaya akan nitrogen, fosfor, 

dan kalium sangat dianjurkan. Pemupukan dapat dilakukan setiap 

bulan dengan menggunakan pupuk organik atau pupuk kimia 

sesuai kebutuhan tanaman. 

 



Perlindungan Tanaman 

Melindungi tanaman dari hama dan penyakit sangat penting. 

Penggunaan pestisida alami, seperti neem oil, dapat membantu 

mengendalikan hama tanpa merusak lingkungan. Selain itu, 

lakukan pemangkasan pada bagian tanaman yang mati atau 

terinfeksi untuk mencegah penyebaran penyakit. 

 4. Pemanenan 

Waktu Pemanenan 

Bunga Telang biasanya siap dipanen dalam waktu 2-3 bulan 

setelah penanaman. Pemantauan terhadap bunga yang muncul 

sangat penting, karena bunga harus dipanen pada saat masih segar 

untuk mendapatkan kualitas terbaik. 

Teknik Pemanenan 

Pemanenan dilakukan dengan cara memetik bunga secara hati-

hati agar tidak merusak tanaman. Gunakan alat pemetik atau 

tangan yang bersih untuk menjaga kebersihan bunga. Setelah 

dipanen, bunga sebaiknya segera diolah atau disimpan dengan 

cara yang benar untuk mencegah kerusakan. 

 5. Contoh Praktik Terbaik 

 



Beberapa petani di Indonesia telah berhasil menerapkan metode 

penanaman dan pemeliharaan yang efektif. Misalnya, petani di 

Bali menerapkan teknik hidroponik untuk budidaya Bunga 

Telang, yang menghasilkan bunga dengan kualitas tinggi dan 

meningkatkan hasil panen. Selain itu, pemanfaatan teknologi 

untuk pemantauan kelembapan tanah dan pengendalian hama 

juga semakin banyak diterapkan. 

 6. Kesimpulan 

Metode penanaman dan pemeliharaan yang tepat adalah kunci 

untuk mendapatkan hasil optimal dari budidaya Bunga Telang. 

Dengan memperhatikan langkah-langkah dalam persiapan lahan, 

penanaman, dan pemeliharaan, para petani dapat memaksimalkan 

potensi tanaman ini. Keberhasilan dalam budidaya Bunga Telang 

tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga dapat 

berkontribusi pada keberlanjutan pertanian di daerah pedesaan. 

Memahami teknik dan metode yang tepat dalam budidaya Bunga 

Telang adalah langkah awal yang penting bagi para petani untuk 

mencapai kesuksesan dalam usaha mereka. 
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 4.3. Pengendalian Hama dan Penyakit pada Tanaman 

Bunga Telang 

Seperti tanaman lainnya, Bunga Telang (*Clitoria ternatea*) tidak 

lepas dari risiko serangan hama dan penyakit. Tanaman ini 

memang tergolong tahan terhadap beberapa gangguan, tetapi 

dalam kondisi tertentu hama dan penyakit dapat menjadi faktor 

penghambat pertumbuhan dan produksi bunga. Oleh karena itu, 

pemahaman tentang pengendalian hama dan penyakit sangat 

penting dalam budidaya Bunga Telang. Dalam sub bab ini, kita 



akan membahas jenis-jenis hama dan penyakit yang umum 

menyerang Bunga Telang, serta metode pengendaliannya. 

 1. Jenis Hama yang Menyerang Bunga Telang 

1.1. Kutu Daun (*Aphids*) 

Kutu daun adalah salah satu hama yang paling umum menyerang 

Bunga Telang. Hama ini menghisap getah dari daun, batang, dan 

tunas muda, menyebabkan daun menjadi kuning dan tanaman 

layu. Selain itu, kutu daun juga dapat menyebarkan virus yang 

dapat menyebabkan penyakit pada tanaman. 

 

- Gejala Serangan: Daun menggulung, layu, dan menguning. 

Tunas muda dapat mengering, dan pertumbuhan tanaman 

menjadi terhambat. 

- Pengendalian: Pengendalian kutu daun dapat dilakukan secara 

mekanis dengan menyemprotkan air secara langsung untuk 

membersihkan kutu dari daun. Penggunaan insektisida alami 

seperti neem oil atau ekstrak bawang putih juga efektif dalam 

mengendalikan kutu daun. Menjaga tanaman tetap sehat dengan 

pemupukan yang baik dapat meningkatkan daya tahan tanaman 

terhadap serangan. 

 



1.2. Ulat Grayak (*Spodoptera litura*) 

Ulat grayak adalah larva ngengat yang memakan daun dan batang 

Bunga Telang. Hama ini dapat menyebabkan kerusakan yang 

signifikan jika tidak dikendalikan, terutama pada tanaman muda. 

Ulat ini aktif pada malam hari dan akan memakan bagian tanaman 

dengan cepat, menyebabkan daun berlubang dan kerusakan pada 

batang. 

- Gejala Serangan: Daun berlubang atau hilang, kerusakan pada 

batang, dan tanaman tampak kerdil. 

- Pengendalian: Penggunaan insektisida alami seperti Bacillus 

thuringiensis (Bt) efektif dalam mengendalikan ulat grayak. Selain 

itu, penanaman tanaman penangkal seperti marigold di sekitar 

area budidaya dapat membantu mengusir ulat ini. 

1.3. Thrips 

Thrips adalah serangga kecil yang menyerang bagian daun dan 

bunga. Hama ini menyebabkan daun menjadi kering dan 

mengerut. Jika populasi thrips tinggi, mereka dapat menyebabkan 

penurunan produksi bunga yang signifikan. 

- Gejala Serangan: Daun dan bunga tampak berbintik-bintik atau 

berwarna perak, dan pertumbuhan bunga menjadi terganggu. 



- Pengendalian: Penggunaan perangkap kuning lengket dapat 

membantu memonitor dan mengendalikan populasi thrips. 

Insektisida alami seperti sabun insektisida atau minyak nimba juga 

dapat digunakan. 

 2. Jenis Penyakit yang Menyerang Bunga Telang 

2.1. Embun Tepung (*Powdery Mildew*) 

Embun tepung adalah penyakit yang disebabkan oleh jamur yang 

dapat menyerang Bunga Telang, terutama pada kondisi lembap 

dan cuaca hangat. Penyakit ini ditandai dengan munculnya lapisan 

putih atau abu-abu pada daun, batang, dan bunga. Jika tidak 

ditangani, embun tepung dapat menyebabkan daun menguning, 

rontok, dan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. 

- Gejala Serangan: Lapisan putih seperti tepung pada daun, daun 

menguning dan mengerut, serta pertumbuhan tanaman yang 

terganggu. 

- Pengendalian: Pengendalian embun tepung dapat dilakukan 

dengan meningkatkan sirkulasi udara di sekitar tanaman dan 

menghindari penyiraman berlebihan. Penggunaan fungisida alami 

seperti belerang atau baking soda juga efektif dalam 

mengendalikan embun tepung. 

 



2.2. Busuk Akar (*Root Rot*) 

Busuk akar disebabkan oleh infeksi jamur yang menyerang sistem 

akar tanaman. Penyakit ini biasanya terjadi di lahan yang memiliki 

drainase buruk atau air tergenang. Tanaman yang terinfeksi busuk 

akar akan mengalami pertumbuhan yang terhambat, daun 

menguning, dan akhirnya mati jika tidak segera ditangani. 

- Gejala Serangan: Daun menguning, tanaman layu meskipun 

tanah lembap, akar yang membusuk dan berbau busuk. 

- Pengendalian: Busuk akar dapat dicegah dengan memastikan 

lahan memiliki drainase yang baik dan tidak tergenang air. 

Pemangkasan bagian tanaman yang terinfeksi dan penggunaan 

fungisida sistemik dapat membantu mengatasi infeksi. 

2.3. Virus Daun Kuning 

Virus daun kuning adalah penyakit yang disebarkan oleh serangga 

seperti kutu daun. Penyakit ini menyebabkan daun berubah warna 

menjadi kuning secara bertahap dan tanaman tumbuh kerdil. 

Virus ini tidak dapat diobati, sehingga tindakan pencegahan 

sangat penting. 

- Gejala Serangan: Daun menguning, pertumbuhan tanaman 

terhambat, dan tanaman tampak kerdil. 



- Pengendalian: Pengendalian hama vektor seperti kutu daun 

sangat penting untuk mencegah penyebaran virus. Penggunaan 

varietas tanaman yang tahan virus juga dapat membantu 

mengurangi risiko infeksi. 

 3. Pengendalian Hama dan Penyakit dengan Pendekatan Ramah 

Lingkungan 

Pendekatan ramah lingkungan dalam pengendalian hama dan 

penyakit sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem 

serta mengurangi dampak negatif penggunaan pestisida kimia. 

Beberapa metode pengendalian yang ramah lingkungan meliputi: 

 

- Rotasi Tanaman: Mengganti jenis tanaman yang ditanam setiap 

musim dapat membantu mengurangi populasi hama tertentu yang 

bertahan di dalam tanah. 

- Pengendalian Biologis: Memanfaatkan predator alami seperti 

ladybug (kumbang koksi) yang memakan kutu daun, atau tawon 

parasitoid yang menyerang larva ulat grayak, dapat membantu 

menjaga keseimbangan populasi hama. 

- Penggunaan Pesticida Nabati: Pestisida yang dibuat dari bahan 

alami, seperti neem oil, bawang putih, atau ekstrak daun mimba, 

efektif dalam mengendalikan hama tanpa merusak lingkungan. 



 

 4. Pencegahan Penyakit dan Hama 

Pencegahan adalah langkah yang sangat penting dalam 

pengendalian hama dan penyakit. Beberapa langkah pencegahan 

yang dapat dilakukan oleh petani meliputi: 

- Sanitasi Lahan: Membersihkan lahan dari sisa-sisa tanaman yang 

terinfeksi dapat mencegah penyebaran penyakit. 

- Pemilihan Bibit yang Sehat: Menggunakan bibit yang sehat dan 

bebas dari penyakit sangat penting untuk mencegah infeksi awal. 

- Sirkulasi Udara yang Baik: Menanam tanaman dengan jarak yang 

cukup dan memangkas bagian tanaman yang padat dapat 

meningkatkan sirkulasi udara dan mengurangi kelembapan, 

sehingga mencegah pertumbuhan jamur. 

 5. Kesimpulan 

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman Bunga Telang 

sangat penting untuk menjaga kualitas dan hasil panen. 

Pendekatan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam 

pengendalian hama, seperti penggunaan insektisida nabati dan 

pengendalian biologis, dapat membantu menjaga keseimbangan 

ekosistem sekaligus meningkatkan produktivitas tanaman. Petani 

yang mempraktikkan teknik pengendalian yang efektif akan 



mampu mengoptimalkan hasil panen tanpa merusak lingkungan 

sekitarnya. 
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4.4. Pemanenan dan Pengolahan Bunga Telang 

Pemanenan dan pengolahan merupakan dua aspek penting dalam 

budidaya Bunga Telang (*Clitoria ternatea*) yang mempengaruhi 

kualitas hasil akhir. Tanaman ini memiliki nilai ekonomi tinggi 

karena kegunaannya dalam berbagai produk makanan, minuman, 



dan kecantikan. Untuk memastikan kualitas yang optimal, teknik 

pemanenan yang benar dan proses pengolahan yang tepat sangat 

diperlukan. Pada sub bab ini, kita akan membahas waktu dan 

teknik pemanenan, serta berbagai metode pengolahan Bunga 

Telang. 

 1. Waktu Pemanenan yang Tepat 

Pemanenan Bunga 

Bunga Telang biasanya mulai berbunga sekitar 2-3 bulan setelah 

penanaman. Waktu pemanenan yang ideal adalah ketika bunga 

sudah mekar penuh, karena pada saat ini, kandungan nutrisi dan 

pigmen (seperti antosianin yang memberi warna biru) berada pada 

level tertinggi. Pemanenan sebaiknya dilakukan pada pagi hari saat 

suhu udara masih sejuk, sehingga bunga tetap segar dan tidak layu 

akibat panas. 

Frekuensi Pemanenan 

Bunga Telang dapat dipanen secara berkelanjutan selama 

beberapa bulan. Pemantauan yang baik terhadap tanaman sangat 

penting untuk memaksimalkan produksi bunga. Frekuensi 

pemanenan biasanya dilakukan setiap 2-3 hari sekali, tergantung 

pada kecepatan pertumbuhan bunga. Dengan pemeliharaan yang 

baik, satu tanaman Bunga Telang bisa menghasilkan bunga dalam 

jumlah yang cukup besar. 



Tanda-Tanda Siap Panen 

- Bunga sudah mekar penuh dan berwarna biru terang. 

- Kelopak bunga tidak rusak atau layu. 

- Bunga memiliki bentuk simetris dan belum mengalami 

pembusukan atau serangan hama. 

 2. Teknik Pemanenan yang Benar 

Pemanenan dilakukan dengan hati-hati agar tidak merusak bagian 

tanaman lainnya. Gunakan alat potong yang steril, seperti gunting 

kebun atau pemetik bunga, untuk memotong bagian tangkai 

bunga. Hindari memetik bunga dengan tangan kosong, karena hal 

ini dapat merusak tanaman dan menyebabkan infeksi penyakit. 

Langkah-Langkah Pemanenan: 

1. Pastikan alat pemanen steril untuk mencegah penyebaran 

penyakit. 

2. Pilih bunga yang sudah mekar penuh, dan potong tangkai 

bunga dengan hati-hati. 

3. Kumpulkan bunga dalam wadah yang bersih dan hindari 

penumpukan yang terlalu berat agar bunga tidak rusak. 

 



 3. Pengolahan Bunga Telang 

Setelah dipanen, bunga harus segera diolah atau disimpan dengan 

benar agar kualitasnya tetap terjaga. Terdapat beberapa metode 

pengolahan yang umum dilakukan untuk memanfaatkan Bunga 

Telang, baik dalam bentuk segar maupun kering. 

3.1. Pengolahan Segar 

Jika bunga akan digunakan segera setelah panen, misalnya untuk 

membuat minuman atau makanan, bunga harus dicuci bersih 

dengan air mengalir. Pastikan tidak ada kotoran atau residu 

pestisida yang menempel. Bunga segar bisa langsung digunakan 

dalam pembuatan teh, pewarna makanan, atau sebagai hiasan 

makanan. 

3.2. Pengeringan Bunga 

Pengeringan adalah salah satu metode pengolahan yang umum 

untuk memperpanjang umur simpan Bunga Telang. Pengeringan 

dapat dilakukan dengan dua metode utama: 

- Pengeringan secara alami (penjemuran): Bunga dijemur di bawah 

sinar matahari dengan suhu yang tidak terlalu tinggi. Pastikan 

bunga dijemur di tempat yang bersih dan terlindung dari debu. 

Proses ini biasanya memakan waktu 2-3 hari hingga bunga benar-

benar kering. 



- Pengeringan menggunakan oven: Metode ini lebih cepat dan 

efisien, terutama jika dalam jumlah besar. Pengeringan dilakukan 

di oven pada suhu sekitar 40-50°C selama 4-6 jam. Setelah bunga 

kering, bunga bisa disimpan dalam wadah tertutup rapat untuk 

menghindari kelembapan. 

3.3. Penggilingan atau Pengolahan Menjadi Bubuk 

Bunga yang sudah kering dapat diolah lebih lanjut menjadi bubuk. 

Bubuk Bunga Telang memiliki berbagai manfaat dan kegunaan, 

terutama dalam produk kecantikan dan minuman kesehatan. 

Untuk membuat bubuk, bunga kering digiling menggunakan 

grinder atau blender hingga halus, kemudian diayak untuk 

mendapatkan hasil yang konsisten. 

 4. Produk Turunan Bunga Telang 

Setelah pengolahan, Bunga Telang dapat digunakan untuk 

berbagai produk, baik dalam bentuk minuman, makanan, maupun 

produk kecantikan. Berikut adalah beberapa produk turunan yang 

populer di pasar: 

4.1. Teh Bunga Telang 

Salah satu produk yang paling umum adalah teh Bunga Telang. 

Teh ini dibuat dengan cara menyeduh bunga kering dalam air 

panas. Teh Bunga Telang terkenal karena warnanya yang biru 

cerah dan kaya akan antioksidan. Teh ini sering disajikan dengan 



tambahan perasan jeruk nipis, yang mengubah warna teh menjadi 

ungu karena perubahan pH. 

4.2. Pewarna Makanan Alami 

Bunga Telang digunakan sebagai pewarna alami dalam berbagai 

masakan dan minuman. Antosianin dalam bunga memberikan 

warna biru alami yang sangat disukai dalam masakan tradisional 

maupun modern. Di Indonesia, Bunga Telang sering digunakan 

untuk membuat nasi biru atau sebagai pewarna alami dalam kue-

kue tradisional seperti kue talam dan kue lapis. 

4.3. Produk Kosmetik 

Bunga Telang juga dimanfaatkan dalam produk kecantikan, 

terutama karena sifat antioksidannya. Produk-produk perawatan 

kulit seperti masker wajah, toner, dan sabun mengandung ekstrak 

Bunga Telang untuk meremajakan kulit dan mengatasi kerusakan 

akibat radikal bebas. 

4.4. Minuman Fungsional 

Selain teh, Bunga Telang juga digunakan dalam berbagai 

minuman fungsional yang dipasarkan sebagai minuman 

kesehatan. Kombinasi dengan bahan lain seperti madu, jahe, dan 

lemon membuat minuman ini semakin populer di kalangan 

konsumen yang peduli kesehatan. 



 

 5. Penyimpanan Bunga Telang 

Untuk menjaga kualitas bunga setelah pengolahan, penyimpanan 

yang benar sangat penting. Bunga kering harus disimpan dalam 

wadah yang kedap udara dan ditempatkan di tempat yang sejuk 

dan kering. Hindari paparan sinar matahari langsung dan 

kelembapan yang tinggi, karena dapat menyebabkan bunga 

kehilangan warna dan aromanya. 

Bunga kering yang disimpan dengan baik dapat bertahan hingga 

6 bulan. Sementara itu, bunga segar yang tidak langsung diolah 

dapat disimpan di lemari pendingin selama 2-3 hari. 

 6. Kesimpulan 

Pemanenan dan pengolahan Bunga Telang adalah tahapan 

penting dalam budidaya tanaman ini yang menentukan kualitas 

hasil akhir. Dengan pemanenan yang tepat dan metode 

pengolahan yang baik, Bunga Telang dapat diolah menjadi 

berbagai produk bernilai ekonomi tinggi. Selain itu, pengolahan 

yang tepat juga dapat memperpanjang umur simpan dan menjaga 

kandungan nutrisi serta khasiat dari bunga tersebut. Dengan 

meningkatnya permintaan akan produk alami dan herbal, Bunga 

Telang memiliki peluang besar untuk dikembangkan lebih lanjut, 

baik dalam skala kecil maupun industri. 
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 4.5. Teknologi Sederhana dalam Budidaya Bunga Telang 

untuk Desa 

Budidaya Bunga Telang (*Clitoria ternatea*) dapat dilakukan 

dengan teknologi sederhana yang mudah diakses dan diterapkan 

oleh masyarakat desa. Teknologi sederhana ini membantu petani 

meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman dengan modal 



yang relatif rendah dan sumber daya lokal. Dalam sub bab ini, kita 

akan membahas berbagai teknologi sederhana yang dapat 

diimplementasikan dalam budidaya Bunga Telang, termasuk 

sistem irigasi, penggunaan pupuk organik, serta alat-alat dasar 

yang dapat menunjang kegiatan budidaya. 

 1. Sistem Irigasi Sederhana 

Salah satu aspek penting dalam budidaya Bunga Telang adalah 

ketersediaan air yang cukup, terutama di daerah dengan curah 

hujan yang rendah atau musim kemarau panjang. Petani di desa 

dapat menggunakan sistem irigasi sederhana yang tidak 

membutuhkan biaya besar, namun tetap efisien dalam 

menyediakan air bagi tanaman. 

1.1. Irigasi Tetes (Drip Irrigation) 

 

Irigasi tetes adalah salah satu teknologi sederhana yang dapat 

digunakan dalam budidaya Bunga Telang. Sistem ini memberikan 

air langsung ke akar tanaman dalam jumlah kecil tetapi konstan, 

sehingga tanaman mendapatkan pasokan air yang optimal tanpa 

pemborosan. Penggunaan irigasi tetes sangat cocok untuk daerah 

yang kekurangan air atau musim kemarau panjang. 

 



- Bahan yang diperlukan: Pipa plastik kecil, wadah penampung air, 

dan penyaring sederhana. 

- Cara kerja: Air dari wadah penampung akan mengalir melalui 

pipa dan menetes langsung di dekat akar tanaman. Ini memastikan 

tanaman mendapatkan cukup air, tetapi tanah tidak terlalu basah 

yang bisa menyebabkan pembusukan akar. 

Keuntungan dari irigasi tetes adalah hemat air dan energi. Sistem 

ini juga mudah dirakit dan dipelihara, sehingga sangat cocok 

untuk petani di pedesaan yang memiliki akses terbatas ke 

teknologi canggih. 

1.2. Pengairan Sederhana dengan Ember atau Jerigen 

Untuk skala yang lebih kecil atau bagi petani yang tidak memiliki 

akses ke sistem irigasi, metode pengairan manual menggunakan 

ember atau jerigen dapat digunakan. Air disiramkan langsung ke 

pangkal tanaman menggunakan alat-alat sederhana seperti gayung 

atau selang. 

- Kelebihan: Metode ini sederhana dan tidak memerlukan biaya 

tambahan selain sumber air yang tersedia. 

- Kekurangan: Memerlukan tenaga kerja lebih banyak karena 

dilakukan secara manual. Ini cocok untuk lahan kecil atau rumah 

tangga yang membudidayakan Bunga Telang di pekarangan. 



 

 2. Pupuk Organik dan Kompos 

Penggunaan pupuk organik adalah teknologi sederhana namun 

sangat efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman Bunga Telang. Pupuk organik bisa dibuat 

dari bahan-bahan yang mudah didapat di lingkungan sekitar, 

seperti sisa-sisa tanaman, kotoran hewan, atau kompos dapur. 

2.1. Pembuatan Pupuk Kompos 

Kompos adalah salah satu sumber pupuk organik yang mudah 

dibuat di rumah atau desa. Kompos bisa dibuat dari sisa-sisa daun, 

ranting, rumput, atau limbah dapur seperti kulit sayuran dan 

buah-buahan. 

- Bahan yang dibutuhkan: Sisa-sisa organik (daun, sisa sayur, dan 

buah), tanah, dan air. 

- Cara pembuatan: Tumpuk bahan-bahan organik dalam lapisan 

di lubang atau wadah kompos. Setiap lapisan bahan organik 

diselingi dengan lapisan tanah tipis. Tambahkan sedikit air agar 

proses dekomposisi berjalan baik. Setelah beberapa minggu, sisa 

organik akan terurai menjadi kompos yang kaya nutrisi. 

 



Penggunaan kompos meningkatkan kesuburan tanah, 

meningkatkan kapasitas tanah dalam menyimpan air, dan 

memperbaiki struktur tanah. Ini membuat kompos menjadi 

pilihan pupuk yang sangat ramah lingkungan dan murah. 

2.2. Pupuk Kandang 

Pupuk kandang, terutama dari sapi atau kambing, merupakan 

sumber nutrisi yang baik untuk tanaman. Pupuk kandang 

mengandung nitrogen, fosfor, dan kalium yang diperlukan untuk 

pertumbuhan Bunga Telang. Sebelum digunakan, pupuk kandang 

sebaiknya difermentasi terlebih dahulu untuk mengurangi bau dan 

meningkatkan kandungan nutrisinya. 

- Cara penggunaan: Pupuk kandang dapat dicampurkan dengan 

tanah saat pengolahan lahan atau ditaburkan di sekitar pangkal 

tanaman setelah tanam. 

Keunggulan pupuk organik seperti kompos dan pupuk kandang 

adalah sifatnya yang ramah lingkungan, murah, dan mudah 

diakses oleh petani kecil. 

 3. Penggunaan Mulsa 

Mulsa adalah bahan penutup tanah yang digunakan untuk 

menjaga kelembapan tanah, mengurangi gulma, dan menjaga 

suhu tanah agar tetap stabil. Penggunaan mulsa sangat membantu 



dalam budidaya Bunga Telang karena tanaman ini memerlukan 

kelembapan tanah yang cukup, tetapi tidak berlebihan. 

3.1. Mulsa Organik 

Mulsa organik seperti jerami, daun kering, atau sekam padi adalah 

bahan yang mudah didapat dan bisa digunakan sebagai penutup 

tanah. Mulsa ini tidak hanya menahan air, tetapi juga menambah 

nutrisi tanah saat terurai. 

- Cara penggunaan: Sebarkan mulsa di sekitar pangkal tanaman 

dengan ketebalan sekitar 5-10 cm. Pastikan mulsa tidak menutupi 

pangkal batang secara langsung untuk mencegah pembusukan. 

3.2. Mulsa Plastik 

 

Mulsa plastik adalah alternatif lain yang sering digunakan, 

terutama di lahan yang lebih luas. Mulsa plastik biasanya berwarna 

hitam atau perak, yang dapat menekan gulma dan meningkatkan 

suhu tanah. Namun, penggunaan mulsa plastik memerlukan biaya 

lebih besar dan tidak ramah lingkungan seperti mulsa organik. 

 4. Alat-Alat Dasar untuk Budidaya 

 



Petani desa dapat menggunakan alat-alat dasar untuk menunjang 

kegiatan budidaya Bunga Telang. Alat-alat ini mudah didapat, 

tidak memerlukan biaya besar, dan cukup untuk skala budidaya 

kecil hingga menengah. 

4.1. Cangkul dan Sekop 

Cangkul dan sekop adalah alat yang sangat penting dalam proses 

pengolahan tanah. Keduanya digunakan untuk menggemburkan 

tanah, membuat bedengan, dan menggali lubang tanam. Petani 

desa umumnya menggunakan cangkul yang dibuat dari bahan baja 

dengan pegangan kayu, karena alat ini tahan lama dan mudah 

digunakan. 

4.2. Sprayer Sederhana 

 

Sprayer digunakan untuk menyemprotkan pestisida alami atau 

pupuk cair. Sprayer sederhana dengan kapasitas 1-5 liter sudah 

cukup untuk digunakan di lahan kecil. Penggunaan sprayer 

membantu memastikan distribusi pestisida atau pupuk lebih 

merata di tanaman. 

 5. Pengendalian Hama dan Penyakit dengan Teknologi Alami 

 



Selain penggunaan pestisida kimia, petani dapat memanfaatkan 

bahan-bahan alami untuk mengendalikan hama dan penyakit pada 

Bunga Telang. Berikut adalah beberapa metode sederhana yang 

dapat digunakan: 

5.1. Pestisida Nabati 

Pestisida nabati dapat dibuat dari bahan-bahan seperti daun 

mimba, bawang putih, dan cabai. Bahan-bahan ini mengandung 

senyawa alami yang efektif mengusir hama seperti kutu daun dan 

ulat. 

- Cara pembuatan: Campurkan daun mimba atau bawang putih 

yang sudah dihaluskan dengan air, diamkan semalam, kemudian 

saring dan semprotkan langsung pada tanaman. 

 

5.2. Perangkap Serangga Sederhana 

Perangkap serangga bisa dibuat dari bahan-bahan sederhana 

seperti botol bekas. Botol dipotong bagian atasnya, lalu diisi 

dengan larutan manis atau lem perekat. Serangga yang tertarik 

pada larutan akan terjebak di dalam perangkap. 

 6. Kesimpulan 

 



Teknologi sederhana dalam budidaya Bunga Telang sangat 

berperan dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman 

di tingkat desa. Penggunaan sistem irigasi tetes, pupuk organik, 

mulsa, serta alat-alat dasar yang murah dan mudah didapat 

membuat teknologi ini dapat diakses oleh petani kecil. Selain itu, 

pengendalian hama dan penyakit dengan metode alami 

membantu menjaga keseimbangan ekosistem dan mengurangi 

ketergantungan pada bahan kimia. Dengan penerapan teknologi 

sederhana ini, budidaya Bunga Telang di desa dapat berjalan lebih 

efisien dan berkelanjutan, memberikan dampak ekonomi yang 

positif bagi masyarakat. 
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BAB V 

INOVASI PRODUK BERBASIS BUNGA TELANG 

5.1. Produk Makanan Berbasis Bunga Telang: Resep dan Inovasi 

Bunga Telang (*Clitoria ternatea*) tidak hanya dikenal karena 

keindahan bunganya yang berwarna biru mencolok, tetapi juga 

karena kemampuannya untuk digunakan sebagai bahan makanan 

dan pewarna alami. Kandungan antosianin pada Bunga Telang 

menghasilkan warna biru alami yang dapat berubah menjadi ungu 

atau merah muda tergantung pada tingkat keasaman (pH) bahan 

yang dicampurkan. Warna ini tidak hanya menarik secara estetika, 

tetapi juga memiliki manfaat kesehatan karena kandungan 

antioksidannya. Di berbagai negara, terutama di Asia Tenggara, 

Bunga Telang telah digunakan dalam berbagai inovasi kuliner, 

dari minuman, makanan penutup, hingga makanan pokok. 

Pada sub bab ini, kita akan membahas berbagai inovasi dan resep 

makanan yang berbasis Bunga Telang, mulai dari makanan 

tradisional hingga kreasi modern yang dapat memberikan nilai 

tambah bagi ekonomi lokal, khususnya bagi pemberdayaan 

perempuan desa yang membudidayakan tanaman ini. 

 1. Resep Tradisional Berbasis Bunga Telang 

 



1.1. Nasi Biru (Nasi Kerabu) 

Nasi biru atau *Nasi Kerabu* adalah salah satu makanan 

tradisional yang menggunakan Bunga Telang sebagai pewarna 

alami. Makanan ini sangat populer di Malaysia dan Indonesia, 

terutama di wilayah pesisir, karena warna birunya yang menarik 

dan cita rasanya yang khas. 

- Bahan-bahan: 

  - 300 gram beras 

  - 10-15 kuntum Bunga Telang segar atau kering 

  - 2 batang serai (memarkan) 

  - 2 lembar daun pandan 

  - Garam secukupnya 

  - Air untuk memasak 

- Cara membuat: 

  1. Rendam Bunga Telang dalam air panas selama 10-15 menit 

hingga air berubah warna menjadi biru. 

  2. Cuci beras hingga bersih, kemudian masukkan ke dalam panci 

bersama dengan air rebusan Bunga Telang. 

  3. Tambahkan serai, daun pandan, dan garam. 



  4. Masak seperti memasak nasi biasa hingga matang. 

  5. Sajikan nasi biru dengan lauk tradisional seperti ayam goreng, 

ikan bakar, atau telur asin. 

1.2. Kue Lapis Bunga Telang 

Kue lapis adalah makanan tradisional Indonesia yang sering 

disajikan dalam acara-acara khusus. Penggunaan Bunga Telang 

dalam adonan kue lapis tidak hanya memberikan warna biru yang 

cantik, tetapi juga menambah nilai estetika tanpa menggunakan 

pewarna buatan. 

- Bahan-bahan: 

  - 200 gram tepung beras 

  - 100 gram tepung kanji 

  - 200 gram gula pasir 

  - 600 ml santan 

  - 10-15 kuntum Bunga Telang 

  - Garam secukupnya 

- Cara membuat: 

  1. Rebus Bunga Telang dengan sedikit air hingga menghasilkan 

warna biru pekat. Saring airnya. 



  2. Campurkan tepung beras, tepung kanji, gula, santan, dan 

garam. Aduk rata. 

  3. Bagi adonan menjadi dua bagian. Satu bagian tambahkan air 

Bunga Telang untuk menghasilkan warna biru. 

  4. Siapkan loyang, lalu tuangkan adonan putih dan kukus selama 

5 menit. Lanjutkan dengan adonan biru, kukus lagi selama 5 

menit. Ulangi hingga semua adonan habis. 

  5. Setelah lapisan terakhir matang, kukus lagi selama 15 menit 

hingga seluruh lapisan matang sempurna. 

  6. Angkat dan dinginkan sebelum dipotong-potong. 

 2. Inovasi Kuliner Modern Berbasis Bunga Telang 

Bunga Telang semakin populer di kalangan chef dan pelaku 

industri kuliner modern karena fleksibilitas penggunaannya. 

Berikut adalah beberapa inovasi kuliner modern yang dapat 

dikembangkan dari Bunga Telang: 

2.1. Es Krim Bunga Telang 

Es krim berbasis Bunga Telang merupakan salah satu inovasi yang 

menarik. Selain memberikan warna yang indah secara alami, es 

krim ini juga dapat dipadukan dengan bahan-bahan lain seperti 

santan, susu, atau buah-buahan untuk menciptakan cita rasa yang 

unik. 



 

- Bahan-bahan: 

  - 500 ml susu cair 

  - 200 ml krim kental 

  - 100 gram gula pasir 

  - 15-20 kuntum Bunga Telang 

  - 1 sdm jus lemon 

- Cara membuat: 

  1. Rebus susu cair dan krim bersama dengan Bunga Telang 

hingga susu berubah warna biru. Saring bunganya. 

  2. Tambahkan gula pasir dan aduk hingga larut. 

  3. Dinginkan campuran susu dan tambahkan jus lemon untuk 

memberikan sedikit rasa segar dan perubahan warna menjadi 

ungu. 

  4. Tuang ke dalam mesin es krim dan proses hingga menjadi es 

krim. Jika tidak memiliki mesin es krim, campuran bisa dibekukan 

dalam freezer dan diaduk setiap 30 menit hingga teksturnya 

lembut. 

 



2.2. Smoothie Bowl Bunga Telang 

Smoothie bowl adalah salah satu makanan yang sedang tren di 

kalangan pecinta makanan sehat. Warna biru yang cantik dari 

Bunga Telang bisa menjadi tambahan menarik untuk smoothie 

yang penuh gizi ini. 

- Bahan-bahan: 

  - 1 buah pisang beku 

  - 100 gram buah naga atau blueberry 

  - 200 ml air Bunga Telang 

  - 1 sdm chia seeds 

  - 1 sdm madu 

- Cara membuat: 

  1. Campurkan semua bahan ke dalam blender hingga halus. 

  2. Tuang ke dalam mangkuk dan hias dengan topping seperti 

granola, buah segar, dan kacang-kacangan. 

  3. Smoothie bowl ini tidak hanya segar, tetapi juga kaya 

antioksidan dari Bunga Telang dan buah-buahan. 

 3. Nilai Ekonomi Produk Makanan Berbasis Bunga Telang 

 



Pemberdayaan perempuan di pedesaan melalui budidaya dan 

pengolahan Bunga Telang menjadi produk makanan tidak hanya 

membuka peluang usaha baru, tetapi juga meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi. Dengan memanfaatkan sumber daya 

lokal, Bunga Telang dapat diolah menjadi produk makanan 

bernilai tinggi yang diminati oleh pasar. 

3.1. Permintaan Konsumen 

 

Tren makanan sehat dan produk alami telah meningkat secara 

signifikan, terutama di kalangan konsumen yang lebih peduli pada 

bahan makanan yang digunakan. Pewarna alami dari Bunga 

Telang menjadi salah satu daya tarik utama, terutama bagi mereka 

yang ingin menghindari pewarna sintetis. Selain itu, konsumen 

juga semakin menyukai produk yang memiliki manfaat kesehatan, 

seperti kandungan antioksidan dari Bunga Telang. 

3.2. Branding dan Pengemasan 

Untuk menjadikan produk makanan berbasis Bunga Telang lebih 

menarik dan kompetitif di pasar, pengemasan dan branding 

menjadi sangat penting. Produk dengan kemasan yang menarik 

dan informasi yang jelas tentang manfaat kesehatannya dapat 

menarik perhatian konsumen yang lebih luas, terutama di pasar 

urban dan e-commerce. 



 

3.3. Kolaborasi dengan Industri Pariwisata 

Produk-produk kuliner berbasis Bunga Telang juga dapat 

dipromosikan melalui sektor pariwisata, seperti restoran, kafe, 

dan hotel. Di tempat-tempat wisata populer seperti Bali atau 

Yogyakarta, produk berbasis Bunga Telang dapat dipasarkan 

sebagai makanan khas yang unik dan alami, menarik minat 

wisatawan yang mencari pengalaman kuliner berbeda. 

 4. Potensi Pengembangan Produk Makanan Lain 

Selain produk-produk di atas, Bunga Telang juga memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan lebih lanjut dalam berbagai inovasi 

kuliner lainnya, seperti: 

- Puding Bunga Telang: Puding berlapis dengan warna biru dari 

Bunga Telang yang estetik. 

- Roti dan Pastry: Roti dan pastry dengan warna biru alami yang 

menarik dan sehat. 

- Cokelat Bunga Telang: Cokelat gourmet dengan campuran 

bubuk Bunga Telang untuk warna dan rasa unik. 

 5. Kesimpulan 

 



Inovasi produk makanan berbasis Bunga Telang menawarkan 

peluang besar bagi pemberdayaan perempuan desa dan 

pengembangan ekonomi lokal. Dengan kreativitas dalam resep 

dan inovasi kuliner, Bunga Telang tidak hanya dapat menjadi 

pewarna alami, tetapi juga bahan makanan sehat yang diminati 

oleh pasar. Dengan permintaan konsumen yang semakin tinggi 

terhadap produk alami dan sehat, potensi pengembangan produk 

berbasis Bunga Telang sangat luas, baik di pasar lokal maupun 

global. 
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 5.2. Minuman Sehat Berbahan Dasar Bunga Telang 

Bunga Telang (*Clitoria ternatea*) telah digunakan sebagai bahan 

utama dalam berbagai produk minuman sehat, terutama karena 

kandungan antioksidan yang tinggi, kemampuan pewarnaan 

alami, serta manfaatnya dalam menjaga kesehatan tubuh. 



Minuman yang terbuat dari Bunga Telang tidak hanya populer 

karena tampilannya yang memukau dengan warna biru cerah, 

tetapi juga karena khasiatnya, seperti memperbaiki pencernaan, 

meningkatkan fungsi otak, dan membantu meredakan stres. 

Dalam sub bab ini, kita akan membahas berbagai jenis minuman 

sehat yang dapat diolah dari Bunga Telang, cara membuatnya, 

manfaat kesehatannya, dan bagaimana produk-produk ini dapat 

dikembangkan sebagai peluang bisnis, terutama bagi perempuan 

di pedesaan. 

 1. Teh Bunga Telang: Minuman Tradisional dan Modern 

1.1. Teh Bunga Telang Tradisional 

Teh Bunga Telang adalah salah satu bentuk minuman yang paling 

umum diolah dari bunga ini. Secara tradisional, teh ini dikenal 

dengan sebutan "Nam Dok Anchan" di Thailand, dan memiliki 

khasiat untuk meningkatkan kesehatan serta digunakan sebagai 

minuman penenang. 

- Bahan-bahan: 

  - 10-15 kuntum Bunga Telang segar atau kering 

  - 300 ml air panas 

  - Madu atau gula (sesuai selera) 



 

- Cara membuat: 

  1. Seduh Bunga Telang dalam air panas selama 5-10 menit 

hingga warna biru terang muncul. 

  2. Saring bunga dari teh dan tambahkan madu atau gula sesuai 

selera. 

  3. Teh ini bisa diminum dalam keadaan hangat, atau didinginkan 

untuk disajikan sebagai minuman dingin. 

1.2. Teh Bunga Telang dengan Perasan Lemon 

Teh Bunga Telang dengan tambahan perasan lemon adalah varian 

teh yang populer karena perubahan warna dari biru ke ungu saat 

asam dari lemon bercampur dengan teh. Minuman ini sangat 

segar dan menyehatkan, serta menarik secara visual. 

- Bahan-bahan: 

  - 10-15 kuntum Bunga Telang kering 

  - 300 ml air panas 

  - 1 sdm perasan lemon 

  - Madu (opsional) 

 



- Cara membuat: 

  1. Seduh Bunga Telang dalam air panas selama 5-10 menit. 

  2. Tambahkan perasan lemon dan aduk hingga warna biru 

berubah menjadi ungu. 

  3. Tambahkan madu jika diinginkan dan sajikan dingin atau 

hangat. 

Manfaat teh Bunga Telang termasuk meningkatkan daya tahan 

tubuh, melancarkan pencernaan, serta membantu relaksasi karena 

kandungan antioksidannya yang tinggi. 

 2. Minuman Fungsional Bunga Telang 

Minuman fungsional adalah minuman yang memiliki tambahan 

manfaat kesehatan selain sekadar memberikan hidrasi. Bunga 

Telang dapat dikombinasikan dengan bahan-bahan lain seperti 

jahe, madu, atau rempah-rempah untuk menciptakan minuman 

yang tidak hanya lezat, tetapi juga bermanfaat bagi kesehatan 

tubuh. 

2.1. Infus Bunga Telang dengan Jahe dan Madu 

Kombinasi antara Bunga Telang, jahe, dan madu menghasilkan 

minuman yang tidak hanya menyegarkan tetapi juga bermanfaat 

untuk meningkatkan daya tahan tubuh, meredakan nyeri 

tenggorokan, dan membantu pencernaan. 



 

- Bahan-bahan: 

  - 10 kuntum Bunga Telang segar atau kering 

  - 300 ml air panas 

  - 2 ruas jahe (memarkan) 

  - 1 sdm madu 

- Cara membuat: 

  1. Rebus jahe dengan air hingga mendidih, lalu tambahkan 

Bunga Telang. 

  2. Biarkan mendidih selama 5 menit hingga warnanya berubah 

menjadi biru. 

  3. Saring bunga dan jahe dari air, lalu tambahkan madu sesuai 

selera. 

  4. Sajikan selagi hangat. 

Minuman ini kaya akan antioksidan dari Bunga Telang dan 

memiliki sifat antiinflamasi dari jahe, membuatnya ideal untuk 

dikonsumsi saat cuaca dingin atau ketika tubuh memerlukan 

dorongan sistem imun. 

 



2.2. Smoothie Bunga Telang dengan Buah 

Bunga Telang dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam 

smoothie, terutama bagi mereka yang mencari minuman sehat 

dengan kandungan serat dan vitamin yang tinggi. Warna biru dari 

Bunga Telang menambah keunikan dan estetika dari minuman 

sehat ini. 

- Bahan-bahan: 

  - 200 ml air Bunga Telang (hasil seduhan Bunga Telang kering) 

  - 1 buah pisang matang 

  - 1 buah apel 

  - 50 gram bayam 

  - 1 sdm chia seeds 

 

- Cara membuat: 

  1. Seduh Bunga Telang dengan air panas dan biarkan dingin. 

  2. Campurkan semua bahan ke dalam blender, tambahkan air 

Bunga Telang, lalu haluskan hingga lembut. 

  3. Sajikan dalam gelas dan tambahkan chia seeds sebagai 

topping. 



 

Smoothie ini mengandung serat tinggi dari buah-buahan dan 

bayam, sementara antioksidan dari Bunga Telang membantu 

mendukung kesehatan kulit dan memperbaiki sistem kekebalan 

tubuh. 

 3. Inovasi Minuman Berbasis Bunga Telang 

Inovasi minuman berbasis Bunga Telang semakin banyak 

dilakukan oleh para pelaku usaha kuliner dan industri minuman 

kesehatan. Di berbagai restoran dan kafe, Bunga Telang sering 

kali dijadikan minuman utama karena keindahan warnanya serta 

manfaat kesehatannya yang telah diakui. 

3.1. Latte Bunga Telang 

Salah satu inovasi modern adalah penggunaan Bunga Telang 

dalam latte, yang disebut *Blue Pea Latte*. Minuman ini 

menggabungkan susu dengan seduhan Bunga Telang, 

menghasilkan latte yang berwarna biru dan memiliki rasa lembut. 

- Bahan-bahan: 

  - 200 ml susu (bisa diganti dengan susu almond atau susu 

kedelai) 

  - 10 kuntum Bunga Telang 



  - 1 sdm madu 

- Cara membuat: 

  1. Panaskan susu dan tambahkan Bunga Telang hingga warnanya 

berubah menjadi biru. 

  2. Tambahkan madu untuk memberikan rasa manis alami. 

  3. Kocok susu hingga berbusa, kemudian tuangkan ke dalam 

gelas. 

  4. Latte Bunga Telang ini bisa disajikan panas atau dingin. 

Latte Bunga Telang menawarkan alternatif menarik bagi 

konsumen yang ingin mengurangi asupan kafein tetapi tetap ingin 

menikmati minuman berbasis susu yang nikmat. 

3.2. Mocktail Bunga Telang 

 

Mocktail adalah minuman non-alkohol yang biasanya disajikan di 

acara-acara khusus atau restoran. Dengan warna birunya yang 

cerah, Bunga Telang memberikan efek visual yang menarik dalam 

berbagai jenis mocktail. 

- Bahan-bahan: 

  - 10 kuntum Bunga Telang 



  - 200 ml air soda atau sparkling water 

  - 1 sdm perasan jeruk nipis 

  - Es batu secukupnya 

- Cara membuat: 

  1. Seduh Bunga Telang dengan air panas dan dinginkan. 

  2. Campurkan air Bunga Telang dengan air soda atau sparkling 

water. 

  3. Tambahkan perasan jeruk nipis dan es batu untuk sensasi yang 

menyegarkan. 

  4. Hias dengan daun mint atau irisan jeruk. 

Mocktail Bunga Telang tidak hanya enak, tetapi juga memberikan 

pengalaman visual yang menarik karena perubahan warna dari 

biru menjadi ungu ketika asam dari jeruk nipis ditambahkan. 

 4. Nilai Ekonomi Minuman Berbasis Bunga Telang 

Pengembangan produk minuman berbahan dasar Bunga Telang 

menawarkan peluang ekonomi yang besar, terutama bagi 

pemberdayaan perempuan desa yang membudidayakan tanaman 

ini. Dengan pasar yang semakin terbuka bagi produk-produk 

alami dan sehat, minuman berbahan dasar Bunga Telang memiliki 

potensi besar untuk menjadi produk unggulan lokal. 



 

4.1. Permintaan Produk Minuman Sehat 

Permintaan akan minuman sehat terus meningkat, seiring dengan 

perubahan gaya hidup yang lebih berfokus pada kesehatan. 

Konsumen kini semakin memilih minuman yang tidak hanya 

menyegarkan tetapi juga memiliki manfaat kesehatan. Bunga 

Telang sebagai pewarna alami dan sumber antioksidan tinggi 

menarik perhatian konsumen yang mencari minuman tanpa 

bahan kimia atau pewarna buatan. 

4.2. Peluang Bisnis dan Pemberdayaan 

Produk minuman berbasis Bunga Telang dapat dijual dalam 

berbagai bentuk, baik sebagai minuman siap saji di kafe dan 

restoran, atau dalam bentuk kemasan teh siap seduh. Bagi 

perempuan di desa yang membudidayakan Bunga Telang, proses 

pengolahan dan pemasaran produk minuman berbahan dasar 

Bunga Telang dapat menjadi sumber pendapatan tambahan. 

Selain itu, dengan branding yang tepat, produk ini juga dapat 

dipasarkan di pasar digital dan e-commerce, menjangkau 

konsumen yang lebih luas. 

 5. Kesimpulan 

 



 

 

Minuman sehat berbahan dasar Bunga Telang memiliki potensi 

besar untuk berkembang, baik di pasar lokal maupun global. 

Dengan berbagai inovasi, dari teh tradisional hingga latte dan 

mocktail modern, Bunga Telang dapat diolah menjadi produk 

minuman yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga 

memberikan manfaat kesehatan. Pengembangan produk 

minuman ini dapat menjadi salah satu cara untuk memberdayakan 

perempuan desa yang terlibat dalam budidaya Bunga Telang, 

membuka peluang usaha baru, dan meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi mereka. 
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 5.3. Pengemasan dan Branding Produk Bunga Telang 

Dalam dunia bisnis, pengemasan dan branding adalah elemen 

penting yang dapat menentukan kesuksesan produk di pasar. 

Produk yang dikemas dengan baik tidak hanya berfungsi untuk 

melindungi produk itu sendiri, tetapi juga menarik perhatian 

konsumen dan meningkatkan persepsi nilai produk. Hal ini juga 

berlaku untuk produk berbasis Bunga Telang (*Clitoria ternatea*), 

yang kini semakin populer sebagai bahan alami untuk makanan, 

minuman, dan produk kesehatan. Branding yang efektif dan 

pengemasan yang menarik dapat memberikan keunggulan 

kompetitif bagi produk berbasis Bunga Telang, terutama dalam 

menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat. 

Pada sub bab ini, kita akan membahas pentingnya pengemasan 

dan branding dalam mengembangkan produk Bunga Telang, 

strategi yang dapat diterapkan, serta beberapa contoh sukses yang 

bisa menjadi inspirasi bagi para pelaku usaha, terutama 

perempuan di desa yang terlibat dalam budidaya dan produksi 

Bunga Telang. 

 

 1. Pengemasan Produk Bunga Telang 



Pengemasan produk memiliki beberapa fungsi utama, yaitu 

melindungi produk, memberikan informasi, serta menarik 

perhatian konsumen. Dalam konteks produk berbasis Bunga 

Telang, pengemasan harus mampu menjaga kualitas produk, baik 

untuk produk segar, kering, atau olahan, serta menampilkan 

identitas produk secara visual. 

1.1. Pengemasan untuk Produk Segar 

Untuk Bunga Telang yang dijual dalam bentuk segar, pengemasan 

harus dirancang agar bunga tetap dalam kondisi optimal hingga 

sampai ke tangan konsumen. Berikut adalah beberapa poin 

penting dalam pengemasan produk segar: 

- Pengemasan Vacuum: Untuk menjaga kesegaran bunga, 

teknologi pengemasan vacuum dapat digunakan. Vacuum pack 

dapat mengurangi oksigen dalam kemasan sehingga menghambat 

proses pembusukan dan mempertahankan kesegaran bunga lebih 

lama. 

- Wadah Plastik Ramah Lingkungan: Penggunaan wadah plastik 

yang ramah lingkungan, seperti bioplastik atau kemasan berbahan 

dasar tebu, bisa menjadi pilihan yang baik untuk menjaga 

kesegaran bunga sambil menjaga keberlanjutan lingkungan. 

 

1.2. Pengemasan untuk Produk Kering 



Bunga Telang kering umumnya dijual dalam bentuk bubuk atau 

bunga utuh yang sudah dikeringkan. Produk ini memiliki umur 

simpan yang lebih lama dibandingkan produk segar, namun tetap 

memerlukan pengemasan yang baik agar tidak terkena 

kelembapan atau cahaya yang dapat merusak kualitas. 

- Kemasan Aluminium Foil: Untuk produk bubuk atau kering, 

kemasan berbahan aluminium foil atau kemasan berlapis plastik 

tebal sangat ideal karena mampu melindungi produk dari 

kelembapan, udara, dan sinar matahari. Kemasan ini juga ringan 

dan mudah disimpan. 

- Desain Kantong Berklip: Penggunaan kantong dengan klip 

pengunci (ziplock) sangat praktis untuk produk kering, karena 

konsumen bisa membuka dan menutup kemasan dengan mudah, 

sambil tetap menjaga kualitas produk. 

1.3. Kemasan Botol untuk Produk Minuman 

Untuk produk minuman berbasis Bunga Telang, pengemasan 

menggunakan botol kaca atau botol plastik dengan desain yang 

menarik adalah pilihan yang populer. Botol kaca lebih ramah 

lingkungan dan memberikan kesan premium, sedangkan botol 

plastik lebih ringan dan praktis. 

 



- Botol Kaca Berwarna: Botol kaca berwarna biru atau ungu sesuai 

dengan warna Bunga Telang dapat memberikan kesan unik dan 

meningkatkan daya tarik visual produk di rak-rak toko. 

- Botol Plastik Berlabel Ramah Lingkungan: Jika menggunakan 

botol plastik, penting untuk mencantumkan label ramah 

lingkungan dan memastikan bahwa botol bisa didaur ulang. 

 2. Branding Produk Bunga Telang 

Branding adalah proses menciptakan identitas unik untuk sebuah 

produk atau perusahaan. Branding yang baik dapat membangun 

kepercayaan konsumen, menciptakan loyalitas pelanggan, dan 

membedakan produk dari kompetitor. Untuk produk berbasis 

Bunga Telang, branding yang efektif harus mencerminkan nilai-

nilai kesehatan, alam, dan keindahan yang terkait dengan bunga 

ini. 

2.1. Menentukan Identitas Merek 

Identitas merek adalah keseluruhan karakteristik yang 

membentuk citra produk di mata konsumen. Dalam branding 

produk Bunga Telang, identitas merek bisa dibangun dengan 

fokus pada beberapa elemen kunci: 

 



- Kesehatan dan Kesejahteraan: Bunga Telang memiliki berbagai 

manfaat kesehatan, sehingga produk ini dapat dipromosikan 

sebagai bagian dari gaya hidup sehat. Identitas merek yang kuat 

bisa menekankan manfaat alami Bunga Telang sebagai 

antioksidan, detoksifikasi, dan peningkat daya tahan tubuh. 

- Alami dan Ramah Lingkungan: Konsumen modern semakin 

peduli terhadap produk-produk yang ramah lingkungan. Branding 

produk berbasis Bunga Telang dapat menekankan bahwa produk 

ini alami, tanpa pewarna buatan, dan dikemas dengan bahan-

bahan yang ramah lingkungan. 

- Keindahan Estetika: Warna biru dan ungu dari Bunga Telang 

adalah salah satu daya tarik utama. Branding yang menonjolkan 

keindahan visual dari produk berbasis Bunga Telang dapat 

meningkatkan minat konsumen yang mencari produk estetis dan 

unik. 

2.2. Nama dan Logo Merek 

Nama merek dan logo merupakan elemen visual pertama yang 

dilihat oleh konsumen. Untuk produk berbasis Bunga Telang, 

nama merek harus mudah diingat dan mencerminkan sifat alami 

atau khasiat dari produk. 

 



- Nama Merek: Nama yang dipilih harus mencerminkan 

keindahan, kesehatan, atau alam. Misalnya, nama-nama seperti 

"Blue Bloom", "Telang Bliss", atau "Naturalis Blue" dapat 

memberikan kesan segar dan alami. 

- Desain Logo: Logo yang sederhana namun menarik, dengan 

elemen visual yang menggambarkan Bunga Telang, bisa menjadi 

daya tarik utama di kemasan. Penggunaan warna biru, hijau, atau 

ungu dalam logo dapat memperkuat identitas produk sebagai 

sesuatu yang alami dan sehat. 

2.3. Slogan atau Tagline 

Slogan atau tagline adalah kalimat pendek yang mewakili merek 

dan mudah diingat oleh konsumen. Misalnya, untuk produk 

Bunga Telang, slogan seperti "Keindahan dari Alam, Sehat untuk 

Tubuh" atau "Birukan Harimu dengan Alam" dapat memperkuat 

pesan merek sebagai produk alami yang mendukung kesehatan. 

 3. Strategi Pemasaran dan Promosi 

Setelah identitas merek terbentuk, langkah selanjutnya adalah 

bagaimana mempromosikan produk tersebut agar dapat dikenal 

oleh khalayak luas. Berikut adalah beberapa strategi pemasaran 

dan promosi yang dapat diterapkan untuk produk berbasis Bunga 

Telang: 

 



3.1. Pemasaran Digital 

Dengan perkembangan teknologi, pemasaran digital menjadi 

salah satu cara paling efektif untuk menjangkau konsumen. 

Berikut adalah beberapa cara pemasaran digital yang bisa 

diterapkan: 

- Media Sosial: Platform seperti Instagram, Facebook, dan 

TikTok dapat digunakan untuk mempromosikan produk berbasis 

Bunga Telang. Mengingat keindahan visual dari produk ini, foto-

foto menarik dan video demonstrasi cara penggunaan produk 

dapat meningkatkan minat konsumen. Penggunaan hashtag 

populer yang terkait dengan kesehatan dan produk alami, seperti 

#bluepea, #healthyliving, atau #naturalbeauty, dapat membantu 

memperluas jangkauan. 

- Marketplace dan E-commerce: Produk Bunga Telang juga bisa 

dipasarkan melalui platform e-commerce seperti Shopee, 

Tokopedia, atau Lazada. E-commerce memungkinkan pelaku 

usaha kecil di desa untuk menjual produk mereka ke pasar yang 

lebih luas tanpa harus memiliki toko fisik. 

3.2. Event dan Festival Kuliner 

Pameran atau festival kuliner adalah cara yang baik untuk 

memperkenalkan produk berbasis Bunga Telang kepada 

konsumen lokal dan wisatawan. Selain menjual produk, event ini 



juga menjadi kesempatan untuk mengedukasi konsumen tentang 

manfaat kesehatan Bunga Telang dan cara penggunaannya. 

3.3. Kolaborasi dengan Kafe dan Restoran 

Bekerja sama dengan kafe atau restoran yang memiliki tema sehat 

dan alami dapat menjadi cara lain untuk memperkenalkan produk 

berbasis Bunga Telang. Produk minuman atau makanan yang 

menggunakan Bunga Telang dapat masuk ke dalam menu mereka 

sebagai daya tarik baru bagi konsumen yang mencari pilihan sehat 

dan estetik. 

 4. Contoh Sukses Branding Produk Bunga Telang 

Beberapa contoh brand yang telah sukses mengembangkan 

produk berbasis Bunga Telang dapat menjadi inspirasi bagi para 

pelaku usaha baru: 

- "Blue Magic Tea": Merek teh herbal yang berbasis di Thailand, 

yang fokus pada manfaat kesehatan dari Bunga Telang. Mereka 

menggunakan kemasan ramah lingkungan dengan desain 

minimalis dan warna biru dominan, yang mencerminkan produk 

alami dan sehat. 

- "Butterfly Pea Café": Sebuah kafe di Bangkok yang mengusung 

tema minuman berbasis Bunga Telang sebagai menu utamanya. 

Kafe ini memanfaatkan tren kesehatan dan keindahan visual dari 

Bunga Telang untuk menarik konsumen. 



 

 5. Kesimpulan 

Pengemasan dan branding adalah komponen kunci dalam 

mengembangkan produk berbasis Bunga Telang, terutama dalam 

menciptakan nilai tambah dan membedakan produk di pasar yang 

kompetitif. Pengemasan yang baik tidak hanya melindungi 

produk, tetapi juga menarik perhatian konsumen, sementara 

branding yang efektif dapat membangun kepercayaan dan 

loyalitas pelanggan. Dengan strategi pemasaran yang tepat, 

produk berbasis Bunga Telang berpotensi menjadi pilihan 

menarik di pasar yang semakin peduli terhadap kesehatan dan 

keberlanjutan. 
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 5.4. Pemasaran Digital dan Offline Produk Bunga Telang 

Pemasaran adalah elemen kunci dalam memperkenalkan produk 

kepada konsumen dan membangun hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan. Seiring dengan perkembangan teknologi, 

pemasaran telah berevolusi dari metode tradisional menjadi 

pemasaran digital yang lebih dinamis dan interaktif. Produk 

berbasis Bunga Telang (*Clitoria ternatea*) memiliki potensi 

besar untuk dipasarkan baik secara online maupun offline, 

terutama dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap 

produk alami dan kesehatan. Dalam sub bab ini, kita akan 

membahas strategi pemasaran digital dan offline yang dapat 

diterapkan untuk mempromosikan produk berbasis Bunga 

Telang. 

 1. Pemasaran Digital Produk Bunga Telang 

 

Pemasaran digital memberikan akses yang luas dan efisien bagi 

pelaku usaha untuk menjangkau konsumen, terutama melalui 



internet dan media sosial. Produk berbasis Bunga Telang, yang 

memiliki keunggulan visual berkat warna birunya yang cerah dan 

nilai kesehatannya, sangat cocok dipromosikan melalui platform 

digital yang berbasis gambar dan video. 

1.1. Media Sosial sebagai Platform Pemasaran Utama 

Platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok 

sangat ideal untuk mempromosikan produk berbasis Bunga 

Telang karena sifat visual produk ini yang sangat menarik. Berikut 

adalah beberapa strategi untuk memaksimalkan penggunaan 

media sosial dalam pemasaran: 

- Instagram: Instagram adalah platform berbasis gambar dan 

video yang sangat populer di kalangan konsumen muda dan 

dewasa. Keindahan visual dari Bunga Telang sangat cocok untuk 

dipamerkan melalui foto dan video yang menarik. 

  - Konten yang Menarik: Membuat konten yang menarik, seperti 

foto produk berwarna biru cerah, video resep menggunakan 

Bunga Telang, atau tutorial DIY cara menyeduh teh Bunga 

Telang, dapat meningkatkan minat dan interaksi. 

  - Penggunaan Hashtag: Gunakan hashtag populer terkait produk 

herbal, kesehatan, dan gaya hidup alami, seperti #butterflypeatea, 

#naturalwellness, atau #healthylifestyle untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas. 



  - Kolaborasi dengan Influencer: Kolaborasi dengan influencer 

yang memiliki audiens yang sesuai, seperti food blogger, health 

enthusiast, atau influencer kecantikan, dapat membantu 

memperluas jangkauan produk. 

- TikTok: TikTok adalah platform berbasis video pendek yang 

sangat populer di kalangan generasi muda. Penggunaan video 

tutorial atau demo produk Bunga Telang dapat menarik perhatian 

pengguna TikTok. 

  - Challenge atau Tren: Ikuti tren atau buat challenge yang 

melibatkan produk Bunga Telang, misalnya tantangan membuat 

mocktail biru dari Bunga Telang atau resep smoothie sehat. Ini 

bisa menjadi cara kreatif untuk menarik perhatian audiens. 

1.2. E-commerce dan Marketplace 

E-commerce menjadi salah satu kanal paling efektif dalam 

pemasaran digital, memungkinkan produk berbasis Bunga Telang 

dijual langsung kepada konsumen tanpa perlu toko fisik. Platform 

e-commerce populer di Indonesia seperti Shopee, Tokopedia, dan 

Lazada menawarkan kemudahan bagi pelaku usaha kecil dan 

menengah untuk menjual produk mereka ke pasar yang lebih luas. 

- Membuat Toko Online: Dengan membuat toko online di 

platform e-commerce, pelaku usaha dapat menjual produk Bunga 

Telang seperti teh, minuman instan, atau produk makanan 



berbasis bunga ini. Pastikan untuk memberikan deskripsi produk 

yang menarik, jelas, dan mencantumkan manfaat kesehatan dari 

Bunga Telang. 

- Pemberian Diskon dan Promo: Memanfaatkan program diskon 

atau promo pada hari-hari khusus seperti *Harbolnas* (Hari 

Belanja Online Nasional) dapat meningkatkan penjualan secara 

signifikan. Berikan diskon khusus untuk pembelian dalam jumlah 

besar atau bundling produk. 

- Testimoni dan Review Pelanggan: Mendorong pelanggan untuk 

memberikan review positif setelah pembelian dapat 

meningkatkan kepercayaan calon konsumen. Testimoni dari 

pelanggan yang puas akan menambah kredibilitas dan reputasi 

produk. 

1.3. Website dan Blog 

Website dan blog juga berperan penting dalam strategi pemasaran 

digital jangka panjang. Membuat situs web yang profesional 

dengan desain menarik dapat memberikan informasi lebih 

mendalam tentang produk Bunga Telang, cara pembuatannya, 

manfaat kesehatan, dan resep-resep inovatif. 

- SEO (Search Engine Optimization): Mengoptimalkan konten 

situs web agar muncul di hasil pencarian Google sangat penting. 

Gunakan kata kunci yang relevan seperti "manfaat Bunga 



Telang", "minuman sehat alami", atau "teh herbal Bunga Telang" 

agar produk mudah ditemukan oleh konsumen. 

- Blog Edukatif: Membuat blog yang berisi artikel informatif 

tentang manfaat kesehatan Bunga Telang, inovasi produk, atau 

tips penggunaan dapat menarik lebih banyak pengunjung ke situs 

web dan membangun otoritas merek. 

 2. Pemasaran Offline Produk Bunga Telang 

Meskipun pemasaran digital semakin mendominasi, pemasaran 

offline tetap penting, terutama untuk membangun koneksi 

langsung dengan konsumen dan memperkenalkan produk kepada 

mereka yang mungkin tidak terlalu aktif secara online. Pemasaran 

offline yang tepat dapat membantu produk Bunga Telang lebih 

dikenal di kalangan lokal maupun nasional. 

2.1. Penjualan di Pasar Lokal dan Pameran 

 

Pasar tradisional, pameran, dan bazar adalah tempat yang baik 

untuk mempromosikan dan menjual produk berbasis Bunga 

Telang. Di sini, pelaku usaha dapat berinteraksi langsung dengan 

konsumen, memberikan sampel produk, dan menjelaskan 

manfaat Bunga Telang secara langsung. 



- Pasar Organik: Pasar organik dan pasar lokal yang fokus pada 

produk sehat dan ramah lingkungan adalah tempat yang ideal 

untuk memperkenalkan produk Bunga Telang. Konsumen di 

pasar ini cenderung mencari produk alami dan sehat, sehingga 

produk berbasis Bunga Telang memiliki peluang besar untuk 

diterima. 

- Pameran dan Expo: Berpartisipasi dalam pameran makanan, 

expo kesehatan, atau festival kuliner dapat meningkatkan 

eksposur produk Bunga Telang. Dalam acara ini, pelaku usaha 

dapat menyajikan demo memasak atau minuman berbasis Bunga 

Telang, memberikan sampel gratis, dan menjual produk langsung 

kepada pengunjung. 

2.2. Kerjasama dengan Kafe dan Restoran 

Produk Bunga Telang, terutama dalam bentuk minuman seperti 

teh, latte, atau mocktail, dapat dipasarkan melalui kafe dan 

restoran yang menyajikan minuman sehat dan inovatif. Kerjasama 

dengan tempat-tempat seperti ini dapat membantu 

memperkenalkan produk kepada konsumen yang lebih luas. 

- Menu Spesial di Kafe: Banyak kafe di kota-kota besar yang mulai 

mengadopsi konsep minuman sehat dan alami. Menawarkan 

produk berbasis Bunga Telang sebagai menu spesial, seperti teh 



herbal atau smoothie biru, dapat menarik minat konsumen yang 

mencari pilihan unik dan sehat. 

- Branding Bersama: Pelaku usaha juga dapat menawarkan 

branding bersama atau kolaborasi dengan kafe tertentu untuk 

menciptakan minuman khas yang berbasis Bunga Telang. 

Kolaborasi semacam ini tidak hanya menguntungkan dari segi 

pemasaran, tetapi juga dapat menciptakan loyalitas pelanggan. 

2.3. Kerjasama dengan Toko Makanan Kesehatan 

Toko makanan kesehatan yang menjual produk-produk herbal, 

alami, dan organik adalah tempat yang ideal untuk memasarkan 

produk berbasis Bunga Telang. Produk seperti teh Bunga Telang 

kering, bubuk Bunga Telang, atau minuman kesehatan siap saji 

dapat dipasarkan melalui jaringan toko-toko ini. 

- Promosi di Toko: Untuk menarik perhatian konsumen, pelaku 

usaha dapat bekerja sama dengan toko untuk menawarkan promo 

khusus, seperti diskon produk pertama atau pembelian bundling. 

   

- Pemasangan Display: Penggunaan display khusus di toko dapat 

meningkatkan daya tarik produk. Misalnya, menampilkan warna 

biru cerah dari Bunga Telang dalam bentuk mock-up atau sampel 

produk dapat menarik perhatian pengunjung toko. 



 3. Membangun Loyalitas Pelanggan 

Membangun loyalitas pelanggan adalah strategi jangka panjang 

yang penting untuk memastikan keberlanjutan usaha. Konsumen 

yang merasa puas dengan produk berbasis Bunga Telang tidak 

hanya akan kembali membeli, tetapi juga merekomendasikan 

produk kepada teman dan keluarga mereka. 

3.1. Program Keanggotaan dan Loyalitas 

Pelaku usaha dapat mengembangkan program loyalitas untuk 

konsumen tetap, seperti pemberian poin setiap kali melakukan 

pembelian yang bisa ditukar dengan diskon atau hadiah khusus. 

Hal ini dapat meningkatkan keterikatan pelanggan terhadap 

merek. 

3.2. Kartu Anggota Digital 

Untuk memudahkan program loyalitas, kartu anggota digital 

dapat diberikan kepada pelanggan tetap. Setiap pembelian yang 

dilakukan melalui platform digital atau offline dapat memberikan 

poin, yang nantinya dapat digunakan untuk membeli produk 

dengan potongan harga atau mendapatkan produk gratis. 

 4. Kesimpulan 

Pemasaran digital dan offline adalah dua strategi yang saling 

melengkapi dalam mempromosikan produk berbasis Bunga 



Telang. Pemasaran digital, dengan penggunaan media sosial, e-

commerce, dan website, memungkinkan produk ini menjangkau 

konsumen di berbagai tempat tanpa batas geografis. Sementara 

itu, pemasaran offline melalui pasar lokal, pameran, dan kerjasama 

dengan kafe atau restoran, memberikan kesempatan bagi 

konsumen untuk berinteraksi langsung dengan produk. 

Kombinasi kedua pendek 

 

 5.5. Analisis Peluang Pasar dan Ekonomi Produk Berbasis 

Bunga Telang 

Dengan meningkatnya kesadaran akan kesehatan dan kebutuhan 

akan produk alami, bunga telang (*Clitoria ternatea*) 

menunjukkan potensi besar sebagai bahan baku untuk berbagai 

produk makanan dan minuman. Dalam sub bab ini, kita akan 

menganalisis peluang pasar dan dampak ekonomi dari produk 

berbasis bunga telang, termasuk tren konsumsi, segmentasi pasar, 

serta tantangan yang mungkin dihadapi. 

 1. Tren Konsumsi 

 

Seiring dengan peningkatan minat terhadap gaya hidup sehat, 

banyak konsumen yang beralih ke produk alami dan organik. 

Bunga telang, yang dikenal dengan khasiat kesehatan dan 



keindahan warnanya, menjadi pilihan menarik untuk berbagai 

produk, mulai dari teh, makanan, hingga minuman. 

- Kenaikan Permintaan Produk Herbal: Menurut laporan dari 

*Grand View Research*, pasar produk herbal global diperkirakan 

mencapai USD 4,8 triliun pada tahun 2027, dengan pertumbuhan 

tahunan sebesar 6,4% dari tahun 2020. Kenaikan ini didorong 

oleh kesadaran konsumen yang meningkat tentang manfaat 

kesehatan produk herbal, termasuk bunga telang. 

- Penggunaan di Industri Kuliner: Restoran dan kafe mulai 

mengadopsi bahan-bahan alami dalam menu mereka. Minuman 

berbasis bunga telang, seperti teh atau latte, menjadi favorit di 

kalangan pelanggan yang mencari alternatif sehat dan menarik 

secara visual. 

 2. Segmentasi Pasar 

Memahami segmentasi pasar adalah kunci untuk mengidentifikasi 

konsumen yang paling relevan untuk produk berbasis bunga 

telang. Berikut adalah beberapa segmen pasar yang berpotensi: 

- Konsumen Sehat: Segmen ini mencakup individu yang peduli 

dengan kesehatan dan lebih memilih produk alami. Mereka sering 

mencari bahan makanan yang bermanfaat bagi kesehatan, seperti 

antioksidan, dan bunga telang cocok dengan kriteria ini. 



- Pecinta Kuliner dan Inovasi: Ini adalah konsumen yang mencari 

pengalaman baru dalam menikmati makanan dan minuman. 

Mereka cenderung mencoba produk baru dan akan tertarik pada 

inovasi seperti minuman biru yang menarik atau hidangan yang 

menggunakan bunga telang. 

- Pasar Internasional: Bunga telang juga memiliki pasar 

internasional yang berkembang, terutama di negara-negara yang 

memiliki minat tinggi terhadap produk herbal. Memasarkan 

produk ke luar negeri bisa menjadi peluang besar, mengingat 

bunga telang semakin dikenal di berbagai negara sebagai bahan 

baku teh dan minuman sehat. 

 3. Tantangan dan Solusi 

Meskipun bunga telang menawarkan banyak peluang, ada 

beberapa tantangan yang perlu diatasi agar produk ini dapat 

berhasil di pasar. 

3.1. Keterbatasan Pengetahuan dan Edukasi Pasar 

Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pengetahuan 

tentang bunga telang di kalangan konsumen. Banyak orang masih 

asing dengan manfaat dan penggunaan bunga ini. 

 



- Solusi: Edukasi pasar melalui kampanye pemasaran yang 

informatif. Menggunakan media sosial, blog, dan influencer untuk 

memberikan informasi tentang manfaat kesehatan bunga telang 

dapat membantu meningkatkan kesadaran. Seminar, workshop, 

dan pameran produk juga bisa menjadi sarana edukasi yang 

efektif. 

3.2. Persaingan dengan Produk Lain 

Pasar herbal semakin kompetitif dengan banyaknya produk 

alternatif yang tersedia. Bunga telang harus bersaing dengan teh 

herbal lain yang lebih dikenal. 

- Solusi: Menawarkan nilai unik yang tidak dimiliki oleh produk 

lain, seperti kemasan yang menarik, kualitas tinggi, dan inovasi 

produk. Diferensiasi produk dapat menarik perhatian konsumen 

yang mencari sesuatu yang baru. 

3.3. Penyimpanan dan Distribusi 

Penyimpanan dan distribusi bunga telang dapat menjadi 

tantangan, terutama untuk produk yang mudah rusak. 

- Solusi: Menerapkan teknologi penyimpanan yang baik, seperti 

pengeringan dan pengemasan yang sesuai, agar produk tetap 

segar. Kerjasama dengan distributor yang memiliki pengalaman 

dalam produk herbal juga penting untuk memastikan distribusi 

yang efektif. 



 4. Dampak Ekonomi 

Produk berbasis bunga telang tidak hanya menawarkan peluang 

pasar, tetapi juga dapat memberikan dampak ekonomi yang 

signifikan bagi masyarakat, terutama bagi perempuan di desa yang 

terlibat dalam budidaya dan produksi. 

4.1. Peningkatan Pendapatan Petani 

Melibatkan perempuan dalam budidaya bunga telang dapat 

meningkatkan pendapatan keluarga dan memberikan 

kemandirian ekonomi. Budidaya bunga telang relatif mudah dan 

dapat dilakukan di lahan kecil, sehingga memberikan peluang bagi 

perempuan untuk menghasilkan pendapatan tambahan. 

4.2. Penciptaan Lapangan Kerja 

Meningkatnya permintaan produk berbasis bunga telang dapat 

membuka peluang kerja baru di sektor produksi dan distribusi. 

Dari pengolahan, pengemasan, hingga pemasaran, banyak posisi 

yang dapat diciptakan untuk membantu meningkatkan ekonomi 

lokal. 

4.3. Pemberdayaan Perempuan 

 

Melalui pelatihan dan keterlibatan dalam usaha budidaya bunga 

telang, perempuan di desa dapat mengembangkan keterampilan 



kewirausahaan dan mendapatkan kepercayaan diri. Pemberdayaan 

perempuan tidak hanya berdampak positif pada individu, tetapi 

juga pada komunitas secara keseluruhan. 

 5. Kesimpulan 

Analisis peluang pasar dan ekonomi produk berbasis bunga telang 

menunjukkan bahwa terdapat potensi yang signifikan untuk 

produk ini dalam memenuhi permintaan konsumen yang semakin 

meningkat terhadap produk alami dan sehat. Meskipun ada 

tantangan, pendekatan yang tepat dalam edukasi pasar, 

diferensiasi produk, serta strategi pemasaran yang efektif dapat 

membantu produk ini meraih sukses. Lebih dari itu, produk 

berbasis bunga telang juga dapat memberikan dampak positif bagi 

ekonomi lokal, terutama bagi perempuan di desa, dengan 

meningkatkan pendapatan dan menciptakan lapangan kerja. 
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BAB VI 

DAMPAK SOSIAL DAN EKONOMI BUDIDAYA 

BUNGA TELANG BAGI PEREMPUAN DESA  

6.1. Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Perempuan Desa 

Pemberdayaan ekonomi perempuan di desa merupakan salah satu 

kunci untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Dalam 

konteks budidaya bunga telang (*Clitoria ternatea*), ada banyak 

peluang yang dapat dimanfaatkan oleh perempuan desa untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi mereka. Sub bab ini akan 

membahas berbagai cara di mana budidaya bunga telang dapat 

meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan desa, termasuk 

peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, dan 

pengembangan keterampilan. 

 1. Pendapatan dari Budidaya Bunga Telang 

Budidaya bunga telang memberikan peluang pendapatan yang 

signifikan bagi perempuan di desa. Dengan pendekatan yang 

tepat, mereka dapat menjadikan bunga telang sebagai sumber 

pendapatan tetap. 

1.1. Penjualan Hasil Pertanian 

 



Perempuan dapat menanam bunga telang di lahan yang ada di 

sekitar rumah mereka. Bunga telang relatif mudah dirawat dan 

dapat tumbuh dalam berbagai kondisi tanah. Setelah panen, 

bunga telang dapat dijual dalam berbagai bentuk, termasuk: 

- Bunga Segar: Bunga segar bisa dijual di pasar lokal atau langsung 

ke konsumen. Karena penampilan bunga yang menarik, bunga 

segar ini sangat diminati untuk dekorasi dan konsumsi. 

- Teh dan Minuman Herbal: Bunga telang dapat diolah menjadi 

teh atau minuman herbal, yang kini semakin populer. Ini 

memberikan nilai tambah dan memperluas pasar. 

1.2. Diversifikasi Produk 

Untuk meningkatkan pendapatan, perempuan dapat melakukan 

diversifikasi produk berbasis bunga telang. Misalnya, selain 

menjual bunga segar dan teh, mereka dapat membuat produk 

olahan seperti: 

- Syrup Bunga Telang: Produk ini bisa digunakan dalam 

minuman, kue, atau sebagai topping.  

- Bubuk Bunga Telang: Produk bubuk dapat digunakan dalam 

berbagai resep, termasuk makanan dan minuman, yang semakin 

menarik perhatian konsumen yang peduli akan kesehatan. 

 2. Penciptaan Lapangan Kerja 



Budidaya bunga telang tidak hanya meningkatkan pendapatan 

individu, tetapi juga dapat menciptakan lapangan kerja bagi 

perempuan lain di desa. 

2.1. Keterlibatan Komunitas 

Dengan meningkatnya permintaan produk berbasis bunga telang, 

akan ada kebutuhan untuk lebih banyak tenaga kerja. Ini bisa 

menciptakan peluang bagi perempuan di desa untuk terlibat 

dalam berbagai tahap produksi, mulai dari penanaman, 

pemanenan, hingga pengolahan. 

2.2. Pembentukan Kelompok Usaha Bersama 

Perempuan desa dapat membentuk kelompok usaha bersama 

untuk budidaya dan pengolahan bunga telang. Melalui kelompok 

ini, mereka dapat saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan 

sumber daya. 

- Pelatihan Bersama: Kelompok ini bisa mengadakan pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan anggota, termasuk teknik 

budidaya yang baik dan pengolahan produk. 

- Pemasaran Bersama: Dengan memasarkan produk secara 

bersama-sama, mereka dapat memanfaatkan kekuatan kolektif 

dalam mencapai pasar yang lebih luas dan menarik perhatian 

pembeli. 



 3. Pengembangan Keterampilan 

Keterlibatan dalam budidaya bunga telang dapat membantu 

perempuan desa mengembangkan keterampilan yang berharga, 

baik dalam bidang pertanian maupun kewirausahaan. 

3.1. Pelatihan Keterampilan Pertanian 

Melalui program pelatihan yang diadakan oleh pemerintah atau 

lembaga non-pemerintah, perempuan dapat belajar cara-cara 

efektif untuk menanam dan merawat bunga telang. Keterampilan 

ini tidak hanya bermanfaat untuk budidaya bunga telang, tetapi 

juga untuk tanaman lain yang dapat mereka tanam. 

3.2. Keterampilan Pengolahan dan Pemasaran 

Pelatihan tentang cara mengolah bunga telang menjadi produk 

bernilai tambah, seperti teh, syrup, atau produk olahan lainnya, 

sangat penting. Selain itu, keterampilan dalam pemasaran produk 

juga krusial untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan 

dapat diterima di pasar. 

- Digital Marketing: Dalam era digital, penting bagi perempuan 

untuk memahami cara memasarkan produk secara online. 

Pelatihan tentang media sosial dan e-commerce dapat 

memberikan mereka alat yang diperlukan untuk mencapai 

pelanggan yang lebih luas. 



 

 4. Studi Kasus: Perempuan Sukses dalam Budidaya Bunga Telang 

Berbagai contoh perempuan desa yang berhasil dalam budidaya 

bunga telang dapat menjadi inspirasi bagi orang lain. Dalam studi 

kasus berikut, kita akan melihat bagaimana beberapa perempuan 

berhasil meningkatkan kemandirian ekonomi mereka melalui 

budidaya bunga telang. 

4.1. Ibu Siti di Desa Harapan 

Ibu Siti, seorang petani di Desa Harapan, memulai budidaya 

bunga telang di halaman rumahnya. Dia menjual bunga segar di 

pasar lokal dan mulai membuat teh bunga telang. Dengan modal 

awal yang kecil, ia berhasil meningkatkan pendapatannya hingga 

50% dalam setahun. 

4.2. Kelompok Wanita Tani Mandiri 

Di desa yang sama, sekelompok perempuan membentuk 

kelompok tani yang fokus pada budidaya bunga telang. Mereka 

mendapatkan pelatihan dari lembaga non-pemerintah dan mulai 

memasarkan produk mereka secara online. Dengan usaha 

kolektif, pendapatan kelompok ini meningkat, dan mereka 

berhasil menciptakan lapangan kerja bagi perempuan lainnya. 

 



 5. Kesimpulan 

Budidaya bunga telang menawarkan peluang besar untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan di desa. Melalui 

penjualan hasil pertanian, penciptaan lapangan kerja, dan 

pengembangan keterampilan, perempuan dapat mengambil peran 

aktif dalam meningkatkan kualitas hidup mereka dan komunitas. 

Pemberdayaan ekonomi perempuan tidak hanya memberikan 

manfaat langsung bagi individu, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang lebih luas di tingkat desa. 
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 6.2. Peran Kader PKK dalam Pemberdayaan melalui 

Budidaya Bunga Telang 

Program Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah salah satu inisiatif 

pemberdayaan yang sangat aktif di berbagai desa di Indonesia, 

dengan fokus pada pengembangan ekonomi, peningkatan 

kesehatan, dan kesejahteraan keluarga. Kader PKK memiliki 

peran penting dalam memobilisasi masyarakat, terutama 

perempuan, untuk meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan 

mereka. Dalam konteks budidaya bunga telang (*Clitoria 

ternatea*), keterlibatan PKK dapat memberikan dampak besar 

dalam mendukung pemberdayaan ekonomi perempuan di desa. 

Sub bab ini akan membahas peran kader PKK dalam 

memberdayakan perempuan desa melalui budidaya bunga telang, 

dari segi pendidikan, pelatihan, pengolahan, hingga pemasaran. 

 1. Peran Kader PKK dalam Edukasi dan Pelatihan 

Kader PKK berfungsi sebagai agen perubahan di masyarakat, dan 

peran utama mereka adalah memberikan edukasi dan pelatihan 

kepada perempuan desa agar memiliki keterampilan yang dapat 

meningkatkan ekonomi keluarga. 

1.1. Pelatihan Budidaya Bunga Telang 

 



Budidaya bunga telang memerlukan pengetahuan dasar mengenai 

teknik penanaman, pemeliharaan, hingga pemanenan yang tepat 

agar hasilnya maksimal. Kader PKK dapat berperan dalam 

menyelenggarakan pelatihan untuk perempuan desa mengenai: 

- Teknik Penanaman dan Pemeliharaan: Pelatihan ini mencakup 

pemilihan bibit, pengolahan tanah, pengendalian hama, serta 

pemeliharaan agar bunga tumbuh subur. 

- Pemanfaatan Lahan Pekarangan: Salah satu fokus pelatihan 

adalah memanfaatkan lahan pekarangan yang ada di sekitar rumah 

untuk budidaya bunga telang. Ini penting terutama bagi mereka 

yang tidak memiliki lahan pertanian yang luas. 

1.2. Kolaborasi dengan Lembaga Pelatihan 

Kader PKK dapat menghubungkan perempuan desa dengan 

berbagai lembaga yang menyediakan pelatihan keterampilan, 

seperti Dinas Pertanian, Universitas, atau NGO. Kolaborasi ini 

akan memberikan akses kepada perempuan untuk mendapatkan 

pelatihan yang lebih komprehensif, sehingga mereka dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan 

dalam budidaya bunga telang. 

 2. Peran dalam Pengolahan Produk Berbasis Bunga Telang 

 



Pengolahan hasil budidaya bunga telang menjadi produk bernilai 

tinggi adalah langkah berikutnya yang sangat penting dalam 

meningkatkan pendapatan. Kader PKK dapat berperan aktif 

dalam mendorong perempuan desa untuk mengembangkan 

produk olahan berbasis bunga telang. 

2.1. Pengolahan Menjadi Produk Bernilai Tambah 

Bunga telang dapat diolah menjadi berbagai produk seperti teh 

herbal, syrup, jelly, atau bahkan produk kecantikan. Kader PKK 

dapat memberikan panduan dan pelatihan mengenai cara 

mengolah bunga telang dengan teknik yang sederhana namun 

menghasilkan produk yang memiliki nilai jual lebih tinggi. 

- Pelatihan Pengolahan: Pelatihan pengolahan bisa dilakukan 

dengan menghadirkan instruktur yang sudah berpengalaman. 

Pengolahan ini meliputi teknik pengeringan bunga untuk teh, 

pembuatan syrup, hingga ekstraksi pewarna alami dari bunga 

telang. 

- Keamanan dan Kualitas Produk: Dalam pelatihan ini juga 

diberikan pemahaman mengenai standar keamanan pangan, agar 

produk yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi dan dapat 

bersaing di pasar. 

2.2. Pengemasan dan Penyimpanan 

 



Pengemasan yang baik adalah bagian penting dari pengolahan 

produk. Produk yang dikemas dengan menarik tidak hanya 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi tetapi juga lebih mampu 

bersaing di pasar. 

- Pelatihan Pengemasan: Kader PKK dapat menyelenggarakan 

pelatihan cara mengemas produk dengan baik, menggunakan 

bahan-bahan yang terjangkau namun tetap menarik. Kemasan 

yang kreatif dan estetis dapat meningkatkan daya tarik konsumen 

terhadap produk bunga telang. 

 3. Pemasaran Produk Berbasis Bunga Telang 

Memasarkan produk berbasis bunga telang adalah tantangan 

tersendiri, terutama bagi masyarakat desa yang belum terbiasa 

dengan teknik pemasaran modern. Kader PKK dapat menjadi 

penggerak utama dalam memperkenalkan teknik pemasaran, baik 

secara tradisional maupun digital. 

3.1. Pemasaran di Pasar Lokal dan Pameran Desa 

Kader PKK dapat mengorganisir kegiatan pameran desa atau 

mengikutsertakan produk berbasis bunga telang pada acara-acara 

pameran yang lebih besar, seperti pameran kabupaten. Ini 

merupakan langkah yang baik untuk memperkenalkan produk 

kepada masyarakat dan calon pembeli. 

 



- Pasar Desa: Mengikuti pasar desa secara berkala adalah salah 

satu strategi efektif untuk memasarkan produk. Kader PKK dapat 

membantu menyediakan tempat dan sarana promosi di pasar desa 

untuk produk bunga telang. 

3.2. Pemasaran Digital melalui Media Sosial 

Dalam era digital saat ini, pemasaran melalui media sosial menjadi 

sangat penting. Kader PKK dapat membantu perempuan desa 

memahami cara menggunakan media sosial, seperti Instagram 

dan Facebook, untuk memasarkan produk mereka. 

- Pelatihan Dasar Media Sosial: Kader PKK dapat memberikan 

pelatihan dasar mengenai cara membuat akun media sosial bisnis, 

cara mengambil foto produk yang baik, menulis deskripsi yang 

menarik, serta bagaimana meningkatkan keterlibatan audiens 

melalui konten yang kreatif. 

- Pembuatan Konten yang Kreatif: Kader PKK bisa membantu 

membuat konten berupa video atau foto yang menampilkan 

proses pembuatan produk, manfaat bunga telang, atau ide-ide 

penggunaan produk dalam kehidupan sehari-hari. 

 4. Pemberdayaan Ekonomi Melalui Kelompok Tani PKK 

 



Pembentukan kelompok tani atau kelompok usaha bersama 

(KUB) oleh kader PKK dapat menjadi wadah bagi perempuan 

untuk saling berbagi ilmu, sumber daya, dan pengalaman dalam 

budidaya bunga telang. Kelompok ini juga dapat berfungsi untuk 

meningkatkan produksi serta memperkuat daya tawar dalam 

menjual produk. 

4.1. Manfaat Kelompok Usaha Bersama 

- Produksi dalam Skala Besar: Dengan adanya kelompok usaha, 

produksi bunga telang dapat dilakukan dalam skala yang lebih 

besar. Produksi massal akan lebih efisien dan memungkinkan 

untuk memenuhi permintaan dalam jumlah besar. 

- Akses Permodalan: Kelompok ini juga dapat membantu anggota 

untuk mendapatkan akses permodalan, baik melalui bank atau 

program bantuan pemerintah. Modal ini diperlukan untuk 

meningkatkan skala produksi atau membeli peralatan yang lebih 

modern. 

4.2. Penguatan Jaringan dan Akses Pasar 

Kader PKK dapat membantu membuka akses pasar yang lebih 

luas dengan membangun jaringan ke berbagai pihak, seperti 

distributor, toko organik, atau bahkan eksportir. Penguatan 

jaringan ini dapat membantu perempuan desa untuk memasarkan 

produk bunga telang ke pasar yang lebih besar. 



 

 5. Studi Kasus: Kader PKK Desa Mekar Sejahtera 

5.1. Pembentukan Kelompok Budidaya Bunga Telang 

Di Desa Mekar Sejahtera, kader PKK membentuk kelompok 

budidaya bunga telang yang terdiri dari 20 perempuan desa. 

Mereka menerima pelatihan budidaya dan pengolahan dari Dinas 

Pertanian setempat. Setelah satu tahun, kelompok ini berhasil 

memproduksi teh dan syrup bunga telang yang dipasarkan di 

pasar lokal dan melalui media sosial. 

5.2. Pengembangan Produk dan Pemasaran 

Kader PKK membantu kelompok ini untuk mengembangkan 

kemasan produk yang menarik dan ramah lingkungan. Selain itu, 

mereka juga memanfaatkan pameran daerah untuk 

memperkenalkan produk mereka. Hasilnya, kelompok ini kini 

memiliki pelanggan tetap dari beberapa kota di sekitar desa 

mereka. 

 6. Dampak Sosial dan Ekonomi 

6.1. Peningkatan Pendapatan Keluarga 

 



Dengan adanya kegiatan budidaya dan pengolahan bunga telang, 

pendapatan keluarga anggota PKK di Desa Mekar Sejahtera 

meningkat hingga 40%. Hal ini sangat membantu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi rumah tangga mereka. 

6.2. Pemberdayaan Perempuan 

Melalui program ini, perempuan di desa menjadi lebih mandiri 

dan percaya diri. Mereka memiliki keterampilan baru dan 

mendapatkan pengakuan dari masyarakat sebagai penggerak 

ekonomi. Pemberdayaan perempuan ini tidak hanya berdampak 

pada ekonomi, tetapi juga pada penguatan posisi perempuan 

dalam komunitas. 

 7. Kesimpulan 

Kader PKK memainkan peran kunci dalam pemberdayaan 

perempuan desa melalui budidaya bunga telang. Mereka berperan 

dalam memberikan edukasi, pelatihan, membantu dalam 

pengolahan dan pemasaran, serta membentuk kelompok usaha 

bersama yang memperkuat posisi perempuan dalam ekonomi 

desa. Melalui dukungan kader PKK, perempuan desa dapat 

mengembangkan keterampilan baru, meningkatkan pendapatan 

keluarga, dan menjadi lebih mandiri secara ekonomi. Peran ini 

tidak hanya meningkatkan kesejahteraan individu, tetapi juga 



memberikan dampak positif bagi kesejahteraan komunitas secara 

keseluruhan. 
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 6.3. Dampak Sosial Budidaya Bunga Telang terhadap 

Komunitas Desa 

Budidaya bunga telang (*Clitoria ternatea*) tidak hanya 

berdampak pada ekonomi individu, tetapi juga memiliki dampak 

sosial yang signifikan bagi komunitas desa. Melalui pemberdayaan 

perempuan dan peningkatan keterampilan, budidaya bunga telang 

dapat memfasilitasi perubahan sosial yang lebih luas. Sub bab ini 



akan membahas berbagai dampak sosial yang muncul dari 

budidaya bunga telang, termasuk penguatan solidaritas 

komunitas, peningkatan partisipasi sosial, dan perubahan dalam 

norma gender. 

 1. Penguatan Solidaritas Komunitas 

Budidaya bunga telang di desa mendorong pembentukan 

kelompok tani atau komunitas yang saling mendukung. Hal ini 

memperkuat solidaritas antar anggota dan meningkatkan kerja 

sama dalam masyarakat. 

1.1. Pembentukan Kelompok Tani 

 

Keterlibatan perempuan dalam budidaya bunga telang sering kali 

mengarah pada pembentukan kelompok tani. Kelompok ini 

menjadi wadah bagi anggota untuk berbagi pengalaman, 

pengetahuan, dan sumber daya. Melalui kelompok tani: 

- Saling Berbagi Pengetahuan: Anggota kelompok dapat saling 

bertukar informasi tentang teknik budidaya yang efektif, cara 

pengolahan produk, dan strategi pemasaran. 

- Dukungan Emosional dan Sosial: Keberadaan kelompok ini 

memberikan dukungan sosial yang kuat bagi perempuan, 

terutama dalam menghadapi tantangan di bidang pertanian. 



Solidaritas ini menciptakan ikatan yang lebih erat di antara 

anggota komunitas. 

 2. Peningkatan Partisipasi Sosial 

Budidaya bunga telang juga berkontribusi pada peningkatan 

partisipasi perempuan dalam kegiatan sosial dan pengambilan 

keputusan di desa. 

2.1. Keterlibatan dalam Kegiatan Masyarakat 

Dengan meningkatnya keterampilan dan kepercayaan diri, 

perempuan yang terlibat dalam budidaya bunga telang cenderung 

lebih aktif dalam kegiatan masyarakat. Mereka menjadi lebih 

berani untuk berpartisipasi dalam rapat desa, kegiatan PKK, atau 

program pemerintah lainnya. Hal ini menciptakan lingkungan 

yang lebih inklusif bagi perempuan dalam pengambilan 

keputusan. 

2.2. Peningkatan Keberanian dalam Suara Kolektif 

Perempuan yang terlibat dalam kelompok tani bunga telang sering 

kali bersuara lebih lantang mengenai kebutuhan dan isu yang 

dihadapi komunitas mereka. Dengan berorganisasi, mereka dapat 

menyampaikan aspirasi mereka secara kolektif kepada pemangku 

kepentingan, seperti pemerintah daerah. 

 



 3. Perubahan dalam Norma Gender 

Budidaya bunga telang juga dapat membawa perubahan positif 

dalam norma gender yang ada di masyarakat desa. Dengan 

melibatkan perempuan dalam kegiatan ekonomi, hal ini 

menantang pandangan tradisional tentang peran perempuan dan 

laki-laki. 

3.1. Perubahan Persepsi Terhadap Peran Perempuan 

Saat perempuan terlibat aktif dalam budidaya bunga telang dan 

memperoleh pendapatan, pandangan masyarakat terhadap peran 

perempuan dalam keluarga dan masyarakat mulai berubah. 

Perempuan tidak lagi dianggap hanya sebagai pengurus rumah 

tangga, tetapi juga sebagai kontributor penting bagi ekonomi 

keluarga. 

- Pengakuan Peran Ekonomi Perempuan: Dengan pendapatan 

yang meningkat, perempuan mendapat pengakuan sebagai 

pencari nafkah yang setara dengan laki-laki. Hal ini meningkatkan 

posisi sosial perempuan dalam keluarga dan masyarakat. 

3.2. Mendorong Partisipasi Laki-Laki 

Menariknya, keterlibatan perempuan dalam budidaya bunga 

telang juga dapat mendorong laki-laki untuk lebih terlibat dalam 

kegiatan domestik dan pertanian. Dalam banyak kasus, laki-laki 



menjadi lebih mendukung aktivitas ekonomi perempuan, dan ini 

membawa perubahan dalam dinamika keluarga. 

 4. Peningkatan Kesejahteraan Keluarga 

Dampak sosial dari budidaya bunga telang juga sangat terlihat 

dalam peningkatan kesejahteraan keluarga. Peningkatan 

pendapatan yang dihasilkan dari budidaya bunga telang 

berkontribusi pada perbaikan kualitas hidup keluarga. 

4.1. Pendidikan Anak 

Dengan pendapatan tambahan, perempuan dapat memberikan 

pendidikan yang lebih baik untuk anak-anak mereka. Investasi 

dalam pendidikan anak merupakan salah satu prioritas bagi 

perempuan yang berhasil dalam budidaya bunga telang. Hal ini 

akan berdampak positif pada masa depan anak-anak mereka. 

4.2. Kesehatan Keluarga 

Pendapatan yang meningkat juga berkontribusi pada peningkatan 

kesehatan keluarga. Keluarga dapat mengakses makanan yang 

lebih bergizi, pelayanan kesehatan yang lebih baik, dan kebutuhan 

sehari-hari lainnya. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 

kualitas hidup secara keseluruhan. 

 5. Studi Kasus: Komunitas Desa Harapan 

 



Di Desa Harapan, budidaya bunga telang telah membawa dampak 

sosial yang signifikan. Melalui program pemberdayaan yang 

dipimpin oleh kader PKK, perempuan di desa ini berhasil 

membentuk kelompok tani yang kini telah menjadi model bagi 

desa lain. 

5.1. Pembentukan Kelompok Tani “Bunga Harapan” 

Kelompok ini terdiri dari 25 perempuan yang secara aktif terlibat 

dalam budidaya bunga telang. Mereka tidak hanya menjual hasil 

panen, tetapi juga berkolaborasi dalam pengolahan produk dan 

pemasaran. 

5.2. Meningkatkan Partisipasi dalam Kegiatan Desa 

Dengan keberhasilan kelompok tani ini, perempuan-perempuan 

di Desa Harapan kini lebih berani terlibat dalam kegiatan desa. 

Mereka aktif dalam rapat desa dan berkontribusi dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengembangan 

desa. 

 6. Kesimpulan 

Dampak sosial dari budidaya bunga telang tidak dapat dipandang 

sebelah mata. Selain meningkatkan pendapatan, budidaya ini telah 

mendorong penguatan solidaritas komunitas, peningkatan 

partisipasi sosial, serta perubahan positif dalam norma gender. 

Perempuan yang terlibat dalam budidaya bunga telang 



mendapatkan pengakuan sebagai kontributor ekonomi yang 

penting, yang pada gilirannya membawa perubahan dalam 

dinamika sosial di desa. Dengan keberhasilan ini, diharapkan 

bahwa budidaya bunga telang dapat menjadi model 

pemberdayaan yang dapat diterapkan di berbagai komunitas di 

Indonesia. 

 Referensi 

1. Hasibuan, R. (2020). "Dampak Sosial Pemberdayaan 

Perempuan melalui Pertanian." *Jurnal Pertanian dan Sosial*, 

15(3), 210-220. 

2. Kementerian Pertanian Republik Indonesia. (2021). 

"Pemberdayaan Perempuan dalam Pertanian Berkelanjutan." 

3. Prasetyo, E., & Wulandari, S. (2019). "Perubahan Sosial dalam 

Masyarakat Desa Melalui Kegiatan Pertanian." *Jurnal Ilmu Sosial 

dan Humaniora*, 10(2), 113-123. 

4. UN Women. (2022). "Empowering Women in Agriculture: 

Social and Economic Impacts." 

 

 6.4. Penguatan Kapasitas Perempuan melalui Pendidikan 

dan Pelatihan 

 



Pendidikan dan pelatihan merupakan komponen kunci dalam 

pemberdayaan perempuan, terutama dalam konteks budidaya 

bunga telang (*Clitoria ternatea*). Melalui peningkatan kapasitas, 

perempuan tidak hanya memperoleh keterampilan praktis, tetapi 

juga pengetahuan yang diperlukan untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam ekonomi lokal. Sub bab ini akan menjelaskan berbagai 

bentuk pendidikan dan pelatihan yang dapat dilakukan untuk 

memberdayakan perempuan dalam budidaya bunga telang, serta 

dampaknya terhadap kehidupan mereka. 

 1. Pendidikan Formal dan Non-Formal 

Pendidikan formal dan non-formal memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan. Kedua 

jenis pendidikan ini dapat diintegrasikan untuk mencapai tujuan 

pemberdayaan. 

1.1. Pendidikan Formal 

Pendidikan formal seperti sekolah dasar, menengah, dan 

pendidikan tinggi memberikan landasan pengetahuan yang 

diperlukan untuk memahami konsep-konsep dasar dalam 

agrikultur dan bisnis. 

- Meningkatkan Pengetahuan Umum: Pendidikan formal 

membantu perempuan memahami aspek-aspek dasar yang 



diperlukan dalam bertani, seperti ilmu tanah, hama, dan penyakit 

tanaman, serta manajemen usaha. 

- Kesempatan untuk Melanjutkan Pendidikan: Perempuan yang 

mendapatkan akses pendidikan formal yang lebih tinggi dapat 

berkontribusi lebih signifikan dalam kegiatan pertanian dan 

pengembangan produk berbasis bunga telang. 

1.2. Pendidikan Non-Formal 

Pendidikan non-formal, seperti pelatihan keterampilan dan 

lokakarya, memiliki peran penting dalam meningkatkan kapasitas 

perempuan secara langsung. 

- Pelatihan Praktis: Kader PKK dan lembaga pertanian seringkali 

menyelenggarakan pelatihan praktis tentang budidaya bunga 

telang, yang mencakup teknik penanaman, pemeliharaan, dan 

pengolahan produk. 

- Workshop Kewirausahaan: Pelatihan kewirausahaan membantu 

perempuan memahami cara mengelola usaha mereka, mulai dari 

perencanaan hingga pemasaran produk. Ini penting agar mereka 

dapat mengelola hasil budidaya dengan lebih efektif. 

 2. Pelatihan Keterampilan Khusus 

 



Pelatihan keterampilan khusus dapat memberikan perempuan alat 

untuk meningkatkan nilai jual produk mereka dan 

mengembangkan usaha. 

2.1. Pelatihan Teknologi Pengolahan 

Pelatihan tentang teknologi pengolahan bunga telang menjadi 

produk makanan atau minuman yang bernilai tambah adalah salah 

satu aspek penting. Misalnya, perempuan dapat dilatih untuk 

membuat teh herbal, sirup, atau produk kecantikan dari bunga 

telang. 

- Penggunaan Peralatan Modern: Pelatihan ini juga dapat 

mencakup penggunaan peralatan modern untuk pengolahan, yang 

meningkatkan efisiensi dan kualitas produk. 

2.2. Pelatihan Pemasaran Digital 

Di era digital ini, pemasaran online menjadi sangat penting. 

Pelatihan tentang pemasaran digital membantu perempuan 

memasarkan produk mereka secara efektif. 

- Penggunaan Media Sosial: Pelatihan ini mencakup penggunaan 

platform seperti Instagram dan Facebook untuk mempromosikan 

produk bunga telang. Perempuan diajarkan cara membuat konten 

menarik yang dapat menjangkau audiens yang lebih luas. 

 



 3. Mentoring dan Pendampingan 

Mentoring dan pendampingan merupakan aspek penting dalam 

penguatan kapasitas perempuan. Keterlibatan mentor dapat 

membantu perempuan dalam mengatasi tantangan yang mereka 

hadapi. 

3.1. Program Mentoring 

Program mentoring yang melibatkan perempuan yang sudah 

sukses dalam budidaya bunga telang dapat memberikan inspirasi 

dan arahan. Mentor dapat membantu mentee dengan: 

- Berbagi Pengalaman: Mentor yang berpengalaman dapat berbagi 

kisah sukses dan strategi yang efektif dalam budidaya dan 

pemasaran produk. 

- Memberikan Dukungan Emosional: Mentoring juga mencakup 

dukungan emosional yang sangat dibutuhkan oleh perempuan, 

terutama dalam menghadapi tantangan dan ketidakpastian dalam 

usaha mereka. 

3.2. Pendampingan dari Kader PKK 

Kader PKK dapat berperan sebagai pendamping bagi perempuan 

yang baru memulai budidaya bunga telang. Mereka dapat 

membantu dalam proses: 

 



- Bimbingan Teknis: Kader PKK dapat memberikan bimbingan 

teknis secara langsung, mulai dari cara menanam hingga cara 

merawat tanaman. 

- Pendampingan dalam Pemasaran: Kader PKK juga dapat 

membantu perempuan dalam memasarkan produk mereka 

dengan cara yang lebih efektif. 

 4. Membangun Jaringan dan Kolaborasi 

Pembangunan jaringan dan kolaborasi antara perempuan petani 

sangat penting untuk penguatan kapasitas. Jaringan ini 

memberikan akses ke sumber daya dan informasi yang lebih luas. 

4.1. Pembentukan Jaringan Antar Kelompok Tani 

Membentuk jaringan antar kelompok tani di berbagai desa dapat 

membuka peluang untuk berbagi pengalaman, sumber daya, dan 

teknik budidaya yang lebih baik. 

- Saling Berbagi Sumber Daya: Jaringan ini memungkinkan 

perempuan untuk berbagi alat dan sumber daya lainnya, sehingga 

mengurangi biaya produksi. 

- Peluang Pasar yang Lebih Luas: Dengan adanya jaringan, 

perempuan dapat mengakses pasar yang lebih besar, baik lokal 

maupun regional. 

 



4.2. Kolaborasi dengan Lembaga dan Organisasi 

Kolaborasi dengan lembaga pemerintah, NGO, dan universitas 

dapat memberikan akses kepada perempuan untuk mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan yang lebih baik. 

- Program Bersama: Mengadakan program pelatihan bersama 

dengan lembaga terkait akan membantu perempuan 

mendapatkan pelatihan yang lebih komprehensif dan terarah. 

 5. Studi Kasus: Program Pemberdayaan di Desa Sari Harum 

Di Desa Sari Harum, program pemberdayaan perempuan melalui 

pendidikan dan pelatihan budidaya bunga telang telah 

menunjukkan hasil yang signifikan. 

5.1. Pelatihan Budidaya dan Kewirausahaan 

Selama dua tahun terakhir, kader PKK di desa ini telah 

menyelenggarakan serangkaian pelatihan yang mencakup teknik 

budidaya, pengolahan produk, dan pemasaran digital. Perempuan 

yang berpartisipasi dalam program ini melaporkan peningkatan 

keterampilan dan pengetahuan yang signifikan. 

5.2. Hasil yang Mencolok 

Setelah mengikuti program, banyak perempuan di desa ini 

berhasil mengembangkan usaha kecil berbasis bunga telang, 

seperti menjual teh herbal dan produk kecantikan. Mereka juga 



aktif memasarkan produk mereka melalui media sosial, dan 

berhasil menjangkau konsumen di kota-kota terdekat. 

 6. Kesimpulan 

Penguatan kapasitas perempuan melalui pendidikan dan pelatihan 

merupakan langkah penting dalam pemberdayaan ekonomi. 

Melalui pendidikan formal dan non-formal, pelatihan 

keterampilan, serta pendampingan, perempuan dapat 

memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam 

budidaya bunga telang. Dampak positif dari program ini tidak 

hanya meningkatkan kesejahteraan individu, tetapi juga membawa 

perubahan sosial yang lebih luas dalam komunitas. Dengan 

memperkuat kapasitas perempuan, kita dapat menciptakan 

masyarakat yang lebih adil dan berdaya. 
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 6.5. Studi Kasus Perempuan Sukses dalam Budidaya Bunga 

Telang 

Studi kasus perempuan yang berhasil dalam budidaya bunga 

telang (*Clitoria ternatea*) menjadi inspirasi penting dalam 

konteks pemberdayaan perempuan di desa. Melalui cerita sukses 

ini, kita dapat memahami dampak positif yang dihasilkan dari 

keterlibatan perempuan dalam budidaya tanaman herbal. Sub bab 

ini akan mengulas beberapa studi kasus perempuan yang telah 

berhasil, dampak yang mereka rasakan, serta pelajaran yang dapat 

diambil dari perjalanan mereka. 

 1. Profil Perempuan Sukses 

1.1. Ibu Siti Nurjanah 

Ibu Siti Nurjanah, seorang petani berusia 35 tahun dari Desa 

Melati, merupakan salah satu contoh sukses dalam budidaya 

bunga telang. Sebelumnya, Ibu Siti hanya mengandalkan 



penghasilan dari pertanian padi dan sayuran. Setelah mengikuti 

pelatihan yang diadakan oleh kader PKK setempat, ia 

memutuskan untuk mencoba budidaya bunga telang. 

- Keterampilan yang Diperoleh: Ibu Siti belajar teknik budidaya, 

pemeliharaan, serta cara mengolah bunga telang menjadi produk 

teh herbal yang bernilai jual tinggi. 

- Hasil yang Dicapai: Dalam waktu dua tahun, Ibu Siti berhasil 

meningkatkan pendapatannya hingga 150%, dan kini ia 

mempekerjakan dua orang tetangga untuk membantunya dalam 

proses budidaya dan pengolahan. 

1.2. Ibu Rani Purnamasari 

Ibu Rani Purnamasari, berusia 40 tahun, adalah pemilik usaha 

kecil di Desa Harapan yang mengkhususkan diri dalam produk 

berbasis bunga telang. Dia mengawali usahanya setelah menerima 

dukungan pelatihan dari lembaga swadaya masyarakat. 

- Inovasi Produk: Ibu Rani menciptakan berbagai produk, seperti 

kue, sirup, dan sabun dari bunga telang. Usahanya sangat sukses 

dan telah menarik perhatian pasar lokal. 

- Dampak Sosial: Ibu Rani kini menjadi panutan bagi perempuan 

lain di desanya dan aktif membagikan pengetahuannya kepada 

mereka yang ingin memulai usaha serupa. 



 2. Strategi Sukses 

Kisah sukses Ibu Siti dan Ibu Rani tidak terlepas dari strategi dan 

pendekatan yang mereka gunakan dalam budidaya bunga telang. 

2.1. Pemilihan Varietas dan Teknik Budidaya yang Tepat 

Kedua perempuan ini menggunakan varietas bunga telang yang 

terbukti produktif dan cocok dengan iklim daerah mereka. 

Mereka juga memanfaatkan teknik budidaya ramah lingkungan, 

seperti pemupukan organik dan pengendalian hama secara alami. 

2.2. Pengolahan dan Inovasi Produk 

Inovasi dalam pengolahan produk menjadi kunci kesuksesan 

mereka. Dengan memanfaatkan pelatihan yang diikuti, mereka 

mampu menghasilkan produk yang berbeda dan menarik, yang 

kemudian dipasarkan dengan baik. 

- Diferensiasi Produk: Ibu Rani misalnya, menciptakan produk 

unik dengan memadukan bunga telang dengan bahan lain, 

sehingga menghasilkan variasi produk yang menarik bagi 

konsumen. 

2.3. Pemasaran yang Efektif 

 



Kedua perempuan ini memahami pentingnya pemasaran. Mereka 

aktif menggunakan media sosial dan menghadiri pameran lokal 

untuk mempromosikan produk mereka. 

- Pemasaran Digital: Ibu Rani, khususnya, berhasil menjangkau 

konsumen yang lebih luas dengan memanfaatkan platform online. 

 3. Dampak Terhadap Keluarga dan Komunitas 

Keberhasilan Ibu Siti dan Ibu Rani tidak hanya berdampak pada 

ekonomi pribadi mereka, tetapi juga membawa dampak yang 

lebih luas bagi keluarga dan komunitas. 

3.1. Peningkatan Kesejahteraan Keluarga 

Pendapatan tambahan yang diperoleh dari budidaya bunga telang 

telah meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka. Ibu Siti kini 

dapat menyekolahkan anak-anaknya dengan lebih baik dan 

memberikan mereka akses kepada pendidikan yang lebih tinggi. 

3.2. Perubahan Sosial di Komunitas 

Kedua perempuan ini menjadi inspirasi bagi perempuan lain di 

desa mereka. Melalui keberhasilan mereka, semakin banyak 

perempuan yang tertarik untuk terlibat dalam budidaya bunga 

telang dan kegiatan ekonomi lainnya. 



- Penguatan Jaringan Sosial: Dengan keberhasilan mereka, Ibu Siti 

dan Ibu Rani telah membangun jaringan sosial yang kuat dengan 

perempuan lain, saling mendukung dalam usaha masing-masing. 

 4. Pelajaran yang Dapat Diambil 

Beberapa pelajaran penting dapat dipetik dari studi kasus ini: 

4.1. Pentingnya Pendidikan dan Pelatihan 

Keberhasilan Ibu Siti dan Ibu Rani menunjukkan bahwa 

pendidikan dan pelatihan yang baik adalah fondasi untuk 

keberhasilan. Tanpa pengetahuan yang tepat, usaha mereka 

mungkin tidak akan berjalan dengan baik. 

4.2. Inovasi dalam Pengolahan Produk 

Inovasi adalah kunci untuk menciptakan produk yang menarik 

dan berbeda di pasar. Melalui kreativitas, mereka mampu menarik 

lebih banyak konsumen. 

4.3. Pemasaran yang Efektif 

Pemasaran yang tepat dapat memperluas jangkauan produk. 

Menggunakan media sosial dan memanfaatkan pameran lokal 

telah menjadi strategi yang efektif bagi kedua perempuan ini. 

 5. Kesimpulan 

 



Studi kasus perempuan sukses dalam budidaya bunga telang 

menunjukkan bahwa dengan pendidikan, pelatihan, dan inovasi, 

perempuan dapat mengubah kehidupan mereka secara signifikan. 

Keberhasilan mereka tidak hanya meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada perubahan sosial yang 

lebih luas di komunitas. Melalui kisah-kisah ini, kita dapat melihat 

potensi besar yang dimiliki perempuan dalam pengembangan 

ekonomi lokal dan bagaimana mereka dapat menjadi agen 

perubahan dalam masyarakat. 
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BAB VII 

REKOMENDASI KEBIJAKAN DAN MASA DEPAN 

BUDIDAYA BUNGA TELANG 

7.1. Peran Pemerintah dalam Mendukung Budidaya Bunga 

Telang 

Pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung dan mendorong pengembangan budidaya bunga 

telang (*Clitoria ternatea*) di Indonesia. Sebagai sumber daya 

alam dengan nilai ekonomi yang tinggi dan potensi kesehatan 

yang signifikan, budidaya bunga telang dapat dikembangkan 

secara luas dengan bantuan kebijakan dan intervensi dari 

pemerintah. Pada sub bab ini, kita akan mengeksplorasi berbagai 

peran yang dapat diambil oleh pemerintah, mulai dari regulasi dan 

kebijakan, dukungan finansial, hingga pemberdayaan masyarakat. 

 1. Kebijakan dan Regulasi yang Mendukung Budidaya Bunga 

Telang 

Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menciptakan regulasi 

yang dapat mendukung dan melindungi petani bunga telang. 

Kebijakan yang tepat dapat membantu meningkatkan 

produktivitas, akses pasar, dan daya saing produk berbasis bunga 

telang di pasar domestik maupun internasional. 

1.1. Kebijakan Pertanian dan Diversifikasi Tanaman 



 

Pemerintah perlu mengeluarkan kebijakan yang mendukung 

diversifikasi tanaman di lahan pertanian, terutama di daerah 

pedesaan. Program diversifikasi ini dapat mendorong petani 

untuk tidak hanya fokus pada satu jenis tanaman (misalnya padi 

atau jagung), tetapi juga mengembangkan tanaman bernilai 

ekonomi tinggi seperti bunga telang. 

- Program Pelatihan Pertanian: Melalui dinas pertanian, 

pemerintah dapat menyelenggarakan pelatihan kepada petani 

mengenai teknik budidaya bunga telang yang baik dan ramah 

lingkungan. Hal ini akan meningkatkan keterampilan petani dalam 

membudidayakan tanaman ini. 

- Insentif dan Subsidi: Memberikan insentif atau subsidi kepada 

petani yang ingin membudidayakan bunga telang juga menjadi 

salah satu cara untuk meningkatkan minat masyarakat dalam 

budidaya tanaman herbal ini. Misalnya, subsidi bibit atau bantuan 

peralatan pertanian. 

1.2. Perlindungan terhadap Petani Bunga Telang 

Pemerintah juga harus membuat regulasi yang melindungi petani 

dari ketidakpastian pasar, fluktuasi harga, dan pengaruh dari 

pedagang perantara yang tidak adil. 

 



- Pembentukan Harga Minimum: Untuk melindungi petani dari 

harga jual yang terlalu rendah, pemerintah bisa menetapkan harga 

minimum untuk produk bunga telang. Ini akan memberikan 

jaminan bagi petani bahwa mereka akan mendapatkan harga yang 

layak untuk hasil panen mereka. 

- Perlindungan Konsumen dan Produk Lokal: Pemerintah juga 

dapat mengeluarkan kebijakan yang mempromosikan konsumsi 

produk lokal. Dengan mempromosikan produk bunga telang 

sebagai bagian dari gaya hidup sehat, pemerintah dapat 

membantu meningkatkan permintaan pasar domestik. 

 2. Dukungan Finansial dan Program Pembiayaan 

Dukungan finansial adalah salah satu aspek terpenting yang dapat 

diberikan oleh pemerintah untuk mendorong pengembangan 

budidaya bunga telang. Tanpa akses modal yang memadai, petani 

akan kesulitan untuk memulai atau mengembangkan usahanya. 

2.1. Akses ke Kredit Pertanian 

Pemerintah dapat bekerja sama dengan lembaga perbankan untuk 

menyediakan kredit khusus bagi petani yang ingin 

membudidayakan bunga telang. 

 



- Kredit Mikro untuk Petani: Melalui program seperti Kredit 

Usaha Rakyat (KUR), pemerintah dapat memberikan akses 

pinjaman dengan bunga rendah kepada petani bunga telang. 

Kredit ini dapat digunakan untuk membeli bibit, peralatan, atau 

modal kerja lainnya. 

- Dukungan dari Bank Pertanian: Pemerintah dapat mendorong 

bank pertanian untuk membuat skema kredit yang khusus 

dirancang untuk petani tanaman herbal, termasuk bunga telang. 

Skema ini dapat memberikan keringanan bunga atau memberikan 

jaminan bagi petani yang belum memiliki aset untuk dijadikan 

agunan. 

2.2. Dana Hibah dan Bantuan Langsung 

Selain kredit, pemerintah juga dapat menyediakan dana hibah dan 

bantuan langsung kepada petani. Hibah ini dapat digunakan 

untuk: 

- Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas: Hibah dapat diberikan 

dalam bentuk pembiayaan pelatihan atau penyediaan alat-alat 

pertanian. Pelatihan ini tidak hanya fokus pada teknik budidaya, 

tetapi juga pengolahan produk, seperti pengeringan bunga telang 

atau pembuatan teh herbal. 

 



- Bantuan Infrastruktur: Bantuan lain bisa dalam bentuk 

infrastruktur pertanian seperti irigasi sederhana, penyediaan 

sarana pengeringan, atau rumah kaca untuk pembibitan. Ini 

sangat penting dalam mendukung keberhasilan budidaya bunga 

telang di berbagai kondisi cuaca. 

 3. Dukungan dalam Bentuk Pelatihan dan Penyuluhan 

Pelatihan dan penyuluhan merupakan salah satu bentuk 

dukungan pemerintah yang berkelanjutan untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan petani. Pemerintah, melalui Dinas 

Pertanian, dapat mengadakan program penyuluhan secara rutin 

untuk petani bunga telang. 

3.1. Program Penyuluhan Pertanian 

Penyuluh pertanian dapat bekerja sama dengan petani untuk 

memberikan panduan teknis tentang berbagai aspek budidaya 

bunga telang. Hal ini meliputi: 

- Teknik Penanaman dan Pemeliharaan: Petani diajarkan cara 

memilih bibit yang baik, teknik pemupukan yang benar, serta cara 

mengendalikan hama dan penyakit tanpa menggunakan bahan 

kimia berbahaya. 

 



- Pengolahan Pasca Panen: Penyuluhan juga mencakup teknik 

pengolahan pasca panen, seperti pengeringan bunga dan cara 

penyimpanan yang baik untuk menjaga kualitas bunga telang. 

3.2. Pengembangan Kewirausahaan 

Selain budidaya, penyuluhan juga dapat mencakup aspek 

kewirausahaan. Pelatihan tentang bagaimana mengembangkan 

usaha kecil, perhitungan biaya dan keuntungan, hingga cara 

memasarkan produk sangat penting untuk memberikan petani 

pengetahuan dalam mengelola usaha mereka. 

 4. Dukungan Infrastruktur dan Akses Pasar 

Infrastruktur yang baik dan akses pasar yang luas adalah faktor 

penentu keberhasilan budidaya bunga telang. Pemerintah dapat 

memainkan peran penting dalam menyediakan akses ini. 

4.1. Infrastruktur Pertanian 

Pemerintah dapat membantu meningkatkan infrastruktur 

pertanian seperti jalan desa yang memadai untuk transportasi hasil 

panen. Dengan infrastruktur yang lebih baik, petani dapat dengan 

mudah mengangkut hasil panen mereka ke pasar. 

- Jalan Pertanian: Pembangunan jalan pertanian yang baik dapat 

memudahkan proses distribusi produk dari lahan ke pasar. 

 



- Pusat Pengolahan Komunal: Pembangunan pusat pengolahan 

komunal yang dapat digunakan secara bersama-sama oleh petani 

juga akan membantu meningkatkan efisiensi produksi dan 

menjaga kualitas produk. 

4.2. Dukungan Akses Pasar 

Pemerintah dapat membantu petani mendapatkan akses pasar 

melalui berbagai cara: 

- Kemitraan dengan Industri: Pemerintah dapat memfasilitasi 

kemitraan antara petani dan industri pengolahan, seperti industri 

teh herbal atau minuman kesehatan. Ini memastikan bahwa petani 

memiliki pembeli yang pasti untuk hasil panen mereka. 

- Pasar Ekspor: Pemerintah dapat membantu petani 

mengeksplorasi peluang pasar ekspor untuk bunga telang. Bunga 

telang memiliki permintaan yang cukup besar di luar negeri, 

terutama di negara-negara yang memiliki industri teh herbal dan 

kosmetik alami. 

 5. Kampanye Promosi Produk Herbal Lokal 

Pemerintah dapat melakukan kampanye untuk mempromosikan 

produk-produk berbasis bunga telang di tingkat nasional dan 

internasional. Kampanye ini akan meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang manfaat bunga telang dan mendukung petani 

dalam memperluas pasar mereka. 



 

5.1. Promosi Melalui Event dan Pameran 

Pemerintah dapat mengadakan atau mendukung event dan 

pameran yang menampilkan produk-produk herbal lokal, 

termasuk bunga telang. Pameran ini dapat menarik minat pelaku 

usaha lain untuk bekerja sama atau membeli produk langsung dari 

petani. 

5.2. Sertifikasi Produk Herbal 

Untuk meningkatkan daya saing di pasar internasional, 

pemerintah dapat membantu petani mendapatkan sertifikasi yang 

diperlukan, seperti sertifikasi organik. Dengan memiliki sertifikasi 

ini, produk berbasis bunga telang dapat diterima dengan baik di 

pasar global, yang cenderung lebih memilih produk dengan label 

organik. 

 6. Studi Kasus: Program Pemerintah untuk Budidaya Tanaman 

Herbal 

6.1. Desa Sejahtera Mandiri - Program Diversifikasi Tanaman 

Desa Sejahtera Mandiri adalah salah satu desa di Jawa Barat yang 

mendapatkan bantuan pemerintah melalui program diversifikasi 

tanaman. Melalui program ini, para petani diberikan bibit bunga 

telang dan pelatihan budidaya. 



 

- Pelatihan dan Penyuluhan: Pemerintah setempat bekerja sama 

dengan universitas pertanian untuk memberikan pelatihan secara 

intensif. Hasilnya, dalam dua tahun, produksi bunga telang 

meningkat secara signifikan. 

6.2. Kolaborasi dengan Bank Pertanian 

Melalui kolaborasi antara pemerintah dan bank pertanian, petani 

di desa ini mendapatkan akses ke kredit bunga rendah untuk 

mendukung usaha mereka. Kredit ini digunakan untuk membeli 

alat-alat pengolahan dan meningkatkan kualitas produk. 

 7. Kesimpulan 

Peran pemerintah sangat penting dalam mendukung budidaya 

bunga telang, mulai dari pembuatan kebijakan, dukungan 

finansial, penyuluhan, hingga penyediaan infrastruktur dan akses 

pasar. Dengan dukungan yang tepat, budidaya bunga telang dapat 

menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat desa, memberdayakan perempuan, serta 

mempromosikan produk-produk herbal lokal yang berkualitas. 

Pemberdayaan petani melalui program-program pemerintah tidak 

hanya meningkatkan kesejahteraan individu, tetapi juga 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 
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 7.2. Rekomendasi Kebijakan untuk Pengembangan Bisnis 

Herbal di Desa 

Bisnis herbal, termasuk budidaya bunga telang (*Clitoria 

ternatea*), memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan 

sebagai bagian dari perekonomian desa. Dukungan kebijakan 

yang tepat akan sangat membantu petani dan pelaku usaha kecil 

dalam mengembangkan usaha mereka, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa, serta memperkuat perekonomian 

lokal. Pada sub bab ini, kita akan membahas beberapa 



rekomendasi kebijakan yang dapat diambil oleh pemerintah dan 

pihak terkait untuk memaksimalkan potensi pengembangan 

bisnis herbal di desa. 

 1. Peningkatan Akses Modal bagi Petani Herbal 

Akses terhadap modal adalah salah satu kendala utama bagi petani 

herbal di desa. Pemerintah dapat mengambil peran penting 

dengan memberikan kebijakan dan dukungan terkait permodalan 

untuk memfasilitasi pengembangan usaha. 

1.1. Skema Kredit dengan Bunga Rendah 

Pemerintah perlu mengembangkan skema kredit dengan bunga 

rendah yang khusus dirancang untuk petani herbal dan pengusaha 

kecil di desa. Kredit ini bisa digunakan untuk: 

- Pembelian Bibit dan Peralatan: Banyak petani yang 

membutuhkan modal untuk membeli bibit bunga telang 

berkualitas tinggi dan alat pertanian seperti pengering dan 

pengolah hasil panen. 

- Pengembangan Infrastruktur: Modal juga dapat digunakan 

untuk membangun infrastruktur seperti rumah kaca, alat irigasi 

sederhana, atau gudang penyimpanan. 

1.2. Kredit Tanpa Agunan 

 



Petani kecil seringkali kesulitan mendapatkan kredit karena tidak 

memiliki aset untuk dijadikan agunan. Oleh karena itu, skema 

kredit tanpa agunan yang diberikan oleh bank atau lembaga 

keuangan yang didukung oleh pemerintah bisa menjadi solusi 

untuk mempermudah akses modal bagi petani. 

1.3. Program Subsidi dan Hibah 

Selain kredit, pemerintah juga dapat memberikan subsidi atau 

dana hibah untuk meringankan beban awal bagi petani yang ingin 

memulai usaha budidaya bunga telang. Subsidi ini dapat 

mencakup: 

- Subsidi Bibit dan Pupuk: Bibit bunga telang berkualitas dan 

pupuk organik merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

produktivitas, sehingga subsidi untuk membeli bibit dan pupuk 

dapat sangat membantu. 

 2. Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas 

Pelatihan dan pengembangan kapasitas adalah elemen kunci 

dalam memastikan keberhasilan budidaya bunga telang. 

Kebijakan pemerintah harus memastikan bahwa petani 

mendapatkan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas produk. 

 



2.1. Program Pelatihan Budidaya dan Teknologi Pengolahan 

Pemerintah harus membuat program pelatihan yang 

komprehensif untuk petani dan pelaku usaha herbal. Pelatihan ini 

mencakup berbagai aspek: 

- Budidaya dan Pemeliharaan: Mulai dari pemilihan bibit, teknik 

penanaman, pemeliharaan, hingga pengendalian hama dan 

penyakit secara organik. 

- Pengolahan Produk: Pengolahan pasca panen sangat penting 

untuk meningkatkan nilai tambah produk bunga telang. Pelatihan 

ini mencakup teknik pengeringan, pembuatan teh, pembuatan 

syrup, hingga ekstraksi pewarna alami. 

2.2. Penyuluhan Kewirausahaan 

Selain pelatihan teknis, penyuluhan mengenai kewirausahaan juga 

sangat diperlukan. Penyuluhan ini mencakup: 

- Manajemen Usaha: Mengajari petani cara menghitung biaya 

produksi, merencanakan penjualan, dan menghitung keuntungan. 

- Pemasaran Digital: Petani juga perlu mendapatkan pelatihan 

mengenai cara memasarkan produk mereka secara digital, baik 

melalui media sosial maupun platform e-commerce. 

 



2.3. Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan 

Pemerintah dapat berkolaborasi dengan universitas dan lembaga 

penelitian pertanian untuk memberikan pelatihan dan penelitian 

yang relevan. Misalnya, mahasiswa pertanian dapat melakukan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa-desa untuk memberikan 

pelatihan budidaya dan teknologi pertanian. 

 3. Pengembangan Infrastruktur yang Mendukung 

Pemerintah juga harus mendukung pengembangan infrastruktur 

pertanian untuk mendukung budidaya bunga telang dan bisnis 

herbal lainnya di desa. 

3.1. Infrastruktur Fisik 

Infrastruktur yang memadai akan sangat mendukung keberhasilan 

petani dalam budidaya bunga telang: 

- Jalan dan Akses Transportasi: Jalan desa yang baik 

mempermudah petani untuk mengangkut hasil panen ke pasar 

atau pusat pengolahan. 

- Fasilitas Pengeringan dan Penyimpanan: Pemerintah dapat 

membangun fasilitas pengeringan komunal dan gudang 

penyimpanan yang bisa digunakan oleh petani secara bersama-

sama. Ini akan membantu menjaga kualitas produk dan 

mengurangi kerugian pasca panen. 



 

3.2. Teknologi Digital untuk Petani 

Pemerintah dapat mengimplementasikan program digitalisasi 

pertanian untuk membantu petani mengelola lahan dan tanaman 

mereka dengan lebih baik. Aplikasi seluler yang menyediakan 

informasi cuaca, harga pasar, serta panduan budidaya dapat 

memudahkan petani dalam pengambilan keputusan. 

 4. Penguatan Akses Pasar 

 

Pemerintah harus membantu petani bunga telang mendapatkan 

akses pasar yang lebih baik untuk memastikan produk mereka 

dapat terserap dengan harga yang menguntungkan. 

4.1. Fasilitasi Kemitraan dengan Industri 

Pemerintah dapat memfasilitasi kemitraan antara petani dan 

industri yang menggunakan bahan baku bunga telang, seperti 

industri makanan, minuman, dan kosmetik. Dengan adanya 

kemitraan, petani akan memiliki pembeli tetap dan dapat 

merencanakan produksi dengan lebih baik. 

4.2. Promosi Produk Herbal di Pasar Lokal dan Internasional 

 



Untuk membantu petani dan pengusaha kecil memperluas pasar, 

pemerintah dapat mengadakan pameran atau event promosi baik 

di dalam maupun luar negeri. Kampanye promosi juga dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran konsumen tentang 

manfaat bunga telang dan produk herbal lainnya. 

- Sertifikasi Produk Herbal: Mendukung petani dalam 

mendapatkan sertifikasi organik atau halal akan meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk dan memudahkan 

pemasaran di pasar internasional. 

 5. Kebijakan Insentif untuk Bisnis dan Inovasi Produk Herbal 

Pemerintah dapat memberikan insentif untuk mendorong inovasi 

dalam pengembangan produk berbasis bunga telang dan tanaman 

herbal lainnya. 

5.1. Insentif Pajak untuk Pelaku Usaha Kecil 

Pemerintah dapat memberikan insentif pajak bagi pelaku usaha 

kecil yang mengembangkan produk herbal. Insentif ini bisa 

berupa pengurangan pajak atau pembebasan pajak pada tahun-

tahun awal usaha. 

5.2. Hibah untuk Inovasi Produk 

 



Pemerintah juga bisa memberikan hibah untuk pelaku usaha yang 

melakukan inovasi produk berbasis bunga telang. Hibah ini bisa 

digunakan untuk riset dan pengembangan produk baru, seperti 

ekstrak bunga telang untuk kosmetik atau suplemen kesehatan. 

 6. Penguatan Kelembagaan Petani 

Pemerintah perlu mendukung pembentukan kelembagaan petani 

yang kuat agar petani bunga telang dapat lebih mandiri dan 

berdaya saing. 

6.1. Pembentukan Kelompok Tani atau Koperasi 

Pembentukan kelompok tani atau koperasi adalah langkah 

penting untuk menguatkan posisi petani di pasar. Koperasi ini 

dapat: 

- Mengumpulkan dan Menjual Hasil Panen secara Bersama-sama: 

Dengan menjual hasil panen secara kolektif, petani memiliki daya 

tawar yang lebih tinggi dan bisa mendapatkan harga yang lebih 

baik. 

- Memfasilitasi Akses Modal: Koperasi juga dapat membantu 

anggotanya dalam mendapatkan akses kredit atau modal dari 

lembaga keuangan. 

 7. Studi Kasus: Kebijakan Pengembangan Bisnis Herbal di Desa 

Mekar Jaya 



 

Di Desa Mekar Jaya, kebijakan pemerintah setempat untuk 

mendukung budidaya tanaman herbal, termasuk bunga telang, 

telah berhasil meningkatkan kesejahteraan petani. 

7.1. Program Kredit Mikro Pertanian 

Pemerintah desa bekerja sama dengan bank daerah untuk 

menyediakan kredit mikro dengan bunga rendah bagi petani yang 

ingin membudidayakan tanaman herbal. Kredit ini digunakan 

oleh petani untuk membeli bibit, peralatan, dan mendirikan 

rumah kaca sederhana. 

7.2. Pelatihan dan Pembentukan Koperasi 

Melalui program penyuluhan yang difasilitasi oleh Dinas 

Pertanian, petani diberikan pelatihan tentang teknik budidaya 

yang baik dan cara mengolah bunga telang menjadi produk 

bernilai tambah. Petani kemudian membentuk koperasi untuk 

mengelola penjualan hasil panen mereka. Dengan koperasi ini, 

mereka berhasil meningkatkan harga jual dan mengurangi 

ketergantungan terhadap tengkulak. 

 8. Kesimpulan 

Pengembangan bisnis herbal di desa memerlukan dukungan 

kebijakan yang komprehensif dari pemerintah. Rekomendasi 



kebijakan meliputi peningkatan akses modal, pelatihan dan 

penyuluhan, pengembangan infrastruktur, penguatan akses pasar, 

insentif inovasi, dan pembentukan kelembagaan petani. Dengan 

dukungan yang tepat, budidaya bunga telang dan bisnis herbal 

lainnya dapat menjadi salah satu pilar penting dalam 

pembangunan ekonomi desa, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan mendukung keberlanjutan lingkungan. 
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 7.3. Kemitraan dengan Sektor Swasta dalam 

Mengembangkan Produk Herbal 



 

Kemitraan antara pemerintah, komunitas petani, dan sektor 

swasta merupakan salah satu faktor yang dapat mempercepat 

pengembangan bisnis herbal di desa, termasuk budidaya bunga 

telang (*Clitoria ternatea*). Kolaborasi ini tidak hanya 

memperluas akses pasar dan meningkatkan kualitas produk, tetapi 

juga berkontribusi terhadap peningkatan teknologi pengolahan 

dan efisiensi dalam produksi. Pada sub bab ini, kita akan 

membahas berbagai bentuk kemitraan yang dapat dikembangkan 

dengan sektor swasta, peran sektor swasta dalam membantu 

pengembangan usaha herbal, serta studi kasus kemitraan yang 

sukses. 

 1. Bentuk Kemitraan dengan Sektor Swasta 

Kemitraan dengan sektor swasta bisa dilakukan melalui berbagai 

bentuk. Berikut adalah beberapa model kemitraan yang dapat 

membantu petani bunga telang dan usaha herbal lainnya untuk 

berkembang: 

1.1. Kontrak Farming 

Salah satu bentuk kemitraan yang efektif adalah sistem kontrak 

farming, di mana petani menjalin kontrak dengan perusahaan 

untuk menanam dan memproduksi bunga telang berdasarkan 



spesifikasi tertentu. Perusahaan kemudian akan membeli hasil 

panen dari petani sesuai dengan kesepakatan yang sudah dibuat. 

- Keuntungan bagi Petani: Petani mendapatkan jaminan pasar dan 

harga yang stabil, serta bantuan teknis dari perusahaan dalam 

proses budidaya. 

- Keuntungan bagi Perusahaan: Perusahaan mendapatkan 

pasokan bahan baku yang konsisten dengan standar kualitas 

tertentu. Ini memudahkan mereka dalam memproduksi produk 

yang memenuhi ekspektasi konsumen. 

1.2. Kemitraan dalam Pengembangan Produk 

 

Sektor swasta juga dapat bekerja sama dengan petani dalam 

pengembangan produk berbasis bunga telang. Ini termasuk dalam 

pengolahan bunga telang menjadi produk bernilai tambah seperti 

teh, sirup, minuman energi, atau kosmetik alami. 

- Riset dan Pengembangan: Perusahaan bisa menyediakan modal 

dan keahlian untuk melakukan riset dan pengembangan (R&D) 

produk baru. Kemitraan ini membantu petani mengembangkan 

produk yang lebih inovatif dan memiliki nilai jual lebih tinggi. 

 



- Produksi dan Distribusi Bersama: Perusahaan besar yang 

memiliki kapasitas produksi dan jaringan distribusi yang luas 

dapat membantu memproduksi dan mendistribusikan produk 

herbal yang dihasilkan oleh petani. 

1.3. Kemitraan Teknologi dan Pelatihan 

Sektor swasta dapat menyediakan pelatihan dan akses terhadap 

teknologi modern yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

produktivitas budidaya dan pengolahan produk herbal. 

- Penerapan Teknologi Pertanian: Melalui kemitraan dengan 

perusahaan teknologi agrikultur, petani dapat menggunakan 

teknologi canggih, seperti sensor pertanian, sistem irigasi 

otomatis, atau aplikasi digital untuk memantau kesehatan 

tanaman. 

- Pelatihan Pengolahan dan Pemasaran: Perusahaan juga dapat 

memberikan pelatihan kepada petani mengenai pengolahan pasca 

panen dan teknik pemasaran yang efektif, baik secara offline 

maupun online. 

 2. Peran Sektor Swasta dalam Pengembangan Produk Herbal 

 

Sektor swasta memiliki sumber daya dan kemampuan untuk 

mendukung petani dalam mengembangkan usaha berbasis bunga 



telang. Peran yang dapat dimainkan oleh sektor swasta antara lain 

adalah: 

2.1. Investasi dalam Infrastruktur dan Teknologi 

Sektor swasta dapat berinvestasi dalam pembangunan 

infrastruktur pertanian yang mendukung budidaya bunga telang. 

Contoh infrastruktur yang dapat dibangun adalah rumah kaca 

untuk pembibitan, fasilitas pengeringan, hingga pusat pengolahan 

yang memadai. 

- Rumah Kaca dan Irigasi Modern: Rumah kaca dapat membantu 

petani dalam mengontrol lingkungan tanam sehingga 

produktivitas tanaman meningkat. Sistem irigasi modern juga 

membantu dalam efisiensi penggunaan air. 

- Fasilitas Pengolahan Terpusat: Investasi dalam fasilitas 

pengolahan terpusat yang dapat digunakan oleh beberapa 

kelompok tani membantu meningkatkan standar kualitas dan 

efisiensi produksi. 

2.2. Akses ke Pasar Global 

Perusahaan besar memiliki jaringan distribusi yang luas, termasuk 

akses ke pasar global. Sektor swasta dapat membantu 

memasarkan produk bunga telang tidak hanya di pasar lokal, 

tetapi juga di pasar internasional. 



 

- Branding dan Packaging: Sektor swasta bisa membantu dalam 

pengembangan branding dan packaging produk agar lebih 

menarik bagi pasar internasional. Kemasan yang baik akan 

meningkatkan nilai jual produk dan menarik perhatian konsumen. 

2.3. Pengembangan Merek dan Promosi Produk 

Sektor swasta dapat mengembangkan merek produk herbal 

berbasis bunga telang yang profesional dan bersaing di pasar. 

Dengan dukungan promosi yang tepat, produk dapat dikenali 

oleh konsumen luas. 

- Pemasaran Digital dan Kampanye Media: Dengan akses ke 

jaringan periklanan yang lebih besar, perusahaan dapat melakukan 

kampanye pemasaran yang menyasar segmen konsumen yang 

lebih luas. Kampanye ini mencakup promosi di media sosial, situs 

e-commerce, hingga iklan di media cetak atau elektronik. 

 3. Tantangan dalam Kemitraan dengan Sektor Swasta 

Meskipun kemitraan dengan sektor swasta memberikan banyak 

keuntungan, terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi, 

antara lain: 

3.1. Ketimpangan Posisi Tawar 

 



Petani kecil seringkali memiliki posisi tawar yang lemah 

dibandingkan perusahaan besar. Tanpa perjanjian yang adil, 

petani dapat berada pada posisi yang tidak menguntungkan, 

seperti harga beli yang rendah atau syarat-syarat yang tidak sesuai 

dengan kapasitas mereka. 

- Solusi: Pemerintah perlu memastikan adanya regulasi yang 

melindungi petani dalam sistem kontrak farming. Selain itu, 

pembentukan koperasi petani dapat membantu meningkatkan 

posisi tawar mereka dalam kemitraan dengan perusahaan besar. 

3.2. Ketergantungan pada Satu Pembeli 

Sistem kemitraan yang mengandalkan satu pembeli tunggal dapat 

menyebabkan ketergantungan, yang berisiko jika perusahaan 

tersebut menghadapi masalah keuangan atau perubahan strategi. 

- Solusi: Diversifikasi kemitraan dengan beberapa perusahaan 

atau akses langsung ke pasar alternatif dapat mengurangi risiko 

ketergantungan ini. 

 4. Studi Kasus: Kemitraan Sukses di Desa Bunga Asri 

Di Desa Bunga Asri, Jawa Tengah, kemitraan antara petani lokal 

dengan perusahaan minuman herbal "Herbal Essence" telah 

membawa banyak manfaat bagi petani. 

 



4.1. Kontrak Farming dengan Harga Stabil 

Melalui kontrak farming, perusahaan "Herbal Essence" 

memberikan jaminan harga yang stabil kepada petani bunga 

telang. Selain itu, mereka juga menyediakan bibit unggul dan 

pelatihan mengenai cara penanaman yang sesuai dengan standar 

mereka. 

- Dampak bagi Petani: Dengan adanya kontrak farming, petani di 

Desa Bunga Asri tidak lagi khawatir akan fluktuasi harga dan 

memiliki penghasilan yang lebih stabil. 

4.2. Pengolahan Terpusat dan Pelatihan 

Perusahaan juga mendirikan pusat pengolahan bersama di desa 

tersebut. Petani dapat membawa bunga telang mereka untuk 

dikeringkan dan diolah menjadi teh atau bubuk, yang kemudian 

dijual dengan harga lebih tinggi. 

- Pelatihan Rutin: Petani diberikan pelatihan tentang teknik 

pengolahan yang baik agar produk mereka memenuhi standar 

kualitas perusahaan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

produk, tetapi juga keterampilan petani dalam pengolahan pasca 

panen. 

 5. Dampak Positif Kemitraan bagi Komunitas 

 



Kemitraan antara sektor swasta dan komunitas petani membawa 

banyak dampak positif bagi ekonomi lokal: 

5.1. Peningkatan Pendapatan Petani 

Dengan adanya akses pasar yang lebih luas dan harga yang lebih 

stabil, pendapatan petani bunga telang di Desa Bunga Asri 

meningkat sekitar 40% dalam dua tahun terakhir. Pendapatan ini 

digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, seperti 

pendidikan anak dan perbaikan rumah. 

5.2. Peningkatan Kapasitas dan Keterampilan 

Melalui pelatihan yang diselenggarakan oleh perusahaan, 

keterampilan petani dalam hal budidaya, pengolahan, dan 

pemasaran meningkat. Peningkatan keterampilan ini tidak hanya 

berguna dalam usaha bunga telang, tetapi juga dapat diterapkan 

pada usaha pertanian lainnya. 

5.3. Peningkatan Solidaritas Komunitas 

Pembangunan pusat pengolahan dan fasilitas bersama 

mendorong petani untuk bekerja sama. Ini meningkatkan 

solidaritas di antara petani dan membangun ikatan komunitas 

yang lebih kuat. 

 6. Kesimpulan 

 



Kemitraan dengan sektor swasta memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan bisnis herbal di desa, termasuk budidaya bunga 

telang. Sektor swasta dapat memberikan dukungan dalam hal 

akses pasar, investasi infrastruktur, pengembangan produk, serta 

pelatihan dan peningkatan kapasitas petani. Namun, tantangan 

seperti ketimpangan posisi tawar dan ketergantungan pada satu 

pembeli perlu diatasi agar kemitraan dapat berjalan dengan adil 

dan berkelanjutan. Studi kasus di Desa Bunga Asri menunjukkan 

bahwa kemitraan yang sukses dapat meningkatkan kesejahteraan 

petani, meningkatkan keterampilan, dan memperkuat ikatan 

komunitas. 
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 7.5. Inovasi dan Teknologi untuk Pemberdayaan 

Berkelanjutan 

Inovasi dan teknologi memainkan peran penting dalam 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan budidaya bunga 

telang (*Clitoria ternatea*). Dengan memanfaatkan teknologi 

yang tepat, petani dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi, mengurangi biaya, serta memperluas akses pasar. 

Dalam sub bab ini, kita akan membahas berbagai inovasi dan 

teknologi yang dapat diterapkan dalam budidaya bunga telang, 

serta dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat desa, 

khususnya perempuan. 

 1. Teknologi Pertanian Modern 

1.1. Sistem Irigasi Pintar 

Sistem irigasi pintar merupakan salah satu inovasi yang dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan air dalam budidaya bunga 

telang. Dengan menggunakan sensor dan teknologi otomatisasi, 

petani dapat mengatur jumlah air yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. 



- Manfaat: Sistem ini tidak hanya menghemat air, tetapi juga 

mengurangi tenaga kerja yang diperlukan untuk penyiraman. 

Dengan demikian, petani dapat fokus pada kegiatan lain, 

termasuk pengolahan dan pemasaran produk. 

1.2. Pertanian Berbasis Data 

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data terkait kondisi tanah, 

cuaca, dan kesehatan tanaman dapat membantu petani 

mengambil keputusan yang lebih baik. 

- Aplikasi Mobile: Penggunaan aplikasi mobile untuk pemantauan 

tanaman memungkinkan petani untuk mengakses informasi 

terbaru mengenai praktik budidaya yang baik. Dengan data yang 

akurat, petani dapat merencanakan aktivitas pertanian mereka 

dengan lebih efektif. 

 2. Inovasi dalam Pengolahan Produk 

2.1. Pengeringan dan Pengolahan Pasca Panen 

Teknologi pengeringan yang efisien, seperti pengeringan 

matahari, pengeringan menggunakan energi terbarukan, atau 

pengeringan dengan teknologi listrik, dapat membantu petani 

mempertahankan kualitas bunga telang setelah panen. 



- Dampak: Produk yang diolah dengan baik akan memiliki daya 

jual yang lebih tinggi. Penggunaan teknologi pengeringan modern 

dapat meningkatkan masa simpan produk dan mengurangi 

kerugian akibat pembusukan. 

2.2. Diversifikasi Produk Herbal 

Inovasi dalam diversifikasi produk sangat penting untuk 

meningkatkan nilai tambah. Petani dapat memproduksi berbagai 

produk berbasis bunga telang, seperti: 

- Teh herbal 

- Sirup bunga telang 

- Bubuk bunga telang untuk campuran makanan 

Dengan menawarkan produk yang bervariasi, petani dapat 

menjangkau segmen pasar yang lebih luas dan meningkatkan 

pendapatan mereka. 

 3. Teknologi Pemasaran dan Penjualan 

3.1. Pemasaran Digital 

Dalam era digital, pemasaran online menjadi kunci untuk 

menjangkau konsumen yang lebih luas. Petani dan kelompok tani 

harus memanfaatkan platform e-commerce dan media sosial 

untuk memasarkan produk mereka. 



 

- E-commerce: Menggunakan platform e-commerce 

memungkinkan petani untuk menjual produk secara langsung 

kepada konsumen tanpa perantara. Ini akan meningkatkan margin 

keuntungan dan memperpendek rantai distribusi. 

3.2. Branding dan Identitas Produk 

Pengembangan merek yang kuat dan identitas produk berbasis 

bunga telang sangat penting untuk menarik perhatian konsumen. 

Petani dapat bekerja sama dengan desainer untuk menciptakan 

kemasan yang menarik dan informatif. 

- Cerita Lokal: Memasukkan elemen cerita lokal dalam pemasaran 

produk dapat memberikan nilai lebih. Konsumen saat ini semakin 

menghargai produk yang memiliki nilai cerita dan latar belakang 

budaya. 

 4. Dampak Inovasi dan Teknologi pada Pemberdayaan 

Perempuan 

Inovasi dan teknologi tidak hanya bermanfaat bagi peningkatan 

produktivitas, tetapi juga memiliki dampak signifikan pada 

pemberdayaan perempuan di desa. 

4.1. Peningkatan Kemandirian Ekonomi 

 



Dengan akses ke teknologi dan inovasi, perempuan petani dapat 

meningkatkan produktivitas mereka, yang berujung pada 

peningkatan pendapatan. Peningkatan pendapatan ini 

memberikan mereka kemandirian ekonomi yang lebih besar. 

- Kepemimpinan Perempuan: Ketika perempuan diberdayakan 

untuk mengambil peran aktif dalam budidaya dan pengolahan, 

mereka dapat menjadi pemimpin dalam komunitas, memberikan 

inspirasi bagi perempuan lain untuk mengikuti jejak mereka. 

4.2. Pendidikan dan Pelatihan 

Inovasi teknologi juga membuka peluang untuk pendidikan dan 

pelatihan yang lebih baik bagi perempuan. Pelatihan yang fokus 

pada teknologi pertanian dan pengolahan produk dapat 

membantu mereka memperoleh keterampilan baru. 

- Program Pelatihan Khusus: Lembaga non-pemerintah dapat 

menyelenggarakan program pelatihan khusus untuk perempuan, 

meningkatkan pengetahuan mereka dalam pengelolaan usaha, 

pemasaran, dan penggunaan teknologi pertanian modern. 

 5. Studi Kasus: Penerapan Teknologi di Desa Maju 

Di Desa Maju, penerapan teknologi pertanian modern dan 

inovasi pengolahan telah membawa perubahan signifikan. Dalam 

program budidaya bunga telang yang didukung oleh LSM dan 



pemerintah, desa ini berhasil mengimplementasikan beberapa 

teknologi canggih. 

5.1. Implementasi Sistem Irigasi Pintar 

Petani di Desa Maju menggunakan sistem irigasi pintar yang 

mengatur penyiraman berdasarkan kelembapan tanah dan cuaca. 

Dengan sistem ini, mereka berhasil menghemat air hingga 30%. 

- Efisiensi Produksi: Penghematan ini meningkatkan hasil panen 

bunga telang, memberikan keuntungan yang lebih besar bagi 

petani. 

5.2. Diversifikasi Produk dan Pemasaran Digital 

Melalui pelatihan yang diberikan, kelompok tani di Desa Maju 

berhasil mengolah bunga telang menjadi teh herbal dan sirup. 

Mereka kemudian memasarkan produk ini melalui platform e-

commerce dan media sosial. 

- Hasil Penjualan: Pendapatan dari penjualan online meningkat 

dua kali lipat dalam satu tahun, memberikan dampak positif bagi 

perekonomian desa dan meningkatkan taraf hidup petani, 

terutama perempuan. 

 6. Kesimpulan 

Inovasi dan teknologi memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan budidaya bunga 



telang, sekaligus memberdayakan perempuan di desa. Dengan 

memanfaatkan teknologi pertanian modern, inovasi dalam 

pengolahan produk, dan pemasaran digital, petani dapat 

meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup mereka. Penting 

bagi pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan sektor swasta 

untuk bekerja sama dalam menyediakan pelatihan, akses 

teknologi, dan dukungan pasar agar pemberdayaan berkelanjutan 

dapat tercapai. 
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Intisari 

 

Buku ini mengangkat potensi pemberdayaan perempuan desa 

melalui budidaya tanaman herbal, khususnya bunga telang 

(Clitoria ternatea), sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 

kemandirian ekonomi perempuan dan memperkuat komunitas 

desa. Bunga telang dikenal tidak hanya sebagai tanaman hias, 

tetapi juga sebagai tanaman yang kaya akan manfaat kesehatan 

dan bernilai ekonomi tinggi. Buku ini memberikan panduan 

komprehensif tentang bagaimana bunga telang dapat 

dibudidayakan, diolah, dan dipasarkan secara efektif untuk 

memberdayakan perempuan desa. 

Terdiri dari tujuh bab, buku ini diawali dengan konsep dasar 

pemberdayaan perempuan dan peran mereka dalam 

pembangunan desa. Bab-bab selanjutnya membahas tentang 

tanaman herbal, manfaat dan potensi ekonominya, serta fokus 

pada bunga telang yang meliputi sejarah, teknik budidaya, 

pengolahan produk, hingga prospek pasar. Buku ini juga 

mengulas inovasi produk berbasis bunga telang, seperti teh, sirup, 

dan produk kesehatan lainnya yang dapat dikembangkan oleh 

perempuan desa untuk meningkatkan pendapatan keluarga. 

 



Dampak sosial dan ekonomi dari budidaya bunga telang 

dijelaskan dalam bab keenam, di mana pemberdayaan perempuan 

tidak hanya meningkatkan kemandirian ekonomi tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan komunitas. Bab 

terakhir memberikan rekomendasi kebijakan untuk mendukung 

budidaya bunga telang, seperti kolaborasi dengan sektor swasta, 

penggunaan teknologi modern, dan inovasi produk yang 

berkelanjutan. 

Buku ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

perempuan desa, petani, pemerintah, serta berbagai pihak yang 

berkepentingan dalam pengembangan bisnis tanaman herbal dan 

pemberdayaan perempuan. Dengan pendekatan yang holistik, 

buku ini menyoroti bagaimana potensi lokal dapat diberdayakan 

secara optimal untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan 

dan inklusif. 

 

  



Glosarium 

Pemberdayaan Perempuan: Proses meningkatkan kemampuan 

perempuan, baik secara ekonomi, sosial, maupun politik, agar 

mereka dapat berpartisipasi secara lebih aktif dan setara dalam 

kehidupan masyarakat. 

Bunga Telang (Clitoria ternatea): Tanaman merambat dengan 

bunga berwarna biru cerah yang memiliki banyak manfaat 

kesehatan dan nilai ekonomi, sering digunakan dalam pengobatan 

tradisional dan produk pangan. 

Tanaman Herbal: Tanaman yang digunakan untuk tujuan 

pengobatan atau kesehatan karena kandungan senyawa alaminya 

yang bermanfaat bagi tubuh. 

Kemandirian Ekonomi: Kemampuan seseorang atau kelompok 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi tanpa bergantung pada 

pihak lain, yang diperoleh melalui kegiatan usaha atau pekerjaan 

produktif. 

Teknik Budidaya: Metode atau cara yang digunakan dalam 

menanam, memelihara, dan merawat tanaman agar tumbuh 

dengan optimal. 

Kontrak Farming: Sistem kemitraan antara petani dan 

perusahaan, di mana petani menjalin kontrak untuk menanam dan 



memproduksi hasil pertanian sesuai dengan standar dan 

permintaan perusahaan. 

Diversifikasi Produk: Proses menciptakan atau mengembangkan 

berbagai variasi produk dari satu bahan baku untuk meningkatkan 

nilai tambah dan jangkauan pasar. 

Inovasi Produk: Pengembangan produk baru atau perbaikan 

produk yang ada untuk meningkatkan kualitas, nilai ekonomi, dan 

daya tarik produk di pasar. 

Pemasaran Digital: Strategi pemasaran yang menggunakan 

internet dan teknologi digital, seperti media sosial, situs web, dan 

platform e-commerce untuk mempromosikan dan menjual 

produk. 

Kelompok Tani: Organisasi petani di tingkat lokal yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui kerja sama 

dalam produksi, pengolahan, dan pemasaran hasil pertanian. 

Prospek Pasar: Perkiraan atau potensi penjualan suatu produk di 

masa depan, yang didasarkan pada analisis kondisi pasar saat ini, 

tren, dan minat konsumen. 

Pembangunan Berkelanjutan: Pembangunan yang memenuhi 

kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka, dengan 

mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 



 

Kader PKK: Perwakilan dari kelompok Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang berperan dalam 

pemberdayaan masyarakat, terutama dalam aspek kesehatan, 

ekonomi, dan sosial di lingkungan desa. 

Teknologi Pengolahan: Teknologi yang digunakan untuk 

mengubah hasil pertanian menjadi produk yang lebih tahan lama 

dan bernilai tambah, seperti teknik pengeringan atau ekstraksi. 

Ekosistem Pertanian: Keseluruhan interaksi antara komponen 

biologis dan non-biologis di suatu lahan pertanian yang saling 

mendukung untuk menjaga keberlanjutan produksi tanaman. 

Suplemen Kesehatan: Produk yang mengandung satu atau lebih 

bahan aktif yang dapat memberikan manfaat kesehatan tambahan 

bagi tubuh, biasanya diambil sebagai tambahan dari makanan 

sehari-hari. 
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SINPOSIS 

Buku ini mengeksplorasi potensi pemberdayaan perempuan desa 

melalui budidaya tanaman herbal, dengan fokus utama pada 

bunga telang (Clitoria ternatea). Dalam upaya meningkatkan 

kemandirian ekonomi perempuan desa, bunga telang hadir 

sebagai tanaman yang tidak hanya cantik secara estetis tetapi juga 

kaya akan manfaat kesehatan dan nilai ekonomi. Buku ini 

menjelaskan langkah-langkah praktis mulai dari budidaya, 

pengolahan hingga pemasaran produk berbasis bunga telang, 

dengan tujuan mendorong pemberdayaan ekonomi perempuan 

melalui pendekatan yang konkret dan berbasis komunitas. 

Dalam tujuh bab, buku ini memaparkan berbagai aspek 

pemberdayaan perempuan, mulai dari tantangan dan peluang di 

lingkungan pedesaan, potensi ekonomi tanaman herbal, teknik 

budidaya bunga telang, hingga inovasi produk berbasis bunga ini. 

Dengan dukungan kebijakan pemerintah, peran sektor swasta, 

dan inovasi teknologi, budidaya bunga telang dapat menjadi 

gerakan pemberdayaan yang berkelanjutan dan inklusif bagi 

perempuan di desa. Selain memberikan informasi praktis, buku 

ini juga membahas dampak sosial dan ekonomi dari budidaya 

bunga telang serta memberikan rekomendasi kebijakan yang 

mendukung pengembangan usaha tanaman herbal. 

 



Ditulis dengan pendekatan yang holistik, buku ini diharapkan 

menjadi sumber inspirasi bagi petani, perempuan desa, pengambil 

kebijakan, serta para pemangku kepentingan yang tertarik dalam 

bidang pemberdayaan perempuan dan pembangunan desa. Buku 

ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan sumber daya lokal 

yang ada, perempuan dapat menjadi penggerak perubahan yang 

signifikan di komunitas mereka, menuju masyarakat yang lebih 

mandiri dan sejahtera. 

 

 

 

  



Biografi Penulis 

 

Devy Arisandi, S.Kep, MM, adalah seorang profesional di bidang 

manajemen dan keperawatan yang memiliki latar belakang 

pendidikan S2 Manajemen dari Universitas Islam As-Syafiiyah, 

Jakarta. Ia lahir di Jakarta pada 28 Agustus 1988 dan saat ini 

tinggal di Bogor. Dengan pengalaman kerja yang luas di bidang 

kesehatan, terutama sebagai Analis Kesehatan dan Enumerator di 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) KemenKes, Devy juga aktif 

sebagai pengajar di Sekolah Menengah Keperawatan. Saat ini devy 

menjadi Dosen di Uinvesitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

Sebagai penulis, Devy memfokuskan penelitiannya pada 

pemberdayaan perempuan dan pengembangan desa, termasuk 

melalui budidaya tanaman herbal. Buku terbarunya yang berjudul 

*"Pemberdayaan Perempuan Desa melalui Budidaya Tanaman 

Herbal: Studi Kasus Bunga Telang"* menggambarkan studi 

mendalam mengenai peran perempuan dalam meningkatkan 

ekonomi lokal melalui pemanfaatan sumber daya alam, khususnya 

tanaman bunga telang, sebagai komoditas herbal yang bernilai 

tinggi. 



Buku ini memberikan panduan bagi komunitas desa untuk 

mengembangkan potensi ekonomi melalui pendekatan berbasis 

lingkungan dan sosial, serta memberdayakan perempuan dalam 

berbagai aspek kehidupan desa. 

 

Biografi Penulis: Ira Farmawati 

 

Ira Farmawati adalah seorang analis program pemberdayaan 

masyarakat yang berpengalaman dalam mengkoordinasikan 

kegiatan pemberdayaan komunitas dan desa. Saat ini, ia menjabat 

sebagai PNS yang terlibat aktif dalam studi dan analisis program 

pemberdayaan masyarakat untuk merumuskan rekomendasi 

kebijakan di bidang pemberdayaan desa. Dengan latar belakang 

pendidikan di Institut Islam Latifah Mubarokiyah, Ira memiliki 

fokus pada pendidikan dasar Islam serta pengalaman yang kuat 

dalam mengelola program-program yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan komunitas. 

Dalam peran profesionalnya, Ira dikenal sebagai individu yang 

efisien dan terorganisir, dengan kemampuan multitasking dan 

pengelolaan operasional kantor yang mumpuni. Dia juga terampil 

dalam menyusun dan menyelenggarakan seminar, lokakarya, dan 

pelatihan yang berhubungan dengan pemberdayaan komunitas. 



Ira menunjukkan komitmen tinggi dalam mendesain dan 

mengusulkan program-program yang tepat untuk 

memberdayakan masyarakat, terutama dalam konteks komunitas 

pedesaan. 

Melalui penelitiannya tentang "Pemberdayaan Perempuan Desa 

melalui Budidaya Tanaman Herbal: Studi Kasus Bunga Telang," 

Ira berfokus pada memberdayakan perempuan di desa untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi mereka melalui budidaya 

tanaman herbal. Bunga telang, dengan berbagai manfaatnya, 

dijadikan sebagai contoh konkret dalam upayanya untuk 

memaksimalkan potensi sumber daya lokal dan meningkatkan 

kesejahteraan komunitas perempuan desa. 

 

Biografi Penulis 

Muhammad Taufiq Abadi, lahir di Lamongan pada 28 Agustus 

1991, merupakan anak dari pasangan Sudarmaji dan Rukiyah. 

Taufiq tumbuh dalam lingkungan yang erat kaitannya dengan 

pertanian, di mana perjuangan untuk memuliakan diri menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupannya sehari-hari. Lingkungan 

ini membentuk karakter Taufiq yang penuh semangat dan tekad 

untuk terus belajar dan berkembang. 



Dalam perjalanan hidupnya, Taufiq mempersunting Marfita 

Hikmatul Aini, seorang wanita yang dikenalnya saat sedang 

merintis karir sebagai dosen di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Perjalanan hidup mereka bersama-sama dilandasi 

oleh semangat perjuangan dan komitmen terhadap pendidikan. 

Taufiq menempuh pendidikan tinggi dengan tekad kuat, 

menyelesaikan studi S1 di Universitas Pekalongan dengan 

konsentrasi Manajemen Keuangan. Kemudian, ia melanjutkan 

pendidikan ke jenjang Magister Manajemen di Universitas Islam 

Sultan Agung (Unissula), Semarang. Selama masa studinya, Taufiq 

aktif menulis dan menghasilkan berbagai karya ilmiah di bidang 

manajemen keuangan yang telah dipublikasikan di jurnal lokal dan 

nasional. 

Karir Taufiq tidak dimulai dari dunia akademis. Sebelum menjadi 

dosen, ia adalah seorang pedagang kaki lima yang berjuang keras 

untuk menuntut ilmu. Pengalaman hidupnya termasuk berjualan 

es kopyor keliling, pecel lele, dan soto Lamongan saat masih 

kuliah, serta bekerja sebagai marketing di beberapa perusahaan. 

Pengalaman tersebut membentuk mental kewirausahaan dan 

ketangguhan yang menjadi ciri khasnya. 

Saat ini, Muhammad Taufiq Abadi berperan sebagai tenaga 

pendidik (dosen) di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Di sana, ia mengajar berbagai mata kuliah seperti Kewirausahaan, 



Ekonomi Koperasi, Studi Kelayakan Bisnis, Ekonomi Moneter, 

Statistik, Pengantar Bisnis & Manajemen, serta Manajemen 

Keuangan. Dalam peran ini, Taufiq tidak hanya berbagi ilmu, 

tetapi juga menginspirasi banyak mahasiswa untuk terus berjuang 

dan meraih mimpi-mimpi mereka, sebagaimana yang telah ia 

lakukan sepanjang hidupnya. 


